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KATA PENGANTAR

Assal amudal ai kum War.ahmat ul |

Pui syukur kami panjatkan ke hadat Allah SWT atas
seluruh limpahan rahmat dan hidaydia sehingga
LaporanTahunan BBPOM di Banda Aceffahun 2021
dapat dselesaikan. Teriring shalawat serta salam kami
sampaikan kepadd@abi Muhammad SAW beserta

keluarga dan para sahabat beliau.

Laporan ini meryoakan salah satu wujud pertanggungjawaban yang diamanatkan kepada
BBPOM di Banda Aceldalam pelaksnaananggaran penerintah dalam mewujudkanVisi
dan MisiBadan POM RI

BBPOM di Banda Aceh sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Badan POiMeRiksanakan
pengawasan dengan tiga strategi utama yaitu strategi pencegahan, strategi pengawasan dan
strategi penindakan. Strategi pencegahan dilakukan melaliat&egsosialisasi dan KIE,
sertapenyebaran informasi lewat berbagai media sehingga masyarakat menjadi konsumen
yang cerdas. Adapun strategi pengawasan dilakukan dengdakukan pemeriksaan
terhadap saranproduksi dan distribusi, sampling dan pengujmoduk serta pengawasan
terhadap klan Obat dan Makanan yang dimuat di media cetak dan elektrShiktegi
penindakan dilakukan dengan melakukan kegiatan intelijen untuk menelusuri dan
menemukan sumber pemasok produk illegal dan melakukan penyidikan sampai ke
pengadilan agar menimbulkarek jera. Ketiga strategi tersebut dilakukan dengan tujuan
agar masyarakadi wilayah Provinsi Aceh mendapatkan produk Obat dan Makanan yang

aman, bermanfaat dan bermutu.

Peningkatan bebankera serta kompleksnya permasalahanpengawasan Obat dan Makanan

perlu diimbangi dengan perkuataninstitusi terkdt pelaksaman Reformasi Birokras yang
konsisten, pemanapansumber daya manusia yang profesional, serta dukungan saranadan
prasaranayangmemada . Ketersediaan sarana dan prasarana sangat mendukung keberhasilan
pekerjaan dengan perkuatan sistem IT.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. GAMBARAN UMUM INSTITUSI
1.1.1. Tugasdan Fungsi

Berdasarkan PasalPeraturan Badan Pengawas Odset Makanan Nomor 22 Tahun

2020 Tentang Organisagan Tata Kerja Unit Pelaksana Tekrfl$PT) d Lingkungan

Badan Pengawas Obdtn Makanan UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan

tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja

masingmasing sesuai dengan ketentuparaturan peindangundangan.Dalam

melaksanakan tugas ini, UPT BPOM menyelenggarakan fungsi yang diuraikan dalam

Pasal 4 Peraturan tersebut, yaitu :

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitasdoiicsi Obat dan Makanan;

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan;

@

pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

-

pelaksaaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

= Q

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan;

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

J. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

I. pelaksnaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

1
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m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;
n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan
0. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.1.2. Visi Dan Misi

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM) di Banda Aceh berpedoman padsi danMisi Badan POM RI.

2
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1.1.3. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nihdliai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan
diamalkan oleh seluruh anggotaganisasi dalam melaksanakan tugas. Millai
luhur yang hidup dan tumbuh berkembang dalam organisasi menjadi semangat bagi

seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

Dengan memperhatikan tantangan dan perubéihgkungan strategjsberpedoman
padaRencana Strategis d&@rand Strategi Badan POM RI, pelaksanaan Pengawasan

3
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Obat dan Makanan dilaksanakan untuk mencapai Visi dan Misi, denganaplean

budaya organisasi sebagai mesin pendorong peningkatan kinerja sumber daya

manusia.

1.1.4. Kegiatan Utama

Indikator Kinerja Utama BPOM selama 5 tahun ke depan (2024d) adalah

Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Makanan yang memeirsyhrat
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a b~ 0N E

Indeks kesadaran masyarakatv@reness indgxterhadap Obat dan Makanan

aman dan bermutu di masinmgasing wilaya kerja UPT

6. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan

7. Indeks kepuasan masyarakat atas Jaminan Keamanan Obat dan Makanan

8. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

9. Indeks Pelayanan PuklBBPOM di Banda Aceh

10.Persentase keputusan/rekomendasi haspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

11.Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

12.Persentase keputusan penilaian sertifigasg diselesaikan tepat waktu

13.Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

14.Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

15. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

16.Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (BdAS)

17.Jumlah desa pangan aman

18.Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

19. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

20. Persentase sampdlakanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

21.Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

22.Indeks RB BBPOM di Banda Aceh

4
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23.Nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh

24.Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Banda Aceh

25.Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar
GLP

26.Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Banda Aceh yang optimal

27.Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banda Aceh

28.Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di Banda Aceh

1.1.5. Kegiatan Prioritas Tahun 2021

Berdasarkan Kegiatan Utama alias,BBPOM di Barda Aceh menyusun Kegiatan
Prioritasnya untukahun 2021, sebagai berikut :

Tabel 1. RencanaKinerja tahun 2021 BBPOM di Banda Aceh

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
@ ) 3 4
Persentase Obat yang memenuhi syg 83,6
L Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yang memenu 800
' Makananyang memenubhi Syarat ’
syarat di wWiayah kerja | Persentase Obat yang aman dan bern 860
BBPOM di Banda Aceh berdasarkan hasil pengawasan '
Persentase Makanan yang ardan
. 720
bermuu berdasarkan hasil pengawas
Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap | Indeks kesadaran masyarakat (awarel
keamanan dan mutu Oba index) terhadap Obat dan Makanan
2. o o . 75
dan Makanan di wilayah | aman dan bermutu diasing masing
kerja BBPOM di Banda wilayah kerja UPT
Aceh

Indeks kepuasan pelaku usaha terhac
Meningkatnya kepuasan| pemberian bimbingan dan pembinaa| 87

pelaku usaha dan pengawasan Obat dan Makanan
Masyarakat terhadap Indeks kepuasan masyarakat atas 75
3. kinerja pengawasan Obaj Jaminan Keamanan Obat dan Makan
dan Makanan di masirig | Indeks Kepuasan Masyarakat terhad 86.75
masing wiayahkerja Layanan PublilBPOM '
BBPOM di Banda Aceh Indeks Pelayanan Publik Balai Besa 351
POM di Banda Aceh '
Meningkatnya efektivitas| Persentase keputusan/rekomendasi h
4, pemeriksaan sarana obal Inspeksi sarana produksi dan distribu 86

dan makanan serta yang dilaksanakan
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pelayanan publik di masin{ Persentase keputusan/rekomendasi h
masing wiayah kerja inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 471
BBPOM di Banda Aceh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian 88
sertifikas yang diselesaikan tepat wak
Persentassarana produksi Obat dan
. 48
Makanan yang memenuhi ketentuar
Persentase sarana distribusi Obat d3
. 60
Makanan yang memenuhi ketentuar
Tingkat efektifitas KIE Obat dan
Meningkatnya efektivitas g Makanan 73
komunikasi, informasi, Jumlah sekolah dengan Pangan Jaja
5. eQukagl C")bat qlan Makang Anak Sekolah (PJAS) Aman 40
di masing masing wiayah Jumlah desa pangan aman 13
kerja BBPOM diBanda pang .
Jumlah pasar aman dari bahan
Aceh 9
berbahaya
Meningkatnya efektivitas| Persentase sampel Obat yang diperik 86
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
6 pengujian Obat dan
' Makanan di masirig Persentase sampel makanan yang
. . . o . . 85
masing wilayah kerja diperiksa dan diuji sesuai standar
BBPOM di Banda Aceh
Meningkatnya efektivitas
7 pj;;}”&iij:?:g?:ﬁgs%ba‘ Persentase keberhasilan penindaka 84
' . . . g kejahatan di bidang Obat dan Makang
masing wilayah kerja
BBPOM di Banda Aceh
Terwujudnya tatakelola Indeks RB BBPOM di Banda Aceh 91
8. | pemerintahan BBPOM dil . ik \p BBPOM di Banda Aceh 85
Banda Aceh yang optima
Terwujudnya SDM L :
9 BBPOM di Barda Aceh Indeks Profesinalitas ASN BBPOM di 77
. . Banda Aceh
yang berkinerja optimal
. Persentaspemenuhan laboratorium
Menguatnya laboratorium ..
engelolaan data dan pengujian Obat dan Makanan sesus 81
10. | . Peng : standar GLP
informasi pengawasan obs .
dan makanan Indeks pengelolaan data dan informa 2
BBPOM di Banda Aceh yang optima
Nilai Kinerja A BBPOM di
Terkelolanya Keuangan fal rinera Anggaran OM di 94
11. : Banda Aceh
BBPOMdi Banda Aceh - ———
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggar 9%
BBPOM di Banda Aceh
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1.2. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
Kep8BPOM di Banda Aceh
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Renstra BBPOM di Banda Aceh tahunZ8220dan

DIPA BBPOM di Banda Aceh Tahun Anggaran 2021 dengan jumlah anggaran

akuntabel serta berorientasi pada hasil,

sebesar Rpl0.091.845.000Empat puluh milyar sembilan puluh satu juta delapan
ratus empat puluh lima ribu rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang
seharusnya terwujud pada tahun P@2ngan indikator kinerja yang relevan dengan
sasaran atau kondisi ygumgin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau
seharusnya dicapai oleh BBPOMRBRAnda Aceh.

PerjanjianKinerja BBPOM di BandaAceh adalahlembar/dokmmen yang berisikan
perugasandari pimpinaninstansiyang lebihtinggi dalamhal ini Kepala Badan POM
Rl kepada pimpinan instansi yang lebih rendah yaitu Kepala BBPOM di Banda
Aceh untuk mel&sanalan program/kegiatan yang disertaidengan indikator kinerja.
Perjanjian Kinerja ini disusun berdssarkan Rencana Straegis BBPOM di Banda
Aceh Tahun2020-2024.Perjanjian Kinerja BBPOM di BandaAcehtahun2021 dapt
dilihat padar abel 2.

Tabel 2. Perjanjian Kinerja BBPOM di Banda Aceh Tahun 2021

2y

Persentase Obat yang memenuhi sya 83,6
TerwujudnyaObat dan Persentase Makanan yang memenu
80,0
1 Makanan yang memenuh syarat
' syarat di wiayah kerja | Persentase Obat yang aman dan bern 86.0
BBPOM di Banda Aceh berdasarkan hasil pengawasan '
Persentas®akanan yang aman dan
. 72,0
bermuu berdasarkan hasil pengawas
Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap | Indeks kesadaran masyarakat (awarer
keamanan dan mutu Obg  index) terhadap Obat dan Makanan
2. C P . 75
dan Makanan di wilayah | aman dan bermutu diasing masing
kerja BBPOM di Banda wilayah kerja UPT
Aceh
Meningkatnya kepuasan| Indeks kepuasan pelaku usaha terhaq
3 pelaku usaha dan pemberian bimbingan dan pembinaa| 87
' Masyarakat terhadap pengawasan Obat dan Makanan
kinerja pengawasan Oba Indeks kepuasan masyarakat atas 75
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dan Makanan di masirig | Jaminan Keamanan Obat dan Makan
masing wiayahkerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhad 86.75
BBPOM di Banda Aceh Layanan PubliiBPOM '
Indeks Pelayanan Publik Balai Besa 351
POM di Banda Aceh '
Persentase keputusan/rekomendasi h
Inspeksi sarana produksi dan distribu 86
. - yang dilaksanakan
Menlngli:atnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi h
per(;lae: rr?:I?;nZ?]rzg?tgba inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 471
4. | pelayanan publik di masin P pemangl:(u kepentlngan_l .
masing wiayah kerja Persentase keputusan penilaian 38
BBPOM di Banda Aceh sertifikag yang diselesaikan tepat wak
Persentassarana produksi Obat dan 48
Makanan yang memenuhi ketentuar
Persentase sarana distribusi Obat d: 60
Makanan yang memenuhi ketentuar
Meningkatnya efektivitas Tingkat efe“ljlg:‘I:[:rsl aﬁlE Obat dan 73
komunikasi, informasi .
. ’ ' | Jumlah sekolah dengan Pangan Jaja
5. 3?%:;;}821‘23?23 m:;:a g Anak Sekolah (PJAS) Aman 40
kerja BBPOM diBanda Jumlah desa pangan aman 13
Aceh Jumlah pasar aman dari bahan 9
berbahaya
Meningkatnya efektivitas| Persentase sampel Obat yang diperik 86
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
6 pengujian Obat dan
' Makanan di masirig Persentase sampel makanan yang 85
masing wilayah kerja diperiksa dan diuji sesuai standar
BBPOM di Banda Aceh
Meningkatnya efektivitas
penindakarkejahgtan (_)bai Persentase keberhasilan penindaka
£ d?agiizaxﬁgyzhﬁae?;gg kejahatan di bidang Obat dan Makang 84
BBPOM di Banda Aceh
Terwujudnya tatakelola Indeks RB BBPOM di Banda Aceh 91
8. Si?de;'/'ltfehﬁﬂ aiz'zopg"mi Nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh 85
o B;sg"M“JgidS;f‘dgi'reh Indeks Profe;inagtai AShN BBPOMdi| .
yang berkinerja optimal anda Ace
Menguatnya laboratorium Perserj_taspemenuhan laboratorium
pengujian Obat dan Makanan sesud 81
10. | . penge_lolaan data dan standar GLP
informasi pengawasan obg .
dan makanan Indeks pengelolaan data dan mfo_rma 5
BBPOM di Banda Aceh yang optimal
11 Terkelolanya Keuangan Nilai Klnerjgé?]ré%gzgaer;]BBPOM di 94
. BBPOM diABsndtat;A(ieh Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggar 96
secara Axuntabe BBPOM di Banda Aceh
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2.1. LINGKUNGANEKSTERNAL

2.1.1. Luas Wilayah Kerja

Wilayah Kerja
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Gambar 1. Peta Wilayah Kerja UPT BPOM di Provinsi Aceh

Wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh adalah di Provinsi Aceh terletak antara

01°5 8 §236706°0 BB, 6 0 LB Bdra n®FL LB, 20 BT dengan ke
ratarata 125 meter di atas permukaan laut. Batas wilaghlelahUtara dan Timur

berbatasan dengan Selat Malalsebelah Selatan berbatasandengan Provinsi

Sumatera Utara dasebelatBaratberbatasadengan Samudera Indonesia.

Pemerintahan di Provinsi Aceh dibagida&am 18 wilayah Kabupaten dan 5 wilayah
kota totd 23 Kabupaten/Kota) dengan luas wilayah 56.770,81 km2. Seiring dengan
perkembangan organisasi, untuk meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan
Makanan di Provinsi Aceh, maka dibentuklah && Pengawas Obat dan Makanan
(Loka FOM) berdasarkan Peraturd8adan POM Rl Nomor 12 Tahwu2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan dnanaUnit Pelaksana Teknis dingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adatiaanskerja yang

g
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2.1.2.

2.1.3.

‘ﬂ 4
"

bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas

teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan.

Dengan terbentuknya 2oka POM tersebut, luas cakupan wilayah keBRAPOM di
Banda Aceh bd&urang menjadi 34.843,91 kmA/ilayah dalamcakupan pengawasan
BBPOM di Banda Aceh menjadi 12 Kabupaten dan 4 Kioti@l(16 Kab/Kota).Dari
16 Kabupaten/Kota yang diawasi olBBPOM di Banda Aceh, Baerahmerupakan
daerah kepulauan terluar, yaitu Kotab&ng dan Kabupaten Simeulu&ntuk Loka
POM di Kabupaten Aceh Selataoakupan pengawasaya meliputi3 Kab/Kota,
yaitu Kabupaten Aceh SelataKabupaten Aceh Singkildan Kota Siubulusalam.
Untuk Loka POM di KabupateAceh Tengahcakupan pengawasaya meliputi 4
Kabupaten yaitu KabupatenAceh TengahKabupatenAceh TenggaraKabupaten
Bener Meriahgdan Kabupaten Gayo Lues.

Jumlah Kabupaten/Kota

Jumlah wilayah dalam cakupan pengawasan UPT BPOM di Provinsi

Aceh adalah sebagai berikut:

Jumlah Kabpaten : 18
Jumlah Kota : 5
Jumlah Kecamatan : 289
Jumlah Gampong (Desa) :6.514

Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja

Untuk mencapai lokasi sarana, petugas BBPOM di Banda Aceh umumnya
menggunakan transportasi darat (94%), selebirmgaggunakan transportasi laut
(5%) dan udara (1%). Lokasi sarana yang dicapai dengan menggunakan transportasi
laut yaitu Kota Sabang (Pulau Weh), sedangkan lokasi sarana yang dicapai dengan

menggunakan transportasi laut dan udara yaitu Kabupaten Simeulue.
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=
ﬂ Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan -
di Banda Aceh ' ' ' ' v




LAPORAN TAHUNAN vvvvv
TAHUN 2021

2.1.4.

2.1.5.

2.1.6.
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Gambar 2. Pola transportasi di wilayah kerja

Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja

Ratarata lama waktu perjalanan yang dibutuhkan menuju wilayah kerja
Kapubaten/Kota di Provinsi Aceh adalah 14 jam. Perjalanan paliggasirapat
ditempuh selama 2 jam, misalnya dari Kota Banda Aceh ke Kabupaten Aceh Besar.
Waktu tempuh terlama ke wilayah kerja dapat mencapai 25 jam. Data waktu tempuh
perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi
kanor UPT BPOM ke wilayah kabupaten/kota yang menjadi cakupan wilayah
kerjanya dapat dilihat padampiran 25.

Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja

Untuk melaksanakan pengawasan pada satu wilayah kerja diperlukaataateaktu
selama 7,5 jamPanjang jalan menurut kabupaten/kota adalah 3.883,79 km dengan
keadaan aspal 3.433,58 km, tidak diaspal 114,58 km, dan kondisi lainnya 335,63 km.
Panjang jalan berdasarkan kondisi jalan adalah 1.948,58 km kondisi jalan baik,
1.249,36 km kondisi sedang, 608 km kondisi rusak, dan 80,67 km kondisi rusak
berat.

Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

Di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh tidak terdapatustri farmasi, industri obat
tradisional (IOT), industri ekstrak bahan alalEEA), industri farmasi (IF) yang
memproduksi suplemen kesehatan, industri obat tradisional (I0T) yang memproduksi
suplemen kesehatammaupunindustri pangan (IP) yangnemproduksi suplemen
kesehatanSementara itifasilitas sarana khusus unit tranfusi dataldapat dil6

kabupaten/kotgang ada di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh.
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2.1.6.1.Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional ( UMOT)

Jumlah sarana UKOT pada tahun22@li wilayah kerjaBBPOM di Banda Aceh
sebanyal® sarana yag tersebar di 7 Kabupaten/Kota yaitu 2 sarana di Kota Banda
Aceh, 1 sarana di Kabupaten Aceh Besar, 1 sarana di Kabupaten Pidie, 1 sarana di
Kabupaten Aceh Utara, 2 sarana di Kabupaten Aceh Timur, 1 sarana di Kabupaten

Aceh Jaya, 1 sarana di KabupatereA&arat.

Jumlah sarana UMOT pada tahun22@i wilayah kerja BPOM di Banda Aceh
sebanyal6 sarana yangersebar di Kot@anda Acel? sarana dan Kabupaten Bireun

4 sarana

2.1.6.2.Industri Kosmetik

Jumlah sarangrodusen kosmetilpada tahun 281 di wilayah kerja BPOM di
Banda Aceh sebanyak sarana yangtersebar di KotdBBanda Aceh2 sarana, Kota

Lhokseumawe 1 sarana dan Kabupaten Bireun 1 sarana

2.1.6.3.Industri Pangan

Jumlah Industri Pangan yang telah mendapatkan registrasi MD yang berada di
wilayah kerja BBPOM di Banda Acebebanyak59 sarana yang tersebar di 13
Kabupaten/Kota.

Jumlahindustri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yangdid&ilayah kerja BBPOM di

Banda Aceh sebanyak1D2 sarana yanggrsebar di 16 Kabupaten/Kofaari sarana

IRTP tersebut, sebanyak 781 sarana sudah memilikilBPRlan 321 sarana belum
memiliki SPRIRT. Sarana IRTP terbanyak terdapat di Kabupaten Aceh Besar yaitu
sebanyak 386 sarana (140 sarana sudah memilikiSPP Kabupaten Aceh Barat
sebanyak 119 sarana, Kgaen Pidie sebanyak 84 sarana (63 sarana sudah memiliki
SPRIRT), Kabupaten Aceh Utara sebanyak 76 sarana, dan Kota Sabang sebanyak 73
sarana.

2.1.6.4.Sarana Distribusi

Jumlah arana distribusobat, makanaman pelayanakefarmasian yangli wilayah

kerja BBPOM Banda Aceh sebanyak.538 sarana yang tersebar di 16
Kabupateri{ota Sarana tersebut terdiri dari 28 sardP@dagang Besar Farmasi
(PBF), 302 sarana Apotek, 262 sarana Toko Obat, 17 sarana Instalasi Farmasi

12
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Kabupaten/Kota (IFK), 53 sarana Rumah i§ak52 sarana Puskesmas, 190 sarana

Klinik, 139 sarana distribusi Obat Tradisional223 sarana distribusi Kosmetiétan

1.854 sarana distribusi Pangan Olahan.

2.1.6.5.Jumlah SD/MI menurut Kabupaten/Kota

BBPOM di Banda Aceh juga mempunyai peranan dalam pengawasan keamanan
jajanan anak usia sekolah dvilayah Provinsi Aceh. Total jumlah Sekolah
Dasar/Madrasyah Ibtidaiyah di Provinsi Aceh berdasarkan data dari Kemdikbud tahun
2021 sebnyak 4.136 sekolah, dengarotal siswa sebesaB09393 jiwa. Data
selengkapnya ditampilkan padiabel 3 mengenai jumlalsekolah serta jumlah Murid

SD di Kabupaten/Kota.

Tabel 3. Jumlah sekolah dan murid SD di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh

No. KABUPATEN/KOT A Jumlah Sekolah SD Sederajat Jumlah Siswa SD Sederajat
N S JML L P JML
1 Kab. Aceh Barat 174 16 190 8.382 7.503 37.719
2 Kab. Aceh Barat Daya 122 9 131 6.384 5.738 29.472
3 Kab. Aceh Besar 248 18 266 15.899 14.424 68.453
4 Kab. Aceh Jaya 112 6 118 4.67 4.307 22.462
5 Kab. Aceh Tamiang 169 25 194 14.975 14.027 61.714
6 Kab. Aceh Timur 318 21 339 23.116 21.233 87.461
7 Kab. Aceh Utara 395 18 413 31.026 28.498 129.176
8 Kab. Bireuen 279 11 290 17.332 15.793 81.729
9 Kab. Nagan Raya 147 10 157 7.8 7.33 32.658
10 Kab. Pidie 325 15 340 17.687 16.398 69.836
11 Kab. Pidie Jaya 113 5 118 6.28 5.869 26.956
12 Kab. Simeulue 118 10 128 5.079 453 21.409
13 Kota Banda Aceh 83 24 107 12.55 11.439 58.07
14 Kota Langsa 63 15 78 7.34 6.735 35.027
15 Kota Lhokseumawe 63 21 84 9.239 8.486 38.461
16 | Kota Sabang 28 2 30 2.005 1.788 8.79

Sumber : https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go

Pengawasan Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah tidak hanya dilakukan di
tingkat sekolah dasar, namun juga ditingkat Menengah Pertama, dengan jumlah 4.136
sekolah dan jumlah siswa 1.748.760 jiata selengkapnya ditampilkan padabel

4 mengenai jumlalekolah serta jumlamurid SMP di Kabupaten/Kota.
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Tabel 4. Jumlah sekolah dan murid SMP di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh

o) KABUPATEN/KOTA Jumlah Sekolah SMP Sederajat Jumlah Siswa SMP Sederajat
N S JML L P JML
1 | Kab. Aceh Barat 60 52 112 3.245 2.984 6.229
2 | Kab. Aceh Barat Daya 66 45 111 2.872 2517 5.389
3 | Kab. Aceh Besar 108 95 203 8.258 6.782 15.04
4 | Kab. Aceh Jaya 83 35 118 1.969 1.84 3.809
5 | Kab. Aceh Tamiang 52 27 79 6.436 6.309 12.745
6 | Kab. Aceh Timur 46 12 58 7.579 7.514 15.093
7 | Kab. Aceh Utara 72 60 132 12.943 11.837 24.78
8 | Kab. Bireuen 51 34 85 10.155 9.018 19.173
9 | Kab. Nagan Raya 38 18 56 3.012 2.624 5.636
10 | Kab. Pidie 36 9 45 7.694 6.877 14.571
11 | Kab. Pidie Jaya 28 12 40 2.795 2.453 5.248
12 | Kab.Simeulue 30 21 51 2.076 1.852 3.928
13 | Kota Banda Aceh 9 2 11 5.61 5.343 10.953
14 | Kota Langsa 23 22 45 3.431 3.102 6.533
15 | Kota Lhokseumawe 20 35 55 3.836 3.797 7.633
16 | Kota Sabang 15 18 33 824 768 1.592

Sumber : https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go

Pengawasan Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah selain dilakukan di
tingkat SekolahDasardan di tingkat SekolahMenengah Pertama, juga dilakukan di
tingkatSekolahMenengah Atas dengan jumlah sekolah 836 sekolah dan jumlah siswa
2.253.537 jiwa.Data selengkapnya ditampilkan padabel 5 mengenai jumlah
sekolah serta jumlamurid SVIA di Kabupaten/Kota.

Tabel 5. Jumlah sekolah dan murid SMA di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh

No. KABUPATEN/KOTA Jumlah Sekolah SMA Sederajat Jumlah Siswa SMA Sederajat
N S JML L P JML
1 | Kab. Aceh Barat 34 41 75 2117 2.502 4.619
2 | Kab. Aceh Barat Daya 32 21 53 2.003 2.352 4.355
3 | Kab. Aceh Besar 43 43 86 4.248 3.836 8.084
4 | Kab. Aceh Jaya 32 20 52 973 1.225 2.198
5 | Kab. Aceh Tamiang 20 10 30 4.181 4.713 8.894
6 | Kab. Aceh Timur 26 7 33 3.621 4.116 7.737
7 | Kab. Aceh Utara 31 31 62 6.217 7.592 13.809
8 | Kab. Bireuen 23 19 42 4.168 5.568 9.736
9 | Kab. Nagan Raya 18 4 22 1.816 2.006 3.822
10 | Kab. Pidie 12 8 20 4.379 4.945 9.324
11 | Kab. Pidie Jaya 14 5 19 1.578 1.856 3.434
P
) % 14
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12 | Kab. Simeulue 14 12 26 1.931 1.86 3.791
13 | Kota Banda Aceh 3 1 4 4.763 4.624 9.387
14 | Kota Langsa 20 20 40 1.892 1.829 3.721
15 | Kota Lhokseumawe 9 13 22 1.721 1.878 3.599
16 | Kota Sabang 7 13 20 570 615 1.185

Sumber : https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL (KAPASITAS UPT BPOM)
2.2.1. Gedung dan Tanah

Kantor BBPOM di Banda Aceh berdiri di atas tanah sefuld66m? yang beralamat

di JI. Tgk. H.M. Daud Beureueh No. 110 Lampriet Banda Aceh dengan luas bangunan
3.169m’. Kepemilikan tanah sudah atas nama BBPOM di Banda Aceh sesuai Nomor
Surat N0.01.01.01.02.4.02012 Tahun 2016.

Gambar 3. Kantor BBPOM di Banda Aceh

Di samping itu, BBPOM di Banda Aceh juga memiliki sebidang tanah seldasm7
yang terletak di JI. T. Nyak Arief, Simpang Peuratdkngan status kepemilikan Hak
Milik, yang di atasnya telah dibangun rumah dinas Kepala BBPCB&nlila Aceh.
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Gambar 4. Rumah Dinas Kepala BBPOM di Banda Aceh

2.2.2. Sumber Daya Listrik

BBPOM di Banda Aceh menggunakan sumber daya listrik yang berasal dari PLN
dengan daya sebesar 53.0KUh dan 197.000KVh, serta generator listrik dengan
daya sebesar 200VA sebagai perganti daya listrik BBPOM di Banda Aceh apabila
terjadi pemadaman listrik dari PLN. Rumah dinas menggunakan sumber daya listrik

yang berasal dari PLN dengan daya listrik sebesar X200

2.2.3. Sarana Komunikasi

BBPOM di Banda Aceh memiliki saram@epon3 saluran, 2 saluran yang terhubung
dengan faksimili yaitu (0651) 2284fan (0651) 227351 saluran Wifi yaitu (0651
23926) serta jaringan LAN yang terhubung dengan sistem VPMaR Wifi dari
Telkom yang telah disatukan dan diatur penggunaannya oleh tanddlam server
berbasis IPdan komunikasi antar ruang dan gedung melalui PABX sebanyak 36 unit

sambungan.

TELEPON

MI- (0651) 22845 .

/4
lw * 0651) 22735 >
lm - (0651-23926) -,

Gambar 5. Sarana nomor telepon kantorBBPOM di Banda Aceh
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Selain itu BBPOM di Banda Aceh juga memiliki fasilitas layanaieo conference

yang berfungsi sebagai alat/sarana telekomunikasi ke Pusat (Badan POM) dan antar
Balai Besar/Balai POM di seluruh Indonesia. Untuk pengiriezarail, BBPOM di

Banda Aceh memilikB alamate-mail.

Gambar 6. Sarana layanan video conference danmail

2.2.4. Sumber Air
Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan, penyelenggaraan
laboratorium serta keperluan aiersih berasal dari PDAM Tirfaaroy Banda Aceh.

2.2.5. Kendaraan Dinas

Kendaraan dinas roda empat milik BBPOM di Banda Aceh berjumBalbuih,

dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 6. Daftar kendaraan dinas roda empat

1. Toyota Kijang Innova E BL 115 Al Mini Bus 2004 Baik
Manual
2. Daihatsu Xenia BL 284 AM Mini Bus 2007 Baik
3. Daihatsu Terios BL 283 AM Mini Bus 2007 Baik
4, Mitsubishi/FE 71 BC BL7073 AC | Mobil Lab 2010 Baik/Untuk
Keliling operasional
Loka Aceh
Selatan
5. Isuzu EIf NKR 55 CO EZA BL7026 AA | Mobil Lab 2012 Baik
LWB Keliling

\]
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6. Toyota Kijang Innova BL 1061 AE | Mini Bus 2015 Baik
Luxury V M/T
7. Toyota Avanza Vellos BL 1061 AZ Mini Bus 2016 Baik
8. Toyota Kijang Innova Q BL 215 AC Mini Bus 2016 Baik
9. Mitsubishi Triton BL 8082 AD | Double Cabin 2017 Baik
10. Mitsubishi Triton BL 8091 AD Mobil 2017 Baik / Untuk
Lab Keliling operasional
Loka Aceh
Tengah
11. Isuzu Type NLR 71T L B 9069 PQW Mobil 2018 Baik / Hibah
Penyidikan dari Deputi IV
BPOM RI
12. Isuzu Type NMR71TSD | B 9198 PQW, Mobil 2019 Baik/Hibah
Incenerator dari Deputi
IV BPOM
RI

Kendaraan dinas roda dua milik BBPOM di Banda Aceh berjufalabhah, dengan

rincian sebagai berikut :

Tabel 7. Daftar kendaraan dinas roda dua

Nomor . Thn. .
No Merk / Type Polisi Jenis Pembuatan Kondisi
1. | Suzuki SMASH FK 110 SD BL 2923 AU | Sepeda motor 2007 Baik
K6
2. | Suzuki SMASH FK 110 SD BL 2924 AU | Sepeda Motor 2007 Baik
K6
3. | Suzuki SMASH FK 110 SD BL 2925 AU | Sepeda Motor 2007 Baik
K6
4. | Honda Vario 150 CC BL 2172 AP | Sepeda Motor 2020 Baik
5. | Honda Vario 150 CC BL 2173 AP | Sepeda Motor 2020 Baik

2.2.6. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia BBPOM di Banda Aceh per 31 Desember 2021 adalah
sebanyak 110 orang, terdiri dari ASN 72 orang dan Non ASN PPNPN 38 orang. Dari
72 orang SDM ASN tersebut, 19 orang merupakan SDM Administrasi dan 53 orang
merupakan SDM Teknis. Tenaga FAW 38 orang terdiri dari 6 orang satpam, 5
orang cleaning service, 4 orang supir, 1 orang pemelihara sarpras, 2 orang tenaga IT,
dan 20 orang tenaga teknis di berbagai biddmgdapat 3 orang SDM ASN yang
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pensiun ditahun 2021Rincian lebih jelas profiSumber Dayavanusia Balai Besar
POM di Banda Aceh dapat dilihat padampiran 28 dan 29

BAGAN ORGANISASI BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BANDA ACEH

BADAN POM

Drs. Abdul Rahim, Apt, MSi

19641028 139103 1 002
i Kepala Balsi Besar POM di Banda Aceh

Hasnidar, ST, MT
19640810 1986022001

P

A | Dra Efiyanti, Apt, MSi ‘ 2 ‘SuryamfaunSKH MSi

| Koordin E(nmp k
ansiPemer

Gambar 7. Baganorganisasi dannama pejabat struktural, koordinator dan subkoordinator

HPNS
E Non PNS

Gambar 8. Profil pegawai berdasarkan status kepegawaian

Tabel 8. Proporsi pegawai berdasarkan jabatan

Struktural 2

Jabatan Ringsional Tertentu 52
Fungsional Umum 18
Jumlah 72

Tabel 9. Jumlah inpsektur dan PPNS

Inspektur 10
PPNS 12
Jumlah 22
&
N 19
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Gambar 9. Distribusi pegawai berdasarkan kelompok usia

2.2.7. Pengembangan Kompetensi SDM

Jumlah pegawai BBPOM di Banda Aceh yang telah dikembank&armpetensinya

dan memenuhi minimal 20 Jam Pelajaran pada tahQ81 2adalah sebanyak 72
orang, yang artinydl00% dari total pegawali BBPOM di Banda Aceh telah
mengikuti pengembangan kompetensi SDM baik yang dilakukan sedtirze
maupunonline. Jumlahpegawai sedang Tugas Belajar aktif S1 Sederajat sebanyak 2
orang dan Izin Belajar Aktif S1 Sederajat sebanyak 4 orang . Profil pegawai
berdasarkan pendidikan dan unit kerja dapat dilihat pad®iran 29.

4 B Jumlah, A

" ppoteker
> Sar. W%umiah

’ , D3,

11,

16%

= Jumlah,
S2. 9 = Jumlah, 9,

_ 14% 14, 21% )

Gambar 10. Profil pegawai berdasarkan pendidikan
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2.2.8.

2.2.9.

‘ﬂ 4
"

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (Berdasarkan Jumlah Sampel dan
Parameter)

Laboratorium Pengujian BBPOM di Banda Aceh dalam melaksanakan pendujian
tahun 202-didukung oleh 3 orang tenaga pengufatu orang penguji pensiun dalam
pertengahan tahun berjalakemampuan penguji setelah diraggakan keseluruhan
pengujian kimia dan mikrobiologadalah 152 sampel/pengujidan 645 parameter
uji/penguji. Rincian lebih lengkagemampuan penguji per komodiiapat dilihat

dalamLampiran 30.

Jumlah Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian

Laboratorium Pengujian BBPOM di Banda Aceh sebagai laboratorium terakreditasi
ISO/IEC 17025:2017 memiliki ruang lingkup terakreditasi sebanyak 1210 parameter

uji. Rincian lengkap seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 10. Ruang lingkup akreditasi

No. Laboratorium I Ruang_ Lin_gkup
Terakreditasi
1 Obat 317
2 OT-SK 304
3 Kosmetik 118
4 Pangan 404
5 Mikrobiologi 67
Total 1210

Untuk pemenuhan standar ruang lingkup dan standar kompetensi menggunakan
standar PPPOMN, berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh PPPOMN pada
Desember 2021, ratata pemenuhan standar ruang lingkup adalah 76,45%,
sedangkan rateata pemenuhan standar kompsteadalah 83,65%. Rincian hasil

penilaian dapat dilihat pada Tabel berikut :
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Tabel 11. Pemenuhan standar ruang lingkup dan kompetensi menurut PPPOMN

FEMEALTED Pemenuhan Standar
No Laboratorium Standar Ruang Kompetensi (%)
Lingkup (%) P
1 Obat dan Nappza 48
2 Pangan 62,16
isi 85,12
3 Obat Tradisional dan 7542
Suplemen Kesehatan
4 Kosmetik 76
Ratarata Kimia 65,395 85,12
5 | Mikrobiologi 87,5 82,18
Rata-rata Nilai Pemenuhan (%) 76,46 83,65

2.2.10. Uji Profisiensi

Laboratoriumpengujian BBPOM di Banda Aceh sebagai laboratorium pengujian
yang terakreditasi ISO/IEC 17025:2017 juga ikut serta dalam kegiatan uji profisiensi.
Di tahun 202 ada ¥ kegiatan uji profisiensi yang diikuti, seluruhnya merupakan uji
profisiensi yang diselggarakan oleh PPPOMN. Rincian lengkap kegiatan uiji
profisiensiper komoditidapat dilihatdalamLampiran 31.

2.2.11. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh PPP@MMNilan Desember 2021,
pemenuhan standar peralatan laboratorium BBPOM di Banda Aceh adalah 69,05%
untuk laboratorium kimia dan 71,04% untuk laboratorium mikrobiolégindala

dalam pemenuhan Standar Peralatan Laboratorium di antaranya adalah Standar
Perdatan yang berubah jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dan kondisi
konstruksi gedung Laboratorium yang tidaknampu menahanbeban untuk
penambahan alat sesuai dengan Standar Peralatai2@220

2.2.12. Daftar Inventaris Kantor

Daftar Inventaris Kantor BBPOM di Banda Aceh terdiri dpdralatan, mesin

meubelair darperalatanlaboratorium. Untuk mendukung kinerja BBPOM di Banda
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Aceh, maka pada tahun 2D2elah dilakukan pengadaaneubelair dan peralatan

elektronikseperti alat pegolah data.

2.2.13. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan

BBPOM di Banda Aceh telah menerapkan 3 sistem manajemen mutu yaitu :

- Sistem Manajemen Mutu (QMS) ISO 9001:2015

- Sistem Manjemen Mutu Laboratorium Pengujian ISO/IEC 17025 : 2017

- Sistem Manajemen Mutu Kselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) OHSAS
18001:2007

Ketiga sistem manajemen di atas berstatisettfikasi dan terakreditasi.

2.2.14. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja
Sama (PKS)

Kerjasama berupa kesepakatan bersama (Mald)ah sebagai bentuk peningkatan
koordinasi dan juga kerjasama pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Aceh yang
diinisiasi sendiri maupun dari luar BBPOM. Penandatanganan MoU ini merupakan
implementasi dari Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2017 tentamgndgkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, di mana pada Inpres tersebut
diperintahkan kepada pemangku kepentingan baik pusat dan daerah untuk mengambil
langkahlangkah sesuai tugas, fungsi dan kewenangan masasgng untuk
melakukan peningkatan eftivitas dan penguatan pengawasan Obat dan Makanan.
Hal ini juga tertuang di dalam Permendagri No. 41 Tahun 2018 tentang Peningkatan
Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di daerah yang memiliki
ruang lingkup berupa koordinasi pembinaan gemgawasan Obat dan Makanan
meliputi penggunaan obat, bahan obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen

kesehatan, pangan olahan dan bahan berbahaya yang berpotensi disalahgunakan.

Dalam rangka melaksanakan pengawasan di bidang Obat dan Makanan, BBPOM di
Banda Aceh terus meningkatkan kerjasama dengan lintas sektor terkait. Hal ini sesuai
dengan misi Badan POM yaitu bermitra dengan pemangku kepentingan, dimaksudkan
untuk terlaksananya koordinasi fungsional, administratif operasional dan/atau teknis
operasioal dengan instansi yang memiliki tugagjas yang cenderung tumpang

tindih sehingga memerlukan kerjasama yang perlu diatur, sesuai dengan Keputusan
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Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 25 tahun 1990 tentang Pedoman

Organisasi dan Tatalaksana.

BBPOM di Banda Aceh dalam kurun wakihun 2021 telah melakukan kerjasama
dengammitra kerja dan menghasilkan 4 dokumen yang disepakatitdranya dengan

Mall Pelayanan Publik (MPP) Kota Banda Aceh berupa Kesepakatan Bersama (MoU)
dengan jangka waktu saaipdengantahun 2022, dalam rangkaelayanan publik
terkait permintaan informasi dan pengaduan masyarakat serta pengurusan izin edar

produk termasuk Surat Keterangan Impor Ekspor (SKI/SKE) pada Counter 31 MPP.

Perjanjian Kerjasama (PKS) yang diimplemeiasiberupa pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dengan output terlaksananya Komunikasi Informasi
dan EdukasiKIE) secara daring dan luring kepada mahasiswa Universitas Teuku
Umar Meulaboh Aceh Barat, Universitas Samudeata Fakultas Keguan dan limu
Keguruan(FKIP) UniversitasSamudra Kota Langsa dengan jangka waktu sampai
dengartahun 2026

Uraian lebih lengkap mengenai jangka waktu, judul kerja sama, ruang lingkup, dan
implementasmengenai kerja samdapat dibaca padampiran 34A dan 34B.

2.2.15. Pengadaan Barang/Jasa

Pada tahun 2021, BBPOM di Banda Aceh melaksanakan sebanyak 6 paket pengadaan

yang memiliki nilai di atas 200 juta rupiah, di antaranya adalah :

. Pengadaan alat laboratorium
. Pengadaan reagensigedia mikrobiologipengujian laboratorium sampel Obat,

. Pengadaan reagensigedia mikrobiologi pengujian sampel Makanan,

1

2

3

4. PengadaaAir Handling Unit(AHU) dalam rangka peningkatan BSL 2,
5. Pengadaan pekerjaan pematangan lahan Loka POM Aceh Selatan,
6

. Pengadaan renovasi taatorium dalam rangka peningkatan BSL 2

Pengadaan barang dan jasa tersebut dilakukan dengan realisasi fisik 100 %.
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2.2.16. Sumber Dana (Anggaran)

BBPOM di Banda Acehpadatahun 2021 mendapatkan alokasi anggaran sejumlah
Rp 40.091.845.000dan lemudianterjadi pemangkasan agayan pada APBN
menjadi Rp 34.781.626.00@engan realisasi anggardp. 34.599.526.80&tau
sebesad9,48%.

Rincian Realisasi Anggaran adalah sebagai berikut:
Belanja Pegawai  : Rp 12.943.622.660 (%®1%)
Belanja Barang : Rp 13.435764.299 (998%)

Belanja Modal :Rp 8.220.139.849 (99,92%)

2.2.17. Laporan Penerimaan PNBP

Target Penerimaan Negara Bukan Pajak tahun 2021 adalah Rp 114.590.000
Realisasi Pererimaan Negara Bukan Pajak tahun 2021 Rp 236.474.493,yang
merupakan Pererimaan PNBP Fungsional yang diperoleh dari pergujian sanpel
pihak ke3, pendapatan jasa yang berasal damdapatan denda keterlambatan
pekerjaanpemerintah dan pendapatan Hamn yang merupakan potongan lain
lain pada pembayaran kekurangan gaji indRéalisasiPererimaanNegara Bukan
Pajak sampai denan triwulan 1V tahun 2021 mengalami peningkatarjika
dibandirgkan dengan tahun sebelumnya, ini karena adanya peningkatan sampel
pengujian dari pihak ketiga yang berasal dari sampel Dana Alokasi KhusussiKon

dan sampel dari pihak Kepolisian.
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BAB Il
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 2021 Tentang
Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tatema2@20
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan, BBPOM di Banda Aceh melakukan pengawasan sarana produksi dan distribusi
Obat dan Makanan di 16 Kabupaten/Kota. Selain itu, terdapat Loka POM di KabAgate

Tengah yang melakukan pengawasan di 4 Kabupaten, dan Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan yang melakukan pengawasan di 3 Kabupaten/Kota. Dengan demikian, secara total
pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Aceh ditiikuka

23 Kabupaten/Kota. Dalam pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan ini, BBPOM di
Banda Aceh didukung oleh Substansi Pemeriksaan, Substansi Penindakan, Substansi

Pengujian, Substansi Informasi dan Komunikasi, serta Bagian Tata Usaha.

3.1. PENGAWASAN MUTUKEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
DAN NAPPZA

3.1.1. Kegiatan Sampling Produk Obat

Pelaksanaan sampling produk obat pada tahutl 2filaksanakan sesuai dengan
Pedoman Samplingan Pengujian Obat dan NAPPZahun 2@1. Total sampling
produk obat selama tahunZ0sebanyaks77 item, terealisasil00,3%6 dari target
sampling sebanyak75 item. Sampel produk obathdigi atasdua kategori yaitu :
samplingacakyang terdiri dari acak JKN dan acak Non JKN, dan sampéirgeted
yang terdiri dari sampling kasus, samplimgu obat JKN, sampling rokok dan ruang

lingkup.
3.1.1.1. Sampling Acak

Target samplingacak sebanyakd460 sampeldan teealisasi sebanya#52 item atau
98,26% dari target, dengan rincid2 item obat JKN(capaian 96,52% dari target
230 sampel)an 230 item obat Non JKN(capaian 100% dari target 238mpel)
Pelaksanaan sampling dilakukan secamadom/acakSampling random dilakukan
pada 5 (lima) Kabupaten/Kota terpilihyaitu Banda Aceh Bireuen, Langsa,
Lhokseumawe, dan Aceh Bar&®emilihan KabupatéKota dilakukan dengan metoda
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random. Sarana yang dijadikan lokasi sampling obat Non JKN adalah sarana swasta
NON BPJS berupa saraRamahSakit, Klinik, Apotek danToko Obat.

3.1.1.2. Sampling Targeted

Target samplindargetedBBPOM di Banda Aceh tahun 20 sebanyakl15 sampel

dan teealisasisebanyakl 25 sampel ataul08,7®0 dari target sampeDari 125item

sampeltargetedtersebutterdiri dari55 sampelkasus, 5&ampelhulu obatJKN, dan

12 sampel rokok dan ruang lingkupampling kasus dilakukaerhadap produkyang

dicurigai sebagai obat palsu, obat yang pengadeaaerasal dari jalur ilegadan

obat yang memiliki riwayat tidak memenuhi syarat (TMSampling hulu obat JKN

dilakukan terhadap obat JKN yang berada di sarana distribusi milik peateri

Kabupaten/Kota, sedangkan sampling rokok dan ruang lingkup dilakukan terhadap

rokok dan sampel obat yang merupakan ruang lingkup pengujian laboratorium balai.
250

230 297 230 230

200
150

100

58 58

50 45 44

12 12

Acak JKN Acak Non JKN Targeted- Kasus Targeted Hulu JKIRokok dan Ruang
Lingkup

Target m Capaian

Gambar 11. Profil sampling Obat

3.1.2. Pengujian Laboratorium Obat

Produk obat yang dji yaitu obat dan NAPZA (narkotika, psikotropika, prekursor dan
zat adiktif). Sampelyang diuji di laboratorium BBPOM di Banda Aceh berasal dari
BBPOM di Banda Aceh, Loka POM di Aceh Tengah, dan Loka POM di Aceh
Selatan.Jumlah sampelutin sebanyak 780 sampel dntaranya terdapat 4 sampel
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rokok. Pengujian sampel rokok dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat
dan Makanan Nasional (PPPOMN). Hasil uji 780 sampel tersebut memenuhi syarat
(MS) pengujian kimia dan mikbologi. Paraneter uji terhadap produk obat dert

dari parameter fisikakimia, dan mikrobiologi Parameter fisika meliputi pengujian

pH, waktu hancur, disolusi, kadar awplume terpindahkan, isi minimundan
pemerian. Parameter kimia mencakup identifikasi, penetdaaar zat aktif dan
keseragaman sediaan (&gaman bobotkeseragaman kandungashen keseragaman
volume satu komponen maupun multi komponBarameter mikrobiologi mencakup

total mikroba, identifikaspaibgen, uji endotoksin, uji potensi antiblgtidandeteksi
fragmen DNA porcine Keseluruhan parameter ugiuraikan lebih rinci pada

Lampiran 2A dan 2F.

Selain melakukan pengujian sampel ruBPOM di Banda Aceh juga melakukan
pengujian sampel dari pihak ketiga. Pada tahun 2021 sampel dari pihak ketiga
berjumlah 44 sampel. Sampel tersebut berasal dari kepolisian dan BNN, parameter uji
berupa identifikasi amfetamine dan ganja. Hasil djisampel tersebut semuanya
TMS dengan rincian: 42 sampel pdsitiengandung metamfetamin (shabu) dan 2
sampel positi ganja. Gambaran selengkapnya dapat dilihat paalael 12 dan
Gambar 12

Tabel 12. Profil hasil uji sampel Obat tahun 2021

Kategori Sarlai Jumlah Selesai Hasil Pengujian
Sampel G SEE] Targeted SELITZE Uji
Masuk MS TMS
BBPOM Banda| Targeted 118 118 118 0
Aceh Random 458 458 458 0
Rutin Aceh Tengah Targeted 20 20 20 0
Random 85 85 85 0
Targeted 21 21 21 0
Aceh Selatan Random 78 78 78 0
Jumlah sampel rutin 780 780 780 0
Banda Aceh Pihak Il 44 44 0 44
Non Rutin Aceh Tengah Pihak 111 0 0 0 0
Aceh Selatan Pihak Il 0 0 0 0
Jumlah sampel non rutin 44 44 0 44
TOTAL RUTIN DAN NON RUTIN 824 824 780 44
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Profil Sampel Obat 2021

Sampel Non
Rutin, 44

= Sampel Rutin = Sampel Non Rutin

Gambar 12. Profil sampel Obatyang diuji di laboratorium tahun 2021

3.1.3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasia n

Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi dan
Pelayanan Kefarmasian
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Gambar 13. Hasil pengawasan sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian
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Jumlah sarana distribusi obat yaograda di wilayah kerj@BPOM di Banda Aceh

sebanyak 8 sarana yang terdiri dari82°PBF dan 17 Instalasi Farmasi Pemerintah.

Jumlah sarana pelayanan kefarmasian seban@é& darana yang terdiri daB01
apotek,260 toko obat,505 sarana pelayanan kesehatan. Junidaet pengawasan
sarandistribusiobat darfasilitaspelayanarkefarmasian yang yang diawasi sebanyak
503 saranayang terdiri dari26 sarana distribii PBF dan 17 sarandFK/GFK.
Sedangkan untulsaranapelayanankefarmasian terdiri daril02 sarana apotek
34saranatoko obat berizin, 50 saranaRumah Sakit, 222 sarand®uskesms, dan 52

saran&linik .

3.1.3.1. Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi
PemeriksaanasanaPBF di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh pada tahun 2021

telah dilakukan terhada®6 sarana ata@2,85% total 28 sarana PB{angada Hasil
pemeriksaarsaranamenunjukkarbahwa 19arana73%) telahmemenuhi ketentuan
(MK), sedangkar? sarana27%) tidak memenuhi ketentugfTMK). Penyimpangan
yang ditemukan pada 7 sarana tersebut berkdigmgan Cara Distribusi Obgang
Baik (CDOB), antara lain

. Penyimpanan faktur dan surat pesanan tidak tertib.

. Penyimpanan obat kedaluwarsa tidak sesuai dengan ketentuan.

1

2

3. Pengisian kartu stok tidak tertib.

4. Penyaluran tidak sesuai ketentuan.
5

. Pelaporartidak tertib.

Terhadap sarana yang melakukan penyimpangdah ditindaklanjuti dengan
peringatan langsungeringatan tertulis dan tembusan ke Badan POM

3.1.3.2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat di Gudang Farmasi

Pemeriksaan sarana distribusi Instalasi Farmfatiupaten/Kota(IFK) di wilayah

kerja BBPOM di Banda Aceh pada tahun 2G2Mlh dilakukan terhadap 17 sarana
atau 100% dari total 17 saral& yangada. Hasipemeriksaan menunjukkan bahwa

16 sarang94%) telahmemenuhketentuan(MK), dan1 sarang6%) tidak memenuhi
ketentuan(TMK). Penyimpangan yang ditemukan pada 1 sarana tersebut berkaitan
dengan CDOB, antara lain
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Kartu stok tidak difungsikan dengan baik.
Ruang penyimpanan obat tidak memenuhi ketentuan.

1
2
3. Monitoring suhu ruang penyimpanan obat tidékkukan dengan tertib.
4. Monitoring suhu penyimpanan vaksin tidak dilakukan dengan tertib.
5

Tidak ada generator listrik.

Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan dilakukan pembinaan, sederigidapt
sarana yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikdakitanjut berupa pemberian
peringatan Surat tindak lanjut juga ditembuskanBmas Kesehatan Kabupaten/Kota

setempat.

3.1.3.3. Pemeriksaan Sarana Apotek

Pemeriksaasarana apotek avilayah kerja BBPOM di Banda Acgbada tahun 201
telah dilakukan terhadap 1G2rana ata®3,8% dari total301 saranapotek yang
ada Hasil pemeriksaan menunjukkan bah8&sarana86,2®6) telahsesuai dengan
ketentuan (MK), sedangka pada 14 sarana (13,726) ditemukan adanya
penyimpanga (TMK), Penyimpangan yang ditemukan pada sgtana tersebut
berkaitan dengaantara lain

Penerapan CDOB
Administrasi
Tidak adaenagaekniskefarmasian pada saat budgtek

Perizinan

a r w0 N oE

Higienedan sanitasi

Terhadappenyimpangan yang ditemukan paskrana sudah ditindaklanjuti dengan
pengamanaterhadapproduk, serta pemilik/penanggungjawab sarana membuat surat
pernyataan tidak akamengulangi penyimpangan tersebut dimasa yang akan datang
Selain diberikan peringatan langsung disargrga diberikarperingatan tertulisserta

rekomendaske Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk diberikan pembinaan

3.1.3.4. Pemeriksaan Sarana Toko Obat

Pemeriksaan sarana Toko Obat di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh pada tahun
2021telah dilakukan terhadap 3&rana atat3,0®%6 dari total260 sarana Toko Obat
yang ada Hasil pemeriksaan menunjukkan bah@@sarana(88,23%) telah sesuai
dengan ketentuan(MK), sedangka pada 4 sarana(11,76%) ditemukan adanya
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penyimpanga (TMK), Penyimpangan yang ditemukan pada 4 sarana tersebut

berkaitan dengan, antara lain

Perizinan

Dokumen Pengadaan tidak diarsipkan dengan baik dari PBF
Tidak memenuhi ketentuan CDOB

Menyimpan dan menjual Obat Keras Daftar G

Administrasi

o a0k~ w N PE

Ti dak mencantumkan ATi dak menerima rese

Untuk sarana yang memenuhi ketentuan dilakyb@mbinaan sedangkan terhadap
sarana yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut berupa pemberian
peringatan Surat tindak lanjut juga ditembuskanBmas Kesehatan Kabupaten/Kota

setempat.

3.1.3.5. Pemeriksaan Sarana Pelayanan Rumah Sakit

Pemeiksaan sarana Rumah Sakit di wilayah k&RPOM di Banda Aceh pada tahun
2021 telah dilakukan terhadap 50 sarana atau 92,59% dari total 54 sarana Rumah
Sakit yang adaHasil pemeriksaan menunjukkan bahwa $frana(100%) tersebut

memenuhi ketentuan dandk dilakukan pembinaan.

3.1.3.6. Pemeriksaan Sarana Pelayanan Puskesmas

Pemeriksaan sarana Puskesmas di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh pada tahun
2021 telah dilakukan terhada@22 sarana atau 88,09% dari total 252 sarana
Puskesmas yang adHasil pemeriksaarmenunjukkan 22lsarana(99,54%) telah

sesuai dengaketentuan(MK), sedangkamadal sarana0,45%)ditemukan adanya

penyimpanga (TMK).

Penyimpangan yang ditemukan pada 1 sarana tersebut berkaitan G&Brdan
telah diberikan tindak lanjut berup&ringatardengan tembusan K&inas Kesehatan
Kabupaten/Kota setempat, sedangkarhadap sarana yang memenuhi ketentuan

dilakukan pembinaan.
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3.1.3.7. Pemeriksaan Sarana Pelayanan Klinik

3.2.

3.2.1.

‘ﬂ 4
"

Pemeriksaan sarana Klinik di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh pada t@2dn 2
telah dilakukan terhadap 52 sarana atau 26% dari total 200 sarana klinik yang ada.
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 88rana(69,23%) telah sesuai dengan
ketentuan (MK), sedangkan 16sarana (30,76%) TMK. Penyimpangan yang

ditemukan pada 16 sararmsebut antara lain :

Tidak ada tenaga Apoteker
Tidak ada Tenaga Teknis Kefarmasian

Pengadaan

w0 N

Tidak memenuhi ketentuan Cara Distribusi Obat Yang Baik

Terhadap sarana pelayanan kefarmasian yang tidak memenuhi ketentuan telah
diberikan tindak lanjut berap pemberianperingatan dan terhadap sarana yang
memenuhi ketentuan dilakukan pembinaan. Surat tindak lanjut juga ditembuskan ke

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat.

PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAGIBAT
TRADISIONAL

Sampling Obat Tradisional

Pengawasan keamanan, mutu, dan kemanfaatan produk Obat Tradisional dilakukan
melalui kegiatan sampling dan pengujian laboratorium, serta pemeriksaaan sarana
produksi dan sarana distribuSiampelrutin obat tradisiona(DIPA) yang dsampling
selama tahun@®1 sebanyald32 sampel {00%) dari target 432 sampel. Sampel rutin

ini dibagi menjadi dua jenis sampling, yakni : 302 (70%) Sampel Acak dan 130 (30%)
SampelTargeted
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Sampel dgn rivayat TMSHmm 23

Sampel Ruang Lingkugams 19

Sampel kasus khusus ¢ _
Penjualan online s 34 W Capaian W Target
Sampel tradisional/battra & &
OT unggulan daerahumms 23
UMKM OT 3 4
Produk OT Impor s 23

Sampling acak 302

0 50 100 150 200 250 300 350

Gambar 14. Profil sampling Obat Tradisional

3.2.2. Pengujian Laboratorium Obat Tradisional dan BKO dalam Sampel Obat
Tradisional

Produk obat tradisional yang diuji pada tahun 2021 sebanyak 596 sampel terdiri dari
576 sampel rutin (Reguler / DIPA) dan 20 sampel non rutin (penelusuran kasus dan
pihak ketiga). Hasil ju terhadap 596 sampel tersebut, terdapat 518 sampel yang
memenuhi syarat (MS) dan 78 sampel yang tidak memenuhi syarat (TMS) dengan
rincian sebagai berikut:

a. 6 sampel tidak memenuhi syarat kadar air

b. 9 sampel mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yaitu &ipel mengandung
Metformin HCI, (1) sampel mengandung Deksametason; (3) sampel
mengandung Sibutramin HCI; (1) mengandung Sildenafil Sitrat; (1) sampel
mengandung Deksametason dan Prednison; (1) sample mengandung Antalgin,
Klorfeniramin Maleat, Parasmmnol dan Deksametason; dan (1) sampel
mengandunéiproheptadin dan Deksametason

8 sampel tidk memenuhi syarat kadar Etanol

2 sampel tidk memenuhi syarat kadar Sineol

1 sampel teridentifikasi mengandung cem&higella sp

-~ o o o

1 sampel tidak memenuhi syaeatgkaE. coli

1 sampel tidak memenuhi syarat angkderobacteriaceae

= Q

1 sampel tidak memenuhi syarat Angka Lempeng Total

49 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan/label
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Hasil pengujian obat tradisional melipa&luruhparameter uji dapat dilih&bih rinci
padaLampiran 2B, 2F dan 3A

Tabel 13. Profil hasil uji sampel Obat Tradisional tahun 2021

: Jumlah | Hasil Pengujian
Kategori Random/ Selesai
Asal Sampel Sampel .
Sampel Targeted Uji MS TMS
Masuk
BBPOM Targeted 127 127 107 20
Banda Aceh | Random 297 297 261 36
Rutin Aceh Targeted 24 24 23
(Reguler/DIPA) | Tengah Random 55 55 49
Targeted 21 21 16
Aceh Selata
Random 52 52 50
Jumlah Sampel Rutin 576 576 506 70
BBPOM Kasus 10 10 2
Non Rutin i
Banda Aceh | Pihak IlI 10 10 10
Jumlah Sampel Non Rutin 20 20 12
TOTAL 596 596 518 78
Kasus; 1,7%_ ___ Pihak lll; 1,7%

m Rutin
m Kasus
Pihak Il

Gambar 15. Profil sampel Obat Tradisional yang diuji di laboratorium tahun 2021

3.2.3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional

Pengawasan juga dilakukan terhadap sarana produksi Obat Tradisional di Provinsi
Aceh yaitu Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOT). Selama tahun 2021, telah dilakukan pemeriksaan terifadamng100%)

UKOT dari target 7 sarangang direncanakadan 5 saranél00%) UMOT dari target

0 = 35
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5 saranayang direncanakanHasil pemeriksaan menunjukkan s&ranaUKOT
(42,8%% dari sarana yang diperiksmemenuhi ketentuan, sedangkan 4 sarana UKOT
(57,14% dari sarana yangperiksa) tidak memenuhi ketentuan dasasanadJMOT
(100% dari sarana yang diperiksamemenuhi ketentuan.

Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional

B Target ECapaian ETMK BMK

8 7 7
0

6 UMOT - | 5

4

2 UKOT 14
VI 3

UKOT UMOT [”] Hasil 0 2 4 6

Gambar 16. Hasil pemeriksaan sarana produksi Obaflradisional

3.2.4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional dan Tindak Lanjut

‘HII 4
"

Pemeriksaanasana distribusi produk Obat Tradisional di wilayah kerja BBPOM di
Banda Aceh pada tahun 2021 telah dilakukan terhd@aparana atau 44,21% dari
total 95 saranalistribusi produk Obat Tradisional yang addasil pemeriksaan
menunjukkan32 sarana(76,1%0) telah sesuai dengaketentuan(MK), sedangkan
padalOsarang23,8%)ditemukan adanypenyimpanga (TMK), berupa

DitemukanObat Tradisional yang Tanpa Izin Edar.
DitemukanObat Tradisional yang mengandung Bahan Kimia Obat.
DitemukanObatkeras daftar G

w0 N

Izin Operasional sarana sudah habis masa berlaku.

Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut berupa
pemberianperingatandan terhadap sarana yang memenuhi ketentuan dilakukan
pembinaan. Surat tindak lanjut juga ditembuskabikas Kesehatan Kabupaten/Kota

setempat.
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EMK mTMK

o]

Capaian _miz_w_u '
~ Hagl

Target || 42}
Total Sarana 95 '

0 20 40 60 80 100

Gambar 17. Hasil pemeriksaan sarana distribusi Obat Tradision&

3.3. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN
SUPLEMENKESEHATAN

3.3.1. Sampling Suplemen Kesehatan

Pengawasan keamanan, mutu, dan kemanfaatan produk Suplemen Kesehatan
dilakukan melalui kegiatan sampling dan pengujian laboratoriBampel rutin
Suplemen (DIPAyang dsamplingselama tahun Z1 sebanyak 144ampel {00%)

dari target 144 sampel. Sampel rutin ini dibagi menjadi dua jenis sampling, yakni :
101 (70%) Sampel Acak dan 43 (30%) Sani@egeted Di wilayah kerjaBBPOM di

Banda Aceh tidak terdapat sarana produksi dan distribusi Suplemen Kesehatan.

: e 7
Sampel dgn riwayat TMSm 6
| 2

Sampel Ruang Lingku 3

I 19 m Capaian
A

Penjualan online 2

mm 10
Sampel kasus khususm 6

i 5

Sampel SK ImpormII 6

k[IIllIIIIIIIlllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIlllIIIIIIIlllIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIlllIIIIIIIllllIIII 101

Sampling acal 101

0 20 40 60 80 100 120

Gambar 18. Profil sampling Suplemen Kesehatan

\
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3.3.2. Pengujian Laboratorium Suplemen Kesehatan
Produk Suplemen Kesehatan yang diuji pada tahun 2021 sebanyak 196 sampel, terdiri

dari 192 sampel rutin (Reguler / DIPA) dan 4 sampel rujukan. Hasdan 19%
sampeltersebutadalah 164 sampel memenuhi syarat (MS) dan sz2npel tidak
memenuhi syarat (TMSRincianTMS tersebut adalah sebagai berikut

18 sampel TMS kadar Vitamin B (Vit. B1, B2, B3, B6);
2 sampel TMS kadar Vitamin C;

8 sampel TM&%adar Vitamin A;

3 sampel TMS kadar Air;

1 sampel TMS kadar Etanol.

® 2 6o T 9

Empat sampel rujukan merupakan sampel uji deteksi fragBieA porcine kiriman
dari BBPOM Pekanbaru, BBPOM Bandar Lampung, BBPOM Bengkulu dan BBPOM

Palembang. Hasil uji semua sampel rujukersebut memenuhi syarat.

Hasil pengujian Suplemen Kesehatan meliputi parameter uji yang dapat dilihat pada

Lampiran 2C dan 2F.

Tabel 14. Profil hasil uji sampel Suplemen Kesehatan tahun 2021

Kategori el © | | Randomy %umlahl Selesai |_Hasil Pengujian
Sampel sal sampe Targeted ampe Uji MS TMS
Masuk
BBPOM Targeted 35 35 28 7
Banda Aceh | Random 107 107 90 17
Rutin Targeted 8 8 6 2
Aceh Tengah
(Reguler/DIPA) g Random 18 18 15 3
Targeted 7 7 7 0
Aceh Selatan
Random 17 17 14 3
Jumlah Sampel Rutin 192 192 160 32
. BBPOM .
Non Rutin Banda Aceh Rujukan 4 4 4 0
Jumlah Sampel Non Rutin 4 4 4 0
TOTAL 196 196 164 32
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ujukan; 2%

H Rutin

® Rujukan

Gambar 19. Profil sampel Suplemen Kesehatan yang diuji di laboratorium tahun 2021

3.4. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN
KOSMETIK

3.4.1. Sampling Kosmetik

Pengawasan mutu, keamanan, dan kemanfaatan kosmetik dilakukan melalui kegiatan
sampling dan pengujian laboratorium, serta pemeriksaan sarana distGaogpel

rutin Kosmetika (DIPA)yang dsamplingBBPOM di Banda Acelselama tahu2021
sebanyak 863ampel {00%) dari target 863 sampel. Sampel rutin ini dibagi menjadi
dua jenis sampling, yakni : 604 (70%) Sampel Acak dan 259 (30%) Saangeied

700 604604
600

500
400
300
200
100

0

E Target @ Capaian

94 94 86 86
4444 17 17 7 gy 11 17 17

e WIE

Sampel Track Mandiri  China  Online Halal  Surveilan
Acak Record Balai Taiwan Menengah
(UMKM) Ke Bawah

Gambar 20. Profil sampling Kosmetik
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3.4.2. Pengujian Laboratorium Kosmetik

Produk Kosmetik yang diuji pada tahun 2021 sebanyak 1200 sampel. Terdiri dari
1165 sampel rutin dan 35 sampel non rutin. Hasil uji sebanyak 934 ski8mn

266 sampeTMS. Sampel TMSerdasarkan hagilengujianaboratoriumsebanyak 6
sampel, dengan parameter uji yang dapat dilihat pad®iran 2D dan 2F.

Tabel 15. Profil hasil uji sampel Kosmetik

: Jumlah , ; ¥
Kategori Random/ Selesai| Hasil Penguijian
Sampel Asal Sampel Targeted Sampel Uji

Masuk MS | TMS*
BBPOM Targeted 259 259 211 48
Banda Aceh|  Random 603 603 450 153
Targeted
Rutin Aceh Tenga g 48 48 46 2
Random 110 110 90 20
Targeted
Aceh Selata g a4 a4 37 !
Random 101 101 85 16
Jumlah Sampel Rutin 1165 1165 919 246
Investigasi/
BBPOM Penyidikan 7 7 2 5
Banda Aceh| Pihak Ketiga 8 8 6 2
Non Rutin I Rujukan . 2 2 2 0
nvestigasi
Aceh Tengah oo idikan | 18 18 5 13
Investigasi/
Aceh Selatan oo idikan | 0 0 0 0
Jumlah Sampel Non Rutin 35 35 15 20
TOTAL 1200 1200 934 266

*TMS meliputi pengujian dan penandaan

Pihak
Ketiga, 8,
1%

Investigas/
Penyidikan,
25, 2%

Rujukan, 2
0%

Sampel
Rutin, 1165,
97%

H Sampel Rutin

H Investigas/
Penyidikan

Gambar 21. Profil sampel Kosmetik yang diuji di laboratorium tahun 2021
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3.4.3.
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Pada tahun 2021 terdapat 25 sampelestigasi/ penyidikan, ehgan hasil uji
sebanyak 7sampel memenuhi syarat dan 18 sampel yang tidak memenuhi syarat.

Adapun paameter uji dari 25 sampel tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 16. Hasil pengujian sampel uji investigasi/penyidikan

1 Hidrokinon 25 24 1
2 Retinoat 19 19 0
3 Raksa 25 8 17

Pada tahun 2021 terdapat 8 sanpbkbk ketiga, dngan hasil uji sebanyak 6 sampel
memenuhi syarat dan 2 sampel yang tidak memenuhi syarat. Ada@nmefsar uji

dari 8 sampel tersebut daphtihat pada tabel di bawah ini
Tabel 17. Hasil pengujian sampel uji Pihak Ketiga

Hidrokuinon

Asam Retinoat
Raksa

Cemaran Logam Hg
Cemaran Logam Pk
CemararLogam Cd
Cemaran Logam As
Merah K10

oNo|a MW N
NP RRINN PR
Nk Rk o|lok|k
o|lo|o|lo|Nv|Nv|o|o

Bahanbahan berbahaya yang ditemukan pada pengujian kosmetik selama tahun 2021
dapat dilihat pada ampiran 3B.

Di 2021, BBPOM Banda Aceh menerindaa sampel rujukakosmetik masing

masing dari BBPOM Bengkulu dan BPOM Batadgenganparameteruji deteksi
fragmen DNA porcine Hasil uji semua sampel rujukan tersebut memenuhi syarat.

Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik

Pada tahun 2021, dilakukan pemeriksaan terhadap 3 sarand0ft% dari target
pemeriksaan sarana produksi Kosmetik. Hasineriksaan menunjukkad sarana
(66,60 dari sarana yang diperiksanemenuhi ketentuan, sedangkan 1 sarana

(33,33% dari sarana yang diperiksa) tidak memenuhi ketentuan.
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Gambar 22. Hasil pemeriksaan sarana produksi Kosmetik

3.4.4. Pemeriksaan Sarana Klinik, Salon, Spa serta Distribusi Kosmetik dan
Tindak Lanjut

Pemeriksaanasana distribusi produk Kosmetik di wilayah kerja BBPOM di Banda
Aceh pada tahun 202#lah dilakukan terhad&p41 sarana atau 83,57% dari total 408
sarana distribusi produk Kosmetik yang aétasil pemeriksaan menunjukkazvd9
sarana(73,020) telah sesuai dengaketentuan(MK), sedangkarpada 92 sarana

(26,97%)ditemukan adanypenyimpanga (TMK) berupa

1. DitemukanKosmetikTanpa Izin Edar.
2. DitemukanKosmetikyang telaiPublic Warning

3. Ditemukan Kosmetik yang telah rusak dan kedaluwarsa

350 341 341
lins >

250
200

m MK
150

100
50

TARGET CAPAIAN

Gambar 23. Hasil pemeriksaan sarana distribusi Kosmetik
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Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut berupa

pemberian peringatan dan peringatan keras. Sedangkan terhadap sarana yang
memenuhi ketentuan dilakukan pembinaan. Surat tindak lanjut juga ditembuskan ke

Dinas Kesehatan Kalpaten/Kota setempat.

3.5. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN
KEMASAN PANGAN

3.5.1. Sampling dan Pengujian Laboratorium Produk Pangan dan Kemasan
Pangan Menurut Parameter Uji

Jenis kandunganbahan berbahayadalam sampel pangan, pengawasan keamanan,
mutu, dan kemanfaatgmangandilakukan melalui kegiatan sampling dan pengujian
laboratorium, serta pemeriksaaan sarana produksi dan distribusi. Sampel Pangan dan
Kemasan Pangan Reguler (DIPA) yang disampling BBPOM di Banda #elama
tahun2021sebanyak 54 sampel {00,9P6) dari targets49 sampel. Sampel rutin ini

dibagi menjadi dua jenis sampling, yakni : 359 (64,81%) Sampel Acak dan 195
(35,19%) SampeTargeted

KASUS 83
Lab Air | 3

Amiu | 3
Tahu dan Mie Basah| 4
DNA Porcine | 3

PJAS ol %ﬁ Chart Title
Pangan Fortifikasi op°
Sampling Acak | 383
0 50 100 150 200 250 300 350 400

Capaian @ Target

Gambar 24. Profil sampling Pangan

=N
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3.5.2.

3.5.3.
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Pengawasan Kemasan Pangan

Pengawasan kemasan pandmnupa sampling dan pengujian kemasan pangan berupa
wadah plastik sebanyak 5 sampel di antaranya 1 saupedlastk logo tara pangan

PP dan 4 sampeghlon AMDK tara pangan PC. Pelaporan melipdeintitas kemasan,
yaitu merk, koek produk, deskripsi kemasaan BPA.

Pengujian Produk Pangan dan Kemasan Pangan

Produk Pangan yang diuji di laboratorium pada tahun 2021 sebanyak 1375 sampel,
yang terdiri dari 771 sampel rutinatgeteddan randon), 469 sampel non rutin
(kasus dan pihak ke Il ), 95 sampel pangan Fortifikasi , 4 sampel kemasan pangan
dan 36 sampel PJAS. Hasil uji 1088 sami& dan 287 sampelMS. Hasil uji

produk pangan dan kemasan pangan meliputi beberapa parameter uji yang dapat
dilihat padaL ampiran 2E dan2F. Jenis kandungan bahan berbahaya dalam sampel
pangan tahun 2021 dapat dilihat pddampiran 3C. Pengujian yang dilakukan
termasuk ujideteksifragmenDNA porcine terhadap 3 sampel rutin pangan dengan

hasil semuanya tidakrdeteksi mengandung fragmBiNA porcine

Tabel 18. Profil hasil uji sampel Pangan dan kemasan Pangan tahun 2021

: Jumlah . Hasil
léa;(:ﬁoé: Asal Sampel $:rndeot(rand/ Sampel S(Eﬁsal Penguijian
P 9 Masuk J MS | TMS
BBPOMBanda| Targeted 120 120 77 43
Aceh Random 361 361 297 64
. Targeted 30 30 24 6
Rutin Aceh Tengah Random 110 110 100 10
Targeted 23 23 23 0
Aceh Selatan = fom 127 127 | 108 | 19
Jumlah Sampel Rutin 771 771 629 142
BBPOM Banda Kasus 88 88 37 51
_ Aceh Pihak Il 381 381 341 40
Non Rutin Aceh Tengah Kasus 0 0 0 0
Aceh Selatan Kasus 0 0 0 0
Jumlah Sampel Non Rutin 469 469 378 91
Pangan BBPOM Banda
Fortifikasi Aceh Targeted 95 95 47 48
Kemasan BBPOM Banda Targeted 4 4 4 0
Pangan Aceh
PJAS BBPOM Banda|  , 1oteq 36 36 30 6
Aceh
TOTAL 1375 1375 | 1088 287
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Kemasan Pangan,
4, 0%
Pangan PJAS, 36, 3%

Fortifikasi,
\ = Rutin
= Kasus

= Pihak ke 3
= Pangan Fortifikasi
= Kemasan Pangan

= PJAS

Kasus, 88, 6%

Gambar 25. Profil sampel Pangan yang diuji di laboratorium tahun 2021

Padapengawasarmpangan fortifikasi jumlah sampel fortifikasi yang diadalah95

sampel dengan rincigradatabelberikut:

Tabel 19. Profil sampel fortifikasi

Jenis P‘f]ilrjg]nhaett]er Jumlah Hasil Uji No. Registrasi
Pangan Uji Sampel | MS TMS | MD | ML PIRT | TIE
Tepung 195 15 12 3 15 | 0 0 0
Minyak 120 20 19 1 20 0 0 0
Garam 240 60 16 44 55 0 0 5

Total 555 95 47 48 90 0 0 5

Sampel Penelusuran Kasus tahun 2021 sebanyak 28 sampel dengan rincian 24 sampel
mie kuning, 2 sampel madu dan 2 Bahan Tambahan Pangan (BTP). Rincian sampel

penelusuran kasus dapat dilihat ptatzelberikut:

Tabel 20. Profil sampel penelusurankasus tahun 2021

Mie Kuning 24 37 0 24 0 0 0 24
Madu 2 4 1 1 0 0 0 2
BTP 2 2 0 2 0 0 0 2
Total 28 43 1 27 0 0 0 28
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Laboratorium juga melakukan pengujian sampel pihak ketiga. Jumlah sampel pihak

ketiga pada tahun 2021 sebanyak 102 sampel. Sampel Pihak Il tahun 2021
didominasi oleh AMDK dengan jumlah sampel sebanyak 51 sampel, air baku

sebanyak 19 sampel dan minuman keras sebanyak 19 sampel.

Tabel 21. Profil sampel pihak ketiga tahun 2021

Jumlah Jumlah Hasil Uji No. Registrasi
No. | Jenis Pangall o )56 Pa’l‘j‘j’i“ete’ MS | TMS | MD | ML | PIRT | TIE
1 | Minuman 19 38 17 | 2 0 0 o | 19
Keras
2 | Mie Kuning 2 2 0 2 0 0 0 2
3 | Air Baku 19 22 18 1 0 0 0 19
4 | Garam 1 2 1 0 0 0 0 1
5 | AMIU 3 9 2 1 0 0 0 3
6 | AMDK 51 110 39 12 51 0 0 0
7 Plik U 1 3 1 0 0 0 0 1
g | Minuman 1 2 1 0 0 0 0 1
Ringan
9 Gula Putih 1 5 0 1 0 0 0 1
10 | Air Bersih 4 12 1 3 0 0 0 4
Total 102 205 80 22 51 0 0 51
Minuman Gula PutihAir Bersih
Ringan 1% 4%

1%

Mie Kuning

\ /' 2%

l

AMIU 1%
3%

Gambar 26. sampel Pihak Il tahun 2021

3.5.4. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Produk Pangan dan Tindak Lanjut

Pemeriksaan sarana produksingan di Provinsi Aceh dilakukan terhadsgrana
pangan MD dansarana pangan PIRT. Selama tahun 2021, telah dilakukan

pemeriksaan terhada6 sarana(100%) pangan MDdari target 46 sarangang

g
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direncanakandan 9 sarana(100%) pangan PIRT dari target 9 saranaang

direncanakanHasil pemeriksaan menunjukkan &tanapangan MD(36,9%% dari
sarana yang diperiksamemenuhi ketentuan, sedangkan &ffana pangan MD
(63,04% dari sarana yang dipesa) tidak memenuhi ketentuan. Sebangasarana
pangan PIRT(22,226 dari sarana yang diperiksmmemenuhi ketentuan, sedangkan 7
saranapangan PIRT(77,78% dari sarana yang diperiksa) tidak memenuhi ketentuan.
Dari sarana yang tidak memenuhi ketentuan terdapat bebeespyampangan di

antaranya :

1. Tidakmemenuhi kaedah Cara Produksi Pangan yang Baik.
2. Laboratorium pengujian produk sarana AMDK tidak aktif.

3. Menyalurkan produk sebelum mempunyai nomor registrasi.

Terhadap sarana produksi pangan MD yang tidak memenuhi ketentuan ditindaklanjuti
denganpemberian peringatan dan peringatan keras, sarana produksi pangan PIRT
yang tidak memenuhi ketentuan diberikan surat rekomendasi kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota setempat untuk dapat menindaklanjuti hasil pemeriksaan

ini dan sarana yang telah memerkgtentuan diberikan pembinaan.

= Target = Capaian TMK B MK
50
40 V777 7
Pangan PIRT]
30 HH Hasil 32

Pangan MD

10

Il -
[l -

Pangan MD Pangan PIRT 0 10 20 30

Gambar 27. Hasil pemeriksaan sarana produksPangan

3.5.5. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Produk Pangan dan Tindak Lanjut

Jumlah sarana distribusi produk pangan yang ada di wilayahB®R&®M di Banda
Aceh sebanyak 1375 sarana dan yang diperiksa pada tahLiseXéhyak 136 sarana
(8,89%) dari total sarana yang ada, dengan hasil 132 sarana (97,05%) memenuhi

ketentuan sedangkan 4 sarana (2,94%) tidak memenuhi ketentua
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Pemeriksaan asana dstribusi produk Pangan di wilayah kerja BBPOM di Banda
Aceh pada tahun 2021 telah dilakukan terha@agarana atau 30,23% dari ta2ab

sarana distribusi produk Pangan yang. &ttsil pemeriksaan menunjukk&® sarana

(89,23%0) telah sesuai dengaketentuan(MK), sedangkarpada? sarana(10,77%)
ditemukan adanypenyimpanga (TMK), berupa

Ditemukan produk makanan dan minuman Tanpa Izin Edar.
Ditemukan makanan dan minuman kedaluwarsa/rusak.
Ditemukan obat keras daftar G.

Ditemukan Kosmetika Tanpaih Edar.

a w0 nN e

Ditemukan Obat Tradisional Tanpa Izin Edar.

70
60
50
40
30 Hasil
20

10

Target Capaian MK TMK

Gambar 28. Hasil pemeriksaan sarana distribusi Pangan

Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan diberikan peringatan, sedangkan

sarana yang memenuhi ketentuiimerikan pembinaan.

Selain pengawasan rutin, intensifikasi pengawasan pangan juga dilakukan yaitu tahap
pertama yang dilakukan menjelang bulan Ramadhan, selama bulan Ramadhan hingga
menjelang Idul Fitri, dan tahap kedua yang dilakukan menjelang Natal atam

Baru.

3.5.6. Jumlah IRTP yang Telah Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan

Belum semua IRTP di Provinsi Aceh mendapatkan Penyuluhan Keamanan Pangan

karena menunggu giliran (kuota DAK terbatas setiap tahunnya). Pelatihan Penyuluhan

=N\ 1
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Keamanan Pangan dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota/Kab Setempat. Pelatihan

Penyuluhan Keamana®angan merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan
sertifikat SPPIRT. Penyuluhan keamanan pangataklikan di 16 Kabupaten/Kota
seperti terlihat dalam tabkeeérikut :

Tabel 22. IRTP yang telah mengkuti Penyuluhan Keamanan Pangan

Jumlah IRTP Jumlah IRTP yang Jumlah Produk
No Kabupaten/Kota yang Mengikuti Mendapatkan Pangan Yang
Bimtek PKP SPPIRT Mendapatkan SPPIRT

1 2 3 4 5

1 Kabupaten Aceh Besar 900 247 247

2 Kabupaten Pidie 88 81 81

3 Kabupaten Pidie Jaya 24 24 24

4 Kabupaten Bireueun 220 217 392

5 Kabupaten Aceh Utara 137 136 182

6 Kabupaten Aceh Timur 30 8 7

7 Kabupaten Aceh Jaya 115 40 5

8 Kabupaten Aceh Bar&aya 130 54 111

9 Kabupaten Aceh Barat 175 175 185

10 | Kabupaten Aceh Tamiang 49 49 53

11 | Kabupaten Simelue 31 26 8

12 | Kota Nagan Raya 96 3 3

13 | Kota Banda Aceh 382 382 520

14 | Kota Lhokseumawe 236 236 233

15 | Kota Langsa 173 33 40

16 | Kota Sabang 71 51 51

TOTAL 2857 1762 2142

3.5.7. Data Kasus Keracunan

Pelaksanaan kegiatan operasionalisasi Sentra Informasi Keracunan (SIKer) pada tahun
2021 dilaksanakan menggunakan aplikasi Spimker dengan menginput insiden data
keracunan pangan dan kasus Kejadian [Riasa (KLB) Keracunan Pangan. Data

data kasus keracunan tahun 2021 diperoleh dari laporan Instansi kesehatan dan dari
media cetak yang beredar di Provinsi Aceh. Sesuai Permenkes No. 82 Tahun 2014
tentang penanganan kasus KLB Keracunan Pangan bahwa BBP@Bbagban

untuk melakukan pengujian terhadap sampel yang diduga sebagai penyebab KLB
yang dikirim oleh Dinas Kesehatan. Hasil myia disampaikan kepa Dinas
Kesehatan di Kabupatdota tempat terjadinya KLB Keracunan Pang&elama

tahun 2021 KLB Keracuan Pangan yang dilaporkan ke BBPOM di Banda Aceh

oo

%
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tercatat sebanyak Basus yaitu di KabupatenAceh Timur, Kabupaten Bireuen dan

Kabupaten Pidie

Sampel keracunan yang masuk dan diuji di laboratoB&ROM Banda Acelberupa
jajanan bakso, bakso bakar daasi bserta lauk pauk, dengan parameter uji mikroba
patogen seperBacillus cereus, Eschericia coli, Stapylococcus aureus, Salmonella
dan Shigella Hasil uji menunjukkarierdapat sampel yangMS karena mengandung

mikroba pabgenBacillus cereus, Escheia coli, dan Stapylococcus aureus

Korbankeracunan padthun 2@1 berjumlah138 orang menderita sakit, tanpda
korbanmeninggal dunia Adapunkelompok usia yang paling banyak menjadi korban
keracunan yaitu kelompok usi#b-29 tahun dengan jumlah sebany&9 orang

pencerita. Data lengkapnya dapatliloiit pada gambar diawah ini.

40
35
30
25
20
15
10

5 C_—

<5 5-14 15-29 30-49 50-59 60-69 »x TN

m Kelompok Usia

Gambar 29. Data kasus keracunan tahun 2021 berdasarkan kelompok usia

Semua ksus keracunami ditangani oleh tenaga kesehatan yang terdekat dengan
lokasi kejadian kemudian data dan sampel pangan yang diduga penyebab keracunan
dikirim oleh Petugas Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota ke BBPOM di Banda Aceh
dengan menyertai Surat Keterangan KLB KeracurRangan beserta analisis
epidemiologi.
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3.5.8. Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan

Dalam rangka menjamin keamanan pangan bagi masyarakat Indonesia, Badan POM
Rl menyelenggarakan Prograferakan Keamanan Pangan Dd&KPD), yang
diimplementasikan melalui Bald8esarBalai POM di seluruh wilayah Indonesia.
GKPD adalah progranmew initiativeBadan POM yang dimulai serentak pada tahun
2014 di selurulBalai BesarBalai POM Programini dilakukan dengastrategi yaitu
pelatihan, pengawasan, advokasi, monitoring daatuasi.Latar belakang program
GKPD adalah karena masalah keamanan pangan menimbulkan masalah kesehatan
masyarakat dan berdampak negatif. Selain terkait dengan kesehatan masyarakat,
keamanan pangan juga berperan penting dalam meningkatkan perdagangan pang
yang akhirnya akan meningkatkan perekonomian. Pembangunan keamanan pangan
dimulai dari individu, keluarga, hingga masyarakat, termasuk pula kelompok usaha

yang terkait dengan bidang pangan.

Dengan alasan tersebut Badan POM RI menyelenggarakan suatanp@gPD
yang melibatkan peran aparat pemerintah dari lintas sektor terkaistaieholder
lainnya. Adapuntujuan intervensiDesaKeamananPanganini adalahmeningkatkan
kemandirianmasyarakatesa di bidandgkeamanarpangan mendorongkemandirian
masyarakatdesamelakukanpengawasarkeamanarnpangan menjamin pemenuhan
kebutuhanpangan yang amasampai pada tingkat perseoranganmemperkuat
ekonomi desa melalui program KeamanarPangan Desa. Pelaksanaan kegiatan
programGKPD dilakukan dalam beberapahapan berikut

1. Survei Analisa Desa Terpilih dalam rang&KPD, survey ini dilakukan untuk
mendapat data awal profil desa yang akan diintervensi.
2. Advokasi Terpad@GKPD, Pasar Aman dari Bahan berbahaya dam&a Jajanan
Anak Sekolah yang diselenggarakan untuk membangun kesepahaman tentang
konsep hingga implementasi pembentukan desa pangan aman dan membangun
sinergitas dengastakeholdeuntuk mengimplementasikan prograensebut
3. Gap Assesment dilakukan untuk
1 Mengumpulkanbaselinedata tentang situasi dan kondisi keamapangan
di desa atau kelurahan
1 Mengetahui gambaran situasi dan kondisi Keamanan Pangan desa/kelurahan

dan penerapan program keamanan pangan
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1 Mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan periaksyarakat desa

seperti PKK, ibu rumah tanggasahapangan didesa (Ritel, PKK, dll)
guru/tokoh masyarakat, karang taruna dan pramuka (anak sekoltdr)gten
keamanan pangan sebelurtakukan intervensi
Melakukan intervensi tentang keamanan pangan didinges#éelurahan
Melakukan evaluasi keberhasilan intervensi keamanan pangan di tingkat
desa/keluraha

1 Mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat desa
seperti PKK, ibu rumah tangga, pelaku usaha pangan di desa, guru/tokoh
masyarakatjan remaja tentang keamanan pangan setelah intervensi.

1 Mengetahui gambaran praktek keamanan pangan di dapur rumah tangga,
kantin IRTP ritel, dan PKL.

4. Bimtek kader keluarga, sekolah danmasyarakat. Bimtek ini diselenggarakan
untuk membentuk kader Keamar@angan Desa dari kader PKK/IRT/Posyandu,
guru, siswa danpengelola kantin sekolah serta kader remaja putra dan putri di 8
desa yang menjadi target intervensi.

5. Bimtek komunitasdesa yang diselenggarakan untuk membina dan memfasilitasi
komunitas di desa téang praktek keamanan pangan dalam kehidupan dedrari

6. Monitoring dan evaluasi program Gerakan Keamanan Pangan Desa yang
bertujuan untuk melakukan monitoring dan evaluasi melalui penifaiardan
post intervensi di desa terpilih serta mengetahui ganamarpengetahuan
masyarakat desa seperti PKKu rumah tangga, usaha pangan di degel,(

IRTP, PKL), guru dan remaja putra putri tentang keamanan pangan, sebelum dan

sesudah dilakukan intervensi.

Padatahun 2021.desa yang diintervendteamananpangansebanyak 8 desdi 5
Kabupaten/Kota yaituDesa Purwodadi dan Desa Sukajalli Kabupaten Aceh
Tamiang,Desa Pante Panal Kabupaten Aceh TimuDesa Langungli Kabupaten

Aceh BaratDesa Kuta Tinggi dan Desa Kedai SusbiKabupaten Aceh Barat Daya

serta Desa Jaboi dan Desa Kuta Bawdit Kota Sabang. Kegiatan bimtek kader
dilakukan terhadap kader keluarga, sekolah dan masyarakat dengan jumlah kader tiap
desa berjumlah 15 orang, yang diharapkan dapat bertambah dengan program mandiri

yang dilakukan oleh masjrmasing desa.
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m Keluarga
m Sekolah

m Masyarakat

O P N W M O O

Gambar 30. Bimtek kader desa yang dilakukan tahun 2021

Kader yang telah dilatih merupakan perwakilan kelompok keluarga, sekolah dan
masyarakatyang nantinya akan melakukan sosialisasi dan intervensi langsung ke
komunitas di desa terhadap praktik keamanan pangan dan mampu ksaigzenaim
Keamanan Pangan mengubah pengetahuan dan perilaku komomitamahtangga,

IRTP, ritel, sekolah darremaja menjdi lebih baik.

1 Keluarga Pre
B Keluarga Post

H Sekolah Pre

Nilai Pre/Post Tes

1 Sekolah Post
Masyarakat Pre

W Masyarakat Post

Gambar 31. Nilai pengetahuanpre dan posttestpada bimtek kader

Terjadi peningkatan pengetahuan pada gaatdan post testbaik pada kelompok

keluarga, sekolah maupun kelompok kader masyarakat
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12

m PKK/IRT
mIRTP
m PKL
m Ritel
m Sekolah

Remaja

Gambar 32. Kelompok komunitas yang mengikuti bimtek

Bimtek komunitas desa dilakukan bersamaan dengan pengambilgrelgti@rvensi
terhadap kelompok PKK/IRT, Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), kelompok
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Gambar 33. Nilai pre dan post komunitas desa
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3.5.9. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

PJASberperan penting dalam pemenuhan asupan energi dan gizi anak usia sekolah.
PJAS merupakan pangan siap saji yang ditemui dan dijual di lingkungan sekolah

serta secara rutin dibeli dan dikonsumsi oleh sebagian besar anak sekolah.

Tahapan intervesi keamanan PJAS yaitu (Bdvokasi keamanan pangan terpadu
dengan melakukan koordinasi dengan Lintas sektor untuk menggalang komitmen
pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan PJAS secara terpadu, (2)
Sosialisasi keamanan pangan sekolah, pesertakgggiatan ini adalah guru dan siswa
tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA, (3Bimtek kader keamanan pangan
sekolah, pesta pada kegiatan bimtek berjumlah &Pang terdiri dari kepala
sekolah/guru/komite sekolah atau orang tua siswapé@hberian pakeedukasi
keamanan pangan, (5nonitoring pember@/aan kader keamanan pangan (6)
Sertfikasi sekolah dengan PJAS aman, sebanyak 40 sekolah telah mendapatkan
Sertifikat PJAS Aman dengan nilai sertifikasi atias 70. (7)pengawalan sekolah
dengan memastikan bah sekolah yang diintervensi pada tahun sebelunfhga

sekolah telah melaksanakan program keamanan PJAS secara berkelanjutan.

Pada tahap sertifikasi sekolah dengan PJAS Aman, dilakukan juga sampling dan
pengujian PJAS yang diambil di sekolah, lingkungaakitar sekolah dan rumah
tinggal. Sampel PJAS sebanyak 160 sampel, terdiri #28 sampetliuji secarkimia
(boraks, formalin, methanyl yellowhodamin B)dan 32 sampeMiuji secarakimia

dan mikrobiologi. Hasil uji kimia menunrflkan 160 sampel MS, satigkan hasilji
mikrobiologi menunjkkan 28 sampdlS, dan 4 sampepositif E.coli.

Di tahun 2021 ad& kab/kota yang menjadi target program PJAS vyaitu Kab. Aceh
Tamiang, Kab. Aceh Timur, Kab. Aceh Barat, Kab. Aceh B&aya, dan Kota
Sabang. Sekolaimtervensi A berjumlah 24 sekolah tingkat SD/MI, SMP/MTsN, dan
SMA/MA/SMK, Sekolah intervensi B yang dilakukan sertifikasi dengan PJAS aman
dan pengawalan sekolah, berjumlah 16 sekata#rupakan sekolah intervensi tahun
sebelumnya di Kab Pidie, Aceh Jajyan Nagan Raya serta intervensi tahun berjalan.
Sekolah perluasan cakupan dalam program PJAS (intervensi C) yang mendapatkan
sosialiasasi berjumlah 58 sekolah yang berada di Kab Aceh Tamiang, Aceh Timur,
Aceh Besar, Aceh Barat, Aceh Barat Daya, Kota Sgbdan Kota Banda Aceh.
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Gambar 34. Nilai Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman (Sekolah Intervensi A)

Nilai sertifikasi tertinggi diperolelSMAN 1 Kejuruan Mudali Kab. Aceh Tamiang,
dengan nilai 94 Sekolah tersebut juga mgdi Juara | lomba Tiktok Keamanan
Pangan mewakili Provinsi AceRada program intervensi B nilai sertifikasi tertinggi

dicapai oleh SDN 1 Indra Jaya di Kaceh Jaya dengan nilai 90.

SMA N 2 Sigli, 74.29\
MAN Al Furgan, 80.00 -

MTsS NURA, 84.29 \
MIN 25, 84.29h\'\‘;\

MTsN 3, 75.71

SD 1 Indra Jaya, 90.00
MIN 9, 88.57
,i SMP 1 Sampoiniet, 78.57

SD N 5 Sigl, 84.27 ﬁ -
SDN 3 Gigieng, 71.43 i MIN 8, 84.29
MAN 1, 80.00 MIN 12, 78.57
MTsN 1, 84.29

SMPN 1 Kuala, 75.71

Gambar 35. Nilai Sertifikasi Sekolah dengan PJASAman (Sekolah Intervensi B)

Tabel 23. Target intervensi PJAS

Aceh Barat
Aceh Barat Daya
Aceh Tamiang
Aceh Timur
Sabang

Aceh Jaya
Nagan Raya
Pidie

Banda Aceh
Aceh Besar
Aceh Barat
Aceh Barat Daya
Aceh Tamiang
Aceh Timur
Sabang

Total per Tingkat Sekolah

Intervensi A

Intervensi B
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Target sekolah intervensi dan capaian yang sudah dilakukan BBPOM di Banda Aceh

berjumlah 98 sekolahl'ercapainya seluruh target sekolah karena adanya dukungan
dari pemerintah daerah dalam pelaksanaan program PJAS dan Pelaksanaan Program
Nasional yang dilaksanakan di lokus daerah yang sama sehingga intervensi dapat
berjalan secara menyeluruh dengan meegwensi desa, sekolah, dan pasar secara

bersamaan di lokus daerah yang sama.

3.5.10. Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Dalam rangka menjamin keamanan pangan bagi masyarakat Indonesia, Badan POM
RI menyelenggarakan Program Pasar Aman dari Bahan Berbakagg, di
implementasikanmelalui Balai BesarBalai POM ke seluruh wilayah Indonesia.
Program im dilakukan dengan strategi program Yyaituadvokasi, pelatihan,
pengawasan, monitoring dan evaluasi, serta replikasi.faasarAman dari Bahan
Berbahayaadalahpasar yag di dalamnyaerdapatkomitmendan dukunganpenuh

dari komunitaspasar(pedagang, pekerja, pengelola, asosiasi, pemasok, masyarakat)
danstakeholdeterkait (pihakSwasta/Lembag8wadayaVasyarakatian pemerintah
setempat)untuk mengendalikanperedaranbahan berbahaya yang disalahgunakan
dalampangamanpangan yang berpotensi mengandbaganberbahaya.

Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dicanangkan sejak tahun 2013 sebagai
programnew initiative Sasarannya adalah Pasar Tradisional yang titatitalisasi
oleh Kementerian Perdagangan dan telah diintervensi program Pasar Sehat oleh

Kementerian Kesehatan.

Pada tahun 2021 BBPOM di Banda Aceh tetadlakukanintervensikepada 6 pasar
dari 5 kabupaten di Provinsi Aceh. Intervemsisar aman darbahan berbahaya
dilaksanakanterhadapPasar Kuala Simpandi Kabupaten Aceh Tamiand?asar
Peureulak dan Pasar Idi Kabupaten Aceh TimuRasar Bina Usahdi Kabupaten
Aceh BaratPasar Inpres Blangpid@i Kabupaten Aceh Barat DaydanPasar Induk

di Kota Sabang. ihtek dilakukan terhadap petugas pasemalui pemberiamateri
mengenai Bahan Berbahaya, Cara Identifikasi Bahan Berbahaya, Tata Cara

Pengambilan Sampel, Penggunaapid test kitdan Cara Pelaporan Hasil pengujian.
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Tabel 24. Bimtek dan pelatihan pelaksanaan pasar aman dari bahan berbahaya

Nama Petugas Pasar Nama fasilitator yang
Kabupaten/Kota Nama Pasar yang dibimtek dilatih
1 2 3 4
Kabupaten Aceh Pasar Pagi Kual{ 1.Zulman Rousdi 1-'”"”?‘ Utgml
Tamian Simpan 2. Enny Marlina 2. Desrianti
9 pang - =nny 3. Fitri Zulia Ningsih
1.Yusril .
Pasar Idi 2. Muhammad Roni 1 ZUIk'ﬂ'.
Kabupaten G 2. Zulfakri
- unawan :
AcehTimur 1 Khairul Eahmi 3. Mulizar D
Pasar Peureulak ' 4. Nanda Hendrika
2. Muhammad Yunus
Kabupaten Aceh | Pasar Inpres Blan{ 1. Nelly Aswan l.Tantayw
o . 2. Armalis
Barat Daya Pidie 2. Najmun Washat .
3. Taufik
. 1. Effiani
Kabupaten - Acef Pasar Bina Usaha 1.EIIy§1 Stanur 2. Mansyur Syah
Barat 2.Desil wanna .
3. Amir
1. Fitriani
2. ldayanti
3. Romauli
Kota Saban Pasar Tangga Tuju| 1. Mawarni 4. Ikbal Reza
9 Sabang 2. Firman Syahputa 5. Abdullah
6. Zulfahmi
7. Martunis
8. T Iskandar
TOTAL 12 Orang 21 Orang

Padatahun 2021 terdapat 12 orang pengelola pasar yang dibimtek dan 21 orang
petugas dari Dinas Perdagangan yang membidangi paseay dilatih menjadi
fasilitator pasar amarPetugas pasar bersarfasilitator pasar aman bersasama
melakukan sampling dan penguj terhadap pangan yang beredar di wilayah

pengawasannya masHmgasing.

Dari hasil intervensi dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) tahap 1 dan 2
meliputi pasar intervensi tahun sebelumnya di 3 Kabupaten yaitu Pidie, Aceh Jaya dan
Nagan Raya dan iaetvensi pasar tahun berjalan dKabupaten/KotaPada monev
tahap | tidak dijumpai bahan pangan mengandung Formalin, Rhodamin B dan
Methanyl Yellow, namun masih dijumpai Boraks pada 47 sampel berupa kerupuk
tempe maupun mie kuning di semua pasar ietgsyserta temuan cemaran mikroba

E. coli dan Coliformsgumlah 23 sampel dari 900 sampel yang diuji.

Dalam pelaksanaan Monev tahap HadaPasar di Kota Sabang tidak lagi dijumpai
bahan kimia berbahaya maupun cemaran mikroba dari 50 sampel yangatiu,

pada 8 pasalainnya masih dijumpai cemaran mikroba dan bstakhkan temuan
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formalin dijumpai diPasarKuala Simpang Aceh Tamiang. slaupun dari jumlah

kuantitas paparan kontémasi bakteri berkurang, namumasih dijumpai produk

mengandung mikrob@. coli dan Coliform

Tabel 25. Hasil monev pasar aman dari bahan berbahaya

%

Jumlah TMS Hasil pengujian
N Kabupaten/ Nama Jslm;; )
o Kota Pasar pangan Formalin | Boraks RhodBamln M\?é“ir\}vyl cEii Coliform
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Monev
A Tahap |
Pasar Pagi
1 | Kab. A. Kuala 100 0 12 0 0 4 4
Tamiang R
simpang
o | Kab. Aceh | pacaridi 100 0 1 0 0 5 5
Timur
Pasar 100 0 2 0 0 4 4
Peureulak
Pasar
3 | Kab, Abdya Inpres 100 0 4 0 0 5 5
Kab.Aceh Pasar Bina
4 Barat Usaha 100 0 7 0 0 4 4
Pasar
5 | Kota Sabang| Tangga 100 0 7 0 0 1 1
tujuh
6 Kab. Nagan | Pasar 100 0 4 0 0 0 0
Raya Jeuram
7 Kab, Aceh Pasar 100 0 3 0 0 0 0
Jaya Lamno
L Pasar
8 | Kab. Pidie Lamlo 100 0 7 0 0 0 0
B Monev
Tahap Il
Pasar Pagi
1 /'ia%mian Kuala 55 1 0 0 0 2 4
) 9 Simpang
Kab. Aceh
2 Timur Pasar Idi 50 0 0 0 0 2 3
Pasar 50 0 0 0 0 2 3
Peureulak
3 | Kab. Abdya | Pasar 50 0 0 0 0 1 2
Inpres
Kab. Aceh Pasar Bina
4 Barat Usaha 50 0 0 0 0 0 3
Pasar
5 Kota Sabang| Tangga 50 0 0 0 0 0 0
tujuh
6 Kab. Nagan | Pasar 50 0 0 0 0 1 4
Raya Jeuram
7 Kab. Aceh Pasar 50 0 0 0 0 0 3
Jaya Lamno
8 | Kab. Pidie | Pasar 50 0 2 0 0 3 3
Lamlo
TOTAL 1355 48 34 48
L 59
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Monev Tahap |

14
12
15(3) ® Formalin
2 H Boraks
2 = Rhodamin B
0
- m Methanyl Yellow
RIS \,3& @s IS& ) \59 ,b@ O @0 y
o'{}@) ,bf,'b‘ S\e}) k\oQ Nig ,b\? \Q/& \7’@ ‘\\,'b mE. Coli
> ] Q 2 & o < & >
& & Q’b" F é‘% & i Q'?;" m Coliform
& & & S ] R
R ] Q Q'zf”b
Gambar 36. Hasil uji monev pasartahap |
Monev Tahap Il
4.5
A
3.
2_3 1 = m Formalin
1% | = B Boraks
0 % i = = Rhodamin B
0
. m Methanyl Yellow
NN NS @ & < O ° ,
& o S & S S = E. Col
QP LR NS & 8 & @“"& = Coliform
'zf"b\ 'zf"z} ¢ r,'béb & & @]
Q Q Q’b Q’bc;b

Gambar 37. Hasil uji monev pasar tahap I

3.6. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU
DISTRIBUSIOBAT DAN MAKANAN

Sertifikasiproduk danfasilitasproduksi sertalistribusiobat danmakanan merupakan

salah satu jenis layanan publikBBPOM di Banda Acelyangmeliputi :

1. Penerbitan rekomendasi pemenuhan Cara Distribusi Obat yang Baik

2. Penerbitan rekomendasi pemenuhan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik

3. Penerbitan rekomendgemenuhan Ga Produksi Kosmetik yang Baik

4. Penerbitan rekomendasi pemenuhan Cara Produksi Pangan @éaly Baik

5. Penerbitan rekomendasi bagi perseorangan/badan usaha yang melakukan notifikasi

produk Obat dan Makanan
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Selain itu,BBPOM di Banda Ack juga melakukan kegiatan pendampingan UMKM

dalam bentuk asistensi maupun bimbingan teknis kepada pelaku usaha.

Pada tahun 2021, jumlah permohonan sertifikasi produk dan fasilitas produksi serta

distribusi obat dan makanan yang masulBB®#OM di Banda Aceh adalah sebanyak

17 permohonan terdiri dari 10 permohonan produksi pangan, 4 permohonan produksi

OT, 1 permohonan produksi kosmetik, dan 2 permohonan distribusi obat. Profil jenis

permohonan layanan yang masulkB&POM di Banda Aceh adalaebagai berikut :

Tabel 26. Jumlah permohonan sertifikasi produk, fasilitas produksi dan distribusi

No Jenis Layanan

1 Pemenuhan CDOB bagi Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Surat rekomendagemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 ¢

2 tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT

. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rang|
pendaftaran produk kosmetik

4 Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rai
mendapatkan nomor iziedar

c Surat rekomendasi bagi perseorangan/ badan usaha laini

(importir SK, notifikasi kosmetik, dan importir pangan)

Total Permohonan

Surat rekomendasi .

bagi perseorangan/ PrOfil Berkas Permohonan
badan

usaha lainnya
(importir SK, notifikasi
kosmetik,

dan importir pangan)

,5.9%

Surat rekomendasi
pendaftaran produk_~
pangan
dalam rangka
mendapatkan nomor

Jumlah permohonan

yang masuktahun 2021
1

4

10

17

Pemenuhan CDOB
bagi Pedagang Besar
Farmasi
(PBF)
, 5.9%

Surat rekomendasi
pemenuhan aspek

CPOTB

\ (tahap 1, 2 dan tahap

3) dalam rangka
pendaftaran produk

Surat rekomendasi
—pemenuhan aspek

CPKB
dalam rangka
pendaftaran produk

kosmetik
izin edar, 58.8% 5

OT, 23.5%

9%

Gambar 38. Profil permohonan sertifikasi produk dan fasilitas produksi serta distribusi
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Rekomendasi yang diterbitkan ol&BPOM di Banda Aceh padahun 2021 adalah

sebanyak 15 rekomendasi dan 1 surat penghentian Pemeriksaan Sarana Balai (PSB).

Rekomendasi yang dikeluarkadalah sebagai berikut

Tabel 27. Jumlah rekomendasi dalam rangka sertifikasi produk, fasilitas produksi dan

distribusi
Jumlah rekomendasi
No Jenis Layanan yang diterbitkan
tahun 2021

1 Pemenuhan CDOB bagi Pedagang B&samasi (PBF) 2
2 Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 da 3

tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT

Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka
3 : 0

pendaftaran produk kosmetik
4 Surat rekomendasi pendaftaran produk pamgdam rangka 9

mendapatkan nomor izin edar
5 Surat rekomendasi bagi perseorangan/ badan usaha lainnya 1

(importir SK, notifikasi kosmetik, dan importir pangan)

Total Permohonan 15

Surat rekomendasi

bagi perseorangan/
badan

usaha lainnya (importir

SK, notifikasi kosmetik,

dan importir pangan)

,6.7%

Pemenuhan CDOB bag
Pedagang Besar
Farmasi
(PBF)
, 13.3%

Surat rekomendasi
pemenuhan aspek
CPOTB
(tahap 1, 2 dan tahay
3) dalam rangka
pendaftaran produk
OT, 20.0%

Surat rekomendasi
pendaftaran produk
pangan
dalam rangka
mendapatkan nomor

izin edar, 60.0% Surat rekomendasi
pemenuhan aspek
CPKB
dalam rangka
pendaftaran produk
kosmetik
, 0.0%

Gambar 39. Jumlah rekomendasi yangliterbitkan tahun 2021
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Adapun berkas yang diterima ol&BPOM di Banda Aceh, selanjutnya dilakukan

pemeriksaan dengdimelinepemeriksaan, sebagai berikut

a. Produksi Pangan dan Importir Pangan yaitu 10 Hari Kerja setelah berkas diterima

b. Produksi Kosmetik dan Pemolmo notifikasi (Importir Kosmetikdsaha yang
melakukan kontrak produksi) yaitu 10 Hari Kerja setelah berkas diterima

c. Importir OT/SK dan Produksi OT (UKOT/UMOT) yaitu 10 Hari Kerja setelah
berkas diterima

Pemeriksaan dilakukan terhaddgetiga jenis berkas yang diterima di atas,

dikecualikan untuk persetujuan denah bangunan PBF/PBBBF. Persetujuan denah

bangunan PBF/PBBBF menghasilkan putusan berupa surat persetujuan denah.

Tabel 28. Capaian penerbitan rekomendassertifikasi

Jumlah ) Capaian penerbitan rekomendasi Sertifikasi
Jumlah rekomendasi N S
permohonan masuk o Produk dan Fasilitas Produksi/Ditribusi tahun
yang diterbitkan
tahun 2021 2021 (%)
17 15 88,24%

Capaian penerbitan rekomendasi Sertifikasi ProdukFdailitas Produksi pada tahun

2021 adalah sebesar 88,24%. Terdapat satu sarana kosmetik yang masih melakukan
CAPA di tahun 2021 di mana pemberian rekomendasi dilakukan di tahun 2022, dan
satu sarana pangan yang tidak melanjutkan proses pendaftaran kiacata ke
provinsi lain.

Apabila dibandingan dengartahun 2020 jumlah permohonan dan surat rekomendasi
yang dapat diterbitkan padihun 2021 mengalami penurunan. Hal ini dapat
dikaren&an oleh beberapa faktor yaitu sebagai dampak pandemi Covid 19. Tahun
2020 juga merupakan implemtasi pertama kali dari SIMEMPAN ACEH sehingga
pelaku usaha sudah banyak terjaringatiun 2020. Pada tahun 2021 mereka lebih

banyakmelakukan pendaftaran atagstrasi produk saja.
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Tabel 29. Perbandinganlayanan sertifikasi tahun 2020 dan tahun 2021

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
. permohonan | permohonan | permohonan | permohonan
No Jenis Sarana . )
yang masuk | yang masuk | yang terbit yang terbit
tahun 2020 tahun 2021 tahun 2020 tahun 2021
1 | PBF 9 1 13 2
2 | Produksi OT 6 4 7 3
3 | Produksi Kosmetika 1 1 2 0
4 | Produksi Pangan Olahal 22 10 22 9
5 Distribusi persgorangan/ 2 1 3 1
badanusaha lainnya
Total 40 17 47 15

Tabel 30. Capaian penerbitan rekomendasgertifikasi pada tahun 2020 dan tahun 2021

Keterangan Tahun 2020 Tahun 2021
Jumlahpermohonaryang diterima 42 17
Jumlahrekomendasi yang diterbitkan 47 15
Presentase Capaian 111,90% 88,24%

3.6.1.Layanan Penerbitan Rekomendasi Pemenuhan CDOB Pedagang Besar
Farmasi (PBF)

Badan POM berkomitmen melakukan percepatan sertifikasi Cara Distribusi Obat
yang Baik (CDOB) bagi Pedagang Besar Farmasi (PBF) berdasarkan pada Peraturan
Kepala BPOM RI Nomor 25 Tahun 2017 tentangal@ara Distribusi Obat yang

Baik. Pengajuan permohonan diajukan secaraonline melalui
(https://sertifikasicdob.pom.go.)d/ Pada tahun 2021, BBPOM di Banda Aceh

melakukan layanan penerbitan rekomengasnenuhan persyaratan CDOB terhadap

sarana distribusi obat dengan hasil sebagai berikut

Tabel 31. Layanan penerbitan rekomendasi pemenuhan CDOB sarana distribusi
obat/PBF tahun 2021

Proses Sertifikasi
Kab/ Sertifikat
No Nama PBF Persetujuan | Audit Proses . CDOB
Kota Rekomendasi
Denah Sarana | CAPA Obat
: CPP
Lain
PT. Mestika Banda Tahun Tahun ~ ~
1| Aceh semesta| Aceh | 1@Mun2020 1 5050 | 2020 a a
5 PT. Panca Pilail Banda Tahun 2020 5 5 5 5
Tangguh Aceh

BBPOM di Banda Aceh telah berhasil menerbitkan 2 rekomendasi namun 1

rekomendasi merupakaarry overdari tahun sebelumnya.
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Layanan Penerbitan Rekomendasi Pemenuhan CPOTB Sarana Usaha Obat
Tradisional dalam rangka Pendaftaran Produk

Dalam rangka pendaftan produk obat tradisional, salah satu persyaratan sarana
produksi obat tradisional (UMOT dan UKOT) adalah harus memiliki sertifikat Cara
Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) bertahap. Pada tahun BBROM

di Banda Aceh telah melakukan audiertifikasi pemenuhan CPOTB terhadap

beberapa sarana sebagai berikut

Tabel 32. Layanan penerbitan rekomendasipemenuhan CPOTBsarana produksi OT

tahun 2021
1. | CV. Citamita Beujaya Bireuan UMOT Myga Fresh a
) _ Proses
2. | CV. Muda Bahari Aceh Tamiang UKOT VCO
Pendaftaran
_ Proses
3. | CV. Indo Astri Aceh Besar | UMOT Brescare
Pendaftaran
o The Kelor Proses
4. | CV.Mus Jaya Raya Pidie Jaya | UKOT _
MusMoringa Pendaftaran

Layanan Penerbitan Rekomendasi Pemenuhan Aspek CPKB Sarana Usaha
Kosmetik dalam rangka Pendaftaran Produk

BBPOM di Banda Aceh mendorong berkembangnya pertumbuhan industri kosmetik
di Provinsi Aceh dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap produk
kecantikan dan perawatdanobuh yang terus meningkat. Proses untuk mendapatkan
Sertifikat Pemenuhan Aspek CPKB dimulai dari Surat Persetujuan Denah Bangunan
Industri Kosmetik yang diterbitkan oleh Badan POM. Pada tahun BEROM di

Banda Aceh telah melakukan audit sertifikasmpauhan aspek CPKB terhadap 1
sarana, namun karena ada proses CAPA maka sertifikat pemenuhan aspek CPKB
terbit ditahun 2022.

Tabel 33. Audit penerbitan rekomendasi pemenuhan aspek CPKB sarana produksi
kosmetik tahun 2021

SPA CPKB Jan 2022
1. | UD. Aneka Guna| Aceh Utara| Gol. B | Bunga Merah Sedang Proses
Pendaftaran NIE
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3.6.4. Layanan Penerbitan Rekomendasi Pemenuhan CPPOB dalam rangka
Pendaftaran Produk

Hasil Pemeriksaan Sarana oleh Balai (PSB) dengan nilai minimal B merupakan salah
satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dalam rangka pendaftaran
produk pangan olahan untuk mendapatkan izin edar. Selama tahurBBFXAM di

Banda Aceh telamelakukan audit dalamangkapenerbitan rekomendasi pemenuhan
CPPOB terhadap l1Garana. Dari jumlah tersebu® sarana telah diterbitkan
rekomendasi PSBedangkad sarana diberikan surat penghentian PSB karena sarana
menyatakan tidak akan melanjutkang®s pendaftaran.

Tabel 34. Audit penerbitan rekomendasi pemenuhan aspek CPPOB sarana pangan
tahun 2021

1. | CV. Zona Creative| Aceh Besar | Olahan Jagung PenggeBnnan -
PT.Usaha Inovasi . ~ Proses
2. Dayah Aceh Timur Tepung a Pendaftaran
. . Garam x ~
3. | UD. Milhy Jaya Bireuen beryodium a a
4, CV. Tuah Aceh Besar AMDK a a
Darussalam
CV. Sundes = =
5. Geubrina Sejahters Aceh Utara AMDK a a
Perum Bulog Divre GulaKristal ~ ~
6. Aceh Aceh Besar Putih a a
PT. Korea Aceh Minuman = Proses
£ Mandiri Banda Aceh Botanikal a Pendaftaran
. Minuman = Proses
8. | Anugrah Limun Aceh Barat Berkarbonasi a Pendaftaran
9. | PT. Aini Sejahtera | Lhokseumawe AMDK a a
10. | CV.Layar Era Banda Aceh Keumamah a a

3.6.5. Penerbitan  Rekomendasi Bagi Perseorangan/Badan Usaha yang
Melakukan Notifikasi Produk Obat dan Makanan

BBPOM di Banda Aceh juga melakukan audit terhadap perseorangan/badan usaha
yang melakukan notifikasi dan/atau importir produk Obat dan Makanan seperti

suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan sebanyak 1 sarana yaitu :

Tabel 35. Audit penerbitan rekomendasi bagi perseorangan/badan usaha yang
melakukan notifikasi produk obat dan makanan tahun 2021

CV. Queisha Aesthetic | Pidie (Klinik Kecantikan | Sedang Proses Pendafta

Maklon) NIE
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3.6.6. Layanan Konsultasi dan Asistensi terkait Sertifikasi

Berkaitan dengan layanan sertifikaBBPOM di Banda Aceh melakukan layanan

konsultasi bagi para pelaku usaha, baik saat mengajukan berkas awal, maupun setelah

dilakukannya audit. Dalam hal ini dilaksanakan dskdalam rangka pemenuhan

CAPA. Terkait hal ini,masingmasing sarana dimungkinkan menghubuBBPOM
di Banda Aceh lebih dari satu kali. Selain layanan konsuB&?0OM di Banda Aceh

juga memberikan layanan asistensi atau pendampinggsuiag ¢n sitg ke sarana

UMKM. Berikut adalah daftar sarana yang telah diberikan layanan konsultasi

termasuk konsultasi pembuatan denah sarana produksi dan layanan asistensi yang
dilakukan sepanjanghun 2021.

Tabel 36. Layanan asistensi dan pesampingan denah

No. Nama Sarana Kab/Kota Jenis SaranaJenis Produk

1. CV. Indo Astri Banda Aceh Obat Tradisional

2. Sumber Rezeki SBR Aceh Barat PangarLimun

3. PT.Usaha Inovasi Dayah Aceh Timur PanganTepung

4. PT. Korea Aceh Mandiri Banda Aceh Pangarminuman

5. UMKM Anugrah Limun Aceh Barat PangarLimun

6. UD. AL Hayah Aceh Besar Obat Tradisional

7. :::IKM Sar Kedelal lou Banda Aceh Pangarminuman sari kedelai
CV.Khanza Aceh Barat, OT-UKOT 2
CV. Nanggore Jaya Lestal Aceh Barat OT-MinumanHerbal

10. ;J:AKM Sart Kedelal Ibu Banda Aceh Pangarminuman sari kedelai

11. | UD. Aneka Guna Aceh Utara Kosmetika

12. | Kosmetika CMF Lhokseumawe Kosmetika

13. | Sojugan Id. Banda Aceh PangarMinuman Berkabonas

14. | Kelompok Usaha Liazat Banda Aceh PanganFrozen Food

15. | CV. NA Indonesia Banda Aceh, PangarFrozen Food

16. | CV.Atlantic Aceh Utara Obat Tradisional

17. | Mpek-Mpek Jagoci Aceh Tamiang Pangarrozen Food

18. | Yefni Dave Aceh Tamiang UMKM Kosmetik

19. | CV.Shirat Aceh Timur PanganrAMDK
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20. | UD PNS Aceh Timur PanganFrozenFood
21. | Ery Hasyem Food Aceh Utara Pangan
22. | Manggroe Foods Kota Langsa PangarSirup Mangroe
23. | UKOT Bapak Sulaiman Kota Langsa Obat Tradisional
24. | CV.Aslam Atjeh Aceh Besar PangarMinuman Serbuk
25. | CV. Naturi Alam Semesta Aceh Besar PanganMinuman Serbuk
26. | Mitra Cut Kak Aceh Utara PanganNugget
27. | UD. Agro Aceh Besar Aceh Besar PanganBubuk Kopi
28. PT.Aceh Koetaradja Aceh Besar Kosmetik Gol B

Aromatik

29. | Ayin & Co. Djakarta Aceh Besar Kosmetik- Minyak Rambut
30. | UMKM Nozy Banda Aceh PanganMinuman Berperisa
31. | CV.Thunnus Saputra Banda Aceh PanganNugget, Dinsum
32. | CV.Agas Water Banda Aceh PangarAMDK
33. | Dedi Iskandar Banda Aceh Kosmetik Gol B
34. | UD.Tuna Banda Aceh PanganKeumamah
35. | PT.The Globe Journal Banda Aceh PanganBubuk Kopi
36. | UMKM Dauyah dedrink AcehBesar PangarObat Tradisional

3.6.7. Layanan SKI/SKE

Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor (SKE) diterbitkan
dengan tujuan untuk mengendalikan progoduk yang masuk maupun keluar
wilayah Indonesia. Khusus untuk prodimpor, diberlakukan beberapa persyaratan
untuk menjamin kualitas, keamanan dan kemanfaatan produk tersebut. Penerbitan SKiI
maupun SKE sesuai ketentuan PP No. 32 tahun 2017 sebegai Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP). Selama tahun 2021, permohonan SKI dan 8KEedangkan

pada tahun 2020 BBPOM di Banda Aceh menerima 1 permohonan

3.7. PEMANTAUAN IKLAN DANLABEL

Dalam rangka meningkatkan pengawasan mutu obat dan makanan yang

komprehensif, dilakukan pemantauan/pengawasan periklanan Obat, Makanan, Obat
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Tradisional,Suplemen Kesehatan dan Kosmeti&ngan cara mengevaluasi tayangan

iklan media elektronik, medianlinedan media luar ruang serta leaflet atau brosur.

Pada tahun 2021 jumlah iklan yang dipantau sebanyg88lklan yang terdiri dari
leafletbrosur sebanyal0 item (6,75%)media cetak sebanyak 161 item (12,07%),
media elektronik sebanyak 144 item (10,8%), media online sebanyak 477 item
(35,78%), dan media luar ruang sebanyak 461 (34,58%) dengan hasil :

T Memenuhi Ketentuan 1475
1 Tidak Memenuhi Ketentuan : 858

296

300 e 265
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5
50 % 18 ‘ %ﬁ%
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Obat Obat Suplemen Kosmetika Pangan Rokok

Tradisional Kesehatan

MK ©1TMK

Gambar 40. Uraian pengawasan iklan produk OMKA dan produk tembakau

Pemantauapéngawasan penandaan Obat, Obat Tradikidaplemen Kesehatan,
Kosmetik Pangan dan Rokok dilaksanakan dengan mengevaluasi penandaan dari
sampelyang telah disampling. Pada tahun 2021 jumlah penandaan yang dipantau
sebanyak 390 item yang terdiri dari penandaan Obat sebanyak 577 kemasan,
penandaan Obat Tradisional sebanyak 432 kemasan, penandaan Suplemen Kesehatan
sebanyak 144 kemasan, penandaarsrietik sebanyak 862 kemasan, penandaan
Pangan sebanyak 495 kemasan, dan penandaan label rokok sebanyak 180 kemasan

dengan hasil :

1 Memenuhi Ketentuan : 2154
I Tidak Memenuhi Ketentuan : 536
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Gambar 41. Uraian pengawasamenandaan produk OMKA dan produk tembakau

3.8. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN
MAKANAN

Kegiatan penyidikan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan pada shun 2021
dilaksanakan dengan melibatkan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) berjumlah 4
orang. Padatahun 2021 terdapat 8 kasus tediri dari 3 kasus pangan, 3 kasus
kosnetik, dan 2 kasus obat tradisiond{asus pelanggaran di bidang Oket dan
Makanan tersebut merupakan hasil dari kegiatan investigasi awa dan

operasi penindakan balk operasi yang berskala provinsi, resionral maupun
intemasional.

Dari 8 kasus @ anggaran yang ditemukan padatahun 20215 kasus diputusén untuk
ditindaklanjuti ke tingkat pro-justisia (pertkara) dan 3 kasus diberikan sanksi
administratif. PENS BBPOM di Banda Aceh sudah mengirimkan Surat
Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SFDP) sebanyak 5 perkara dan target 5
perkarayangterdiri dari 2 perkara kosnetik dan 3 perkara pangan. Selainitu, PPNS
BBPOM di Banda Aceh juga masih menangani 2 perkara kosmetik lariphan

2019dan tahun 2020sehinggdotal perkara yang ditangani selama tahun 2021 adalah
7 perkara
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Adapun kemajuarpenyelesaian perkarhingga akhir tahun 2021 adalah sebagai

berikut : 2 perkara telah diserahkan berkas penkgacke Kejaksaan Tinggi Aceh

(tahap ) 3 perkara telah sampai tahap Il (penyerahatersangka dan barang bukti ke
Kegaksaan Nege) dan telah mendapatkan putusn dan Pengadilan Negeri

setempat. Untuk perkara lanjutan, telah diselesaikan hingga mendapatkan putusan
pengadilan sebanyak 1 perkara dan pada tahap P19 sebanyak 1 perkara. Terhadap 3
perkara yang belum selesatahap Il di tahun 2021 maka akan dilanjutkan
penyelesaiannya di tahi2022.

1' - OBAT
KOSMETIK

- . . o h e X
_ e . . - PANGAN
Q QD A S N ™
@ ° \3’\ F &S S
& ] /\V <& ¥ &
< F &
X S >
& &
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H PANGAN m OBAT TRADISIONAE KOSMETIK m OBAT

Gambar 42. Tindak lanjut pro -justitia di bidang Obat dan Makanan

3.8.1. Operasi Intelijen

Kegiatan Operasi Intelijendilaksanakan sebanyak 29 kali di tahun 2021, yaitu 8 kali

di kotaBanda Aceh dan kabupaterAceh Besar, dan21 kali di kabupaten/kota lainnya.

Sekin melakukan Operasi Intelijeke seluruh kabupaten/kot8BPOM di Banda

Aceh juga melakukan pemantauan penjualan semaliae (patroli siber).Selama

tahun 2021, telah terpantau sebanyak 45 akun penjualan produk tanpa izin edar yang
telah dlaporkan untuk diblokir dan grofilling. Laporan patroli siber secara rutin
dilaporkan setiap bulan ke Direktorat Siber BPOM RI.

Kegiatan Operasi Intelijedilakukan unuk menindaklanjuti informasi dan petugas
maupun masyarakat tentang tefjadinya pelanggaran di bidang doat dan makanan dan
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apabila darn hasil operasi intelijertelah ditemukan buktiawal yang cukup nmeka dapat
dijadikan target saa penindakan. Kegiatan operasi intelijen diawali dengan
perencanaaoperasi intelijenlalu melaksanakankegiatan operasi intelijerdan
selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap kegiatan operasi intelijentersebut. Petugas
yang melakukan kegiatan operasi intelijendilengkapi dengan aat khusus untuk
menunjang kegiatan operasi intelijen.Output dari operasi intelijen berupa laporan
informasi atau laporan intelijeryang dilaporkan setiap bulan melalui aplikasi
Dashboard Penindakan.

Penindakan

Kegiatan penindakan telah dilaksanakan oleh BBPOM di Banda Acelsebanyak
empat kai di tahun 2021 yaitu di Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh Barat
Kabupeten Aceh Utaradan KabupaterBireuen.Dari 4 kali penindakan tersebut telah
diamankan pangan yang mengandung bahan berbahayakiemetik Tanpalzin Edar
(TIE) dan mengandung bahan berbahdgagan total taksirannilai ekonomi temuan
sebesar Rp 175.579.80 (seratus tujuh puluh lima juta lima ratus tujuh puluh sembilan
ribu lima ratus rupiah). Selain itu, BBPOM di Banda Aceh juga membantu
pelaksanaan kegiatan penindakan Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah dan Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan dengan taotigi ekonomi temuan sebesar Rp
70.271.500 (Tujuh Puluh Juta Dua Ratus Tujuh Puluh SatulRia Ratus Rupiah).
Dalam legiatan penindakan yang telah dilakukan oleBBPOM di Banda Aceh
terdapat 2 kali Operasi Internasioral (OperasifOP SONa n O pRANGH A oi
yang melibatkanPolda Aceh, PolresBea dan Cukai, Disperindag, ddbinas

Kesehatan.

Pemusnahan Barang Bukti dan Temuan Hasil Pengawasan

Penyidik PNS (PPNS) BBPOM di BandaAceh tahun 2021 telamelakukan kegiatan
pemusrahan barang buki dan temuan produk obat dan makanan ileBarang Bukti

yang dimusnahkan meliputi satu item formalin dan satu item mie kuning basah
seberat £ 340 kilogram hasil sitaan dari tiga perkara tahun 2021 dengan taksiran
nilai ekonomi Rp2.782.000 dua jutatujuh ratus delapan puluh dua ribu rupiah
Barang temuan yang dimusnahkan sekitar 94 item berbagai jenis kosmetika, obat
tradisional dan pangan tanpa izin edar dan mengandung bahan berbahaya dengan

total taksiran nilai ekonomi sebesar Rp 61.677.58@a(n puluh satu juta enam
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ratus tujuh puluh tujulribu lima ratus rupiah Pemusrahan barang bukti dan
temuan produk obat dan makanan ilegal idilakukan dengan merusak dan
menanam barang bukti tersebut di Tempat Pembuangan Akhir Kampung Jawa
BandaAceh.

Data Rawan Kasus

Pada tahun 2021 telah dilakukan pengumpulan data dari kegiatan pengawasan, operasi
intelijen, informasi dari masyarakat maupun lintas sektor untuk menganalisa
kerawanan kejahatan di bidang obat dan makanan di seluruh kabupateniéydh
pengawasarBBPOM di Banda Aceh Datadata tersebut diinput dalam Aplikasi
Dashboard Penindakan setiap triwulan dan akan terlihat peta rawan kasus di setiap
kabupaten/kotaDari hasil pemetaan rawan kasus tersebut maka dapat tédibizd

yang paling banyak dan terselmaerataadalah kasus pelanggatemsmetiktanpa izin

edar, obat tradisional tanpa izin eddan pangan mengdung bahan berbahaya.
Kosmetiktanpa izin edar masih ditemukan di daerah Aceh Barat Daya, Aceh Besar,
Aceh Timur, Aceh Utara, Nagan Raya, Banda Adeingsa dan Lhokseumawe. Obat
tradisional tanpa izin edar ditemukan di daerah Aceh Barat, Aceh Besar, Aceh
Tamiang, Aceh Utara, Bireuen, Banda Aceh dan Langsa. Pangan mengandung bahan
berbahaya ditemukan di daerah Aceh Barat Daya, Aceh Besar, Bireuem Ragga,

Pidie, Pidie Jaya, Banda Aceh dan Lhokseumawe.

Produk kosmetiktanpa izin edar, obat tradisional tanpa izin edin pangan
mengandung bahan berbahaya yang beredar di wilBg#OM di Banda Aceh
berasaldari provinsiDKI Jakarta, Salatiga dan ®atera Utara. Pemesanan dilakukan
melalui salessales atau akunonling setelah pembayaran selesai proguduk
tersebut dikirim melalui ekspedisi ataupun pengangkutan umum. Pelaku usaha
menyimpan produk obat dan makanan ilegal di tempat tersembunyipatauli

rumah. Produk tersebut dijual kepada pelanggan tetap dan pengiriman barang dengan

metodedropshipatau melalui jasa ekspedisi.
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT / KONSUMEN

Badan POM RI mengembangkasstem pengawasan terpadu Yyaitsstem
pengawasan Obat daviakananyang melibatkan tiga pilar/sub sisteletiga sub

sistem tersebut yaitu pemerintah, produsen, dan konsumen/masyarakat.

Masingmasing sub sistem tersebut perllbati peningkatan pengetahuan serta
pemberdayaan. Kepada instapsmerintahdilakukanmelalui berbagai pelatihasan
penyempurnaan sistem regulasi sedgeaturarperundangundangan tentang Obat dan
Makanan, kepada konsumen diberikan pengetahuan berbagai aspek tentang Obat dan
Makanan termasuk peningkatan pengetahuan dalam memilih prodak d@in
Makanan agar terhindar dari produk yang berisiko terhadap kesehatan, sedangkan
kepada produsen diberikan pemahaman Cara Produksi yangd@a{Rara Distribusi

yang Baik

BBPOM di Banda Aceh telah melaksanakan beberapa program pemberdayaan
masyarakadprodusen seperti béntuknya Unit Layanan Pengaduan Konsumen
(ULPK), hadir di Mall Pelayanan Publikerta dilakukan KIEpenyebarannformasi,

sosialisasipelatihan darmimbinganteknis.

Kegiatan penyebaraninformasi dilakukan dalam bentuk penyuluhan langsung,
pameran, selebaran, leaflet, serta melalui media elektronik seyiestiowdan dialog
interaktif di televisi lokal dan radio. Dalam rangka memberdayakan masyarakat yang
ada dikecamatan dapedesaantelah dilakukan perekatan dengan unsur Muspika
agar proses penyuluhan lebih lancar dan tepat sassetama tahun 2021 jumlah
pertanyaargengaduankonsumen yang telah dilayani di Unit Layanan Pengaduan
Konsumen (ULPK) BBPOM di Banda Aceh sebanyak 79 pertanyaganan
informasidan 2 pengaduaRertanyaan yangafing banyak diterima berkaitan dengan
proses pendaftaran, pengujian, serta yang berkaitan produk terdaftaadaj@men
Badan POM.Berdasarkan profesi konsumen maka yang terbanyak mengajukan

pertanyaan adaldtelompk umum
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Gambar 43. Penggolongan konsumen menurut profesi

Semakin berkembangnya sistem informasi ternyata tidak mengubah keinginan
masyarakat untuk memperoleh informaShrana yang banyak digunakan oleh
konsumen dalanmenyampaikan pengaduan atau menanyakan informasi Obat dan
Makanan adalah melalui komunikasi langsurygitu sebanyak 48 dari total 79
konsumen yang dilayansebanyak 13 konsumemmenyampaikan melalui whatsapp
9 konsumenmelalui surat 7 konsumen melaluielepon dan 2 konsumen melalui

media sosial.
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Gambar 44. Sarana yang digunakan konsumen dalam menyampaikan pengaduan/pertanyaan
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Upaya pemberdayaan dan peningkatan kemampuan petugas di Kabupaten/Kota yang
dipersiapkan sebagai mitra kerja tenaga pengawas dan juga untuk menjalin kerjasama
dengan pemangku kepentingan di daerah, telah dilakukan beberapa kegiatan berupa
penyuluhan dan petihan berupa Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE), antara
lain dapat dilhat padd_ampiran 15A dan15B.

BBPOM di Banda Aceh juga memiliki akses terkiastyanan informasi Publik oleh
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) yang dikelola langsung
sehingga diharapkan waktu penyelesaian layanan informasi publik sesuai dengan
Service Level Agreement(SLA) penyelesaian layanan, yaitu dihitung daarih
pertama permohonan dinyatakan lengkap oleh petugas hingga hari di mana
pemberitahuan tertulis dikirimkan ke pemohon informasi. SLA penyelesaian layanan

adalah 17 hari kerja.

PermohonarLayanan Informasi Publik yang masuk berjumlah lagananselama
tahun 2021, dan telah diselesaikan sesuai SLA dengan persentase capékan
Rincian jumlah layanan per bulan dapat dilihat padanbar 45 di bawah ini:

Gambar 45. Jumlah layanan pengelola informasi dan dokumentasi (PPID)
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BBPOM di Banda Aceh menjalin kerjasama, koordinasi dan kemitraan dengan

instansi terkait dalam melaksanakan pengawasan keamanan, mutu, kemanfaatan
produk Obat dan Makanan. Selama tahun 28BPOM di Banda Acehtelah
melakukan kegiatan KIE Keamanan Panganafueimedia elektronik berupa dialog

interaktif dan iklan layanan masyarakat

Kegiatan proaktif pemberdayaan konsumen yang dilaksanakan BBPOM di Banda
Aceh diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga akan
berdampak pada perubahan perilaklagiamemilih dan mengkonsumsi produk Obat

dan Makanan,dan ikut mengawasi produk Obat dan Makanan yang beredar di
sekitarnya. Upaya lain yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
sebagai konsumen adalah dengan melakukan komunikasi, infodaasedukasi
kepada masyarakat melalui penyebaran produk informasi poster, brosur, leaflet,
kalender, jam dinding, gantungan kunci, komik, pin, mug, baliho, permainan edukatif
dan kaos yang berisi pesan keamanan pamgadia sosial Instagram (@bpomaceh),
Twitter (@BPOMAceh), Facebook(@BPOM Aceltserta talkshow interaktif di

media elektronik
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BAB IV
LOKA POM DI KABUPATEN ACEH TENGAH

Gambaran Umum

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah terbentuk berdasarkan Peraturan Kepala
Badan POM RI Nomor 12 Tahun 2018 yang telah diubah dengan Peraturan Badan
POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan POM. Bashrkan peraturan tersebut dibentuk 40 Loka
POM di seluruh Indonesia sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan
POM dimana salah satunya adalah pembentukan Loka POM di Kabupaten Aceh
Tengah. UPT Badan POM adalah satuan kerja yang bersifat irmafohg
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang

tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan.

Tugas Pokok dan Fungsi

SesuaiPeraturan Badan POM RI Nomor 29 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
maka LokaPOM di Kabupaten Aceh Tengahempunyai tugapokok yaitu :

1. melakukan inspeksi dan sertifikasi sadasilitas produksi dan/atau distribusi

Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian,

2. sertifikasi produk,

3. pengambilan contofsampling),

4. pengujiarkimia dan mikrobiologi,

5. intelijendanpenyidikanpada wilayah kerja masingasing

6. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan
7. kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,

8. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Visi dan Misi

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Loka POM di Kabupaten berpedoman pada
Visi danMisi Badan POM RI.

78

=
ﬂ Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan -
di Banda Aceh ' ' ' ' v




LAPORAN TAHUNAN vvvvv
TAHUN 2021

Visi :

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkarn
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskarn
gotong royong

Misi :

1. Membangun SDM wunggul terkait Obat dan Makanan der
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Me
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun sti
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penin
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemeriptesat dan daera
dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obaiizkanan.

4.1.3. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nifdliai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan
diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan Nligasilai
luhur yang hidup dan tumbulbeikembang dalam orgasasi menjadi semangat bagi
seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.
1. Profesional
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan
komitmen yang tinggi.
2. Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai
nilai luhur dan keyakinan.
3. Kredibilitas
Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.
4. Kerjasama Tim

Mengutamakan keterbukaan, saling percagrakbmunikasi yang baik.
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5.

Inovatif

Mampu melakukan pembaruan dan inovasvasi sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi terkini.

Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.

4.1.4. Rencana Strategi BPOM 2020-2024

StrategiBPOM selama 5 (lima) tahun ke depanZ@@024) adalah

1.

Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta
masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.;

Penguatan pengelolaan SDM, sargnasarana/infrastruktur, laboratorium, serta
peningkatan efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.
Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan riset
dan inovasi untuk mendorong daya saing.

Penguatan pengawasgremarket dan postmarket Obat dan Makanan yang
komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan
dan optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT.
Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional damasienal dalam
peningkatan pengawasan Obat dan Makanan.

Penguatan fungsi cegah tangkal, intelijen dan penyidikan kejahatan obat dan
makanan.

Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

Peningkatan mplementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk peningkatan

kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

Fokus Renstra BPOM yaitReningkatan integrasi pengawasan premgykstmarket

termasuk penegakan hukum, pdsalai, fungsionalisasi UP (pemenuhan people,

process, infrastructure), serta pembenahan database pengawasan Obat dan Makanan

melalui peningkatan kualitas riset/kajian dan pemanfaatan TIK secara optimal.
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4.1.5. Peta Strateqi

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan MaRapaiblik
Indonesia Nomor HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018 tentang Penunjukan Balai
Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan Sebagai Koordinator Loka Pengawas Obat
dan Makanan, bahwa BBPOM di Banda Aceh merupakan kooordinator Loka POM di
Aceh TengahAdapunPeta Strategi LokAceh Tengatadalah sebagai berikut

Tabel 37. Peta strategi 2021

Sasaran Strategis Indik ator Kinerja

1. Terwujudnya Obat da 1.1 Persentas@bat yang memenuhi syarat

Makanan yang memenuhi syal™1 5™ persentaseMakanan yang memenuh
di wilayah kerja Loka POM d syarat

Aceh Tengah 1.3 Persentas®bat yang aman dan bermu
berdasarkan hasil pengawasan

14 PersentaseMakanan yang aman dg
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

2.  Meningkatnya efektivitas| 2.1 Persentase keputusan/rekomendasi
pemeriksaan sarana Obat ¢ Inspeksi sarana produksi dan distribusi yi
Makanan serta pelayanan publik dilaksanakan

2.2 Persentase keputusan/rekomendasi
inspeksi yang ditindaklanjuti olepemangku
kepentingan

2.3 Persentase keputusan penilaian sertifil
yang diselesaikan tepat waktu

2.4 Persentase sarana produksi Obat
Makanan yang memenuhi ketentuan

2.5 Persentase sarana distribusi Obat
Makanan yang memenuhi ketentuan

3.  Meningkatnya efektivitaj 3.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makana
Komunikasi, Informasi, Edukasi
Obat dan Makanan di wilayg
kerja Loka POM di Aceh Tengah

4. Meningkatnya efektivitaj 4.1 Persentase sampel Obat yang diperiksa
pemeriksaan produk dg diuji sesuai standar

pengujian Obat dan Makanan :
wilayah kerp Loka POM di Aceh 4.2 Persentase sampel makanan yang dipe
Tengah dan diuji sesuai standar
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4.2.

4.2.1.
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5.  Meningkatnya efektivita} 5.1 Persentase keberhasilan peninda
penindakan kejahatan Obat d kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Makanan di wilayah kerja Lok
POM di Aceh Tengah

6. Terwujudnya tatakelol{ 6.1 Presntase implementasi rencana aRB
pemerintahandi Loka POM di| Loka POM di Aceh Tengah

Aceh Tengalyangoptimal 6.2 Persentase dokumen ketatausahaan
dilaorkan tepat waktu

6.3 Persentase dokumen Perjanjian Kinerja
capaian Rencana aksi Perjanjian Kinerja y
disusun tepat waktu

7. TerwujudnyaSDM Loka POM| 7.1 IndeksProfesionalitas ASN.oka POM di
di Aceh Tengah yang berkiner, Aceh Tengah

optimal
8. Terkelolanya Keuangahoka | 8.1 Tingkat Efisiensi Penggunaan Angga
POM di Aceh Tengahsecarg Loka POM di Aceh Tengah

Akuntabel

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

Data Umum Wilayah Kerja

Sejalan dengaperkembangan organisasi untuk meningkatkan efektifitas pengawasan
Obat dan Makanan di Provinsi Aceh, maka dibentuklah Loka POM yang merupakan
satuan kerja mandiri yang melaksanakan tugas fungsi pengawasan obat dan makanan.
Pembentukan empat puluh Unit Redana Teknis (UPT) Loka POM yang tersebar
diseluruh Indonesia dilaksanakan berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI
Nomor 12 Tahun 2018 yang kemudian di ubah dengan Peraturan kepala Badan POM
Nomor 29 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unikd2ela Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
BPOM yang merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan
obatdan makanan dimana di Provinsi Aceh dibentuk dua Loka POM yaitu Loka POM

di Kabupaten Aceh Tengah dan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Dengan
terbentuknya dua Loka POM maka luas cakupan wilayah kerja Balai Besar POM di
Banda Aceh menjadi berkurang meh 34.843,91 km? dengan luas wilayah menjadi

16 kabupaten/kota.
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4 N
WILAYAH KERJA
J LOKA POM DI KABUPATEN ACEH TENGAH
BADAN POM @Kab. Bener Meriah

[

—

® Kab. Aceh Tengah

® Kab. Gayo Lues

[
Kab.

Aceh Tenggara

Gambar 46. Wilayah kerja Loka POM di Kab. Aceh Tengah

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah memiliki luas wilayah kerja 25.156,91 km
yang terdiri atas empat kabupaten di Provinsi Aceh. Empat kabupaten tersebut adalah:
(a) Kabupaten Bener Meriah seluas 1.919,68 demgan 10 kecamatan, 233 desa; (b)
Kabupaten Aceh Tengah seluas 4.318,3% Hengan 14 kecamatan, 295 desa; (c)
Kabupaten @yo Lues seluas 5.719,58 kmiengan 11 kecamatan, 136 desa; (d)
Kabupaten Aceh Tenggara seluas 4.242,04dengan 16 kecamatan, 385 desa. Pola
transportasi yang digunakan untuk menjangkau wilayah kerja dapat melalui jalur darat
dengan lama perjalanan kelayah kerja antara 1 jam sampai dengan 1 hari dan
waktu yang dibutuhkan untuk berada di satu wilayah kerja antara 1 sampai dengan 4

hari.

Jumlah penduduk tersebar di berbagai wilayah dengan rincian yaKabdipaten
Bener Meriah sebanyak 139.890 jiwa, Kipaten Aceh Tengah sebanyak 204.273
jiwa, Kabupaten Gayo Lues sebany@k 024jiwa, dan Kabupaten Aceh Tenggara
sebanyak 153.054 jiwa. Secara keseluruhan jumlah pendilideikpat kabupaten
tersebut sebanyak 588.241 jiwa.
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4.2.2. Jumlah Sasaran Pengawasan

Jumlah sarana Obat dan Makanan di wilayah Kantor BPOM Aceh Tengah berjumlah
265 sarana dengan rincian 8 sarana AMDK (Registrasi MD), 10 sarana produksi kopi

(Registrasi MD) dan 247 IRTP. Rincian sarana prodiiedianan sesuai tabel berikut

Tabel 38. Data sarana produksi Makanan di wilayah Loka Aceh Tengah

Jenis Sarana AEC Ber_ler Crle S5 Jumlah
Tengah | Meriah Lues | Tenggara
AMDK 1 3 1 3 8
Produksi Kopi
(Reg BPOM MD) ! 2 0 1 10
IRTP 144 57 4 30 235
Total 152 62 5 34 253

Saranapelayanan kefarmasian dan sarana distribusi obat makanan berjumlah 998
yang terdiri terdiri dari 4 Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK), 7 Instalasi Farmasi
Rumah Sakit (IFRS), 60 Puskesmas, 94 Apotek, 8 Klinik dan 181 Toko Obat Berizin,
35 sarana distribusdbat tradisional, 15 sarana distribusi suplemen kesehatan, 118
sarana distribusi kosmetik, dan 480 sarana distribusi pangan. Rincian sarana distribusi

Obat dan Makanan sesuai tabel berikut :

Tabel 39. Data sarana pelayanan kefarmasian dan distribusi Obat dan Makanan

Jenis Sarana 52 e Ve B Jumlah
Tengah | Meriah Lues Tenggara

PBF 0 0 0 0 0
IFK 1 1 1 1 4
IFRS 2 2 1 2 7
Puskesmas 17 13 12 18 60
Apotek 22 18 11 43 94
Toko Obat 31 63 22 65 181
Klinik 1 1 4 2 8
Sara_nf_;Dlstrlbu5| Obat 12 10 5 8 35
Tradisional
Sarana Distribusi
Suplemen Kesehatan > > 3 2 15
Sarana _Dlstrlbu5| 30 o8 21 34 118
Kosmetik
Sarana Distribusi 130 110 100 140 480
Pangan

Total 251 251 181 315 998
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Sedangkan data sekolah dan perguruan tinggi yang berada di wilayah Loka POM

Aceh Tengah sebagai berikut :

Tabel 40. Data sekolah dan perguruan tinggi

Jenis Sarana Pendidikan Téﬁggh I\/IBeer?a?r: CLSSZ;) Teﬁzzgra Jumlah
fgfi'é‘zsgr?:‘gggrg?:frasah 227 155 | 100 | 203 685
SLTP/ MTs sederajat 73 71 47 94 285
SLTA/SMK/MA sederajat 41 40 20 59 160
Perguruan Tinggi 5 0 1 5 11

4.2.3. Lingkungan Internal

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah saat ini menengadti unit gedunglengan
status pinjam pakai yang terletdk Kompleks Dinas Kesehatarberalamatdi Jalan
Abdul Wahab No.151, Desa Gunung Bukit, Kecamatan Kebaya&iaaih Tengah.

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah telah memperoleh Tanah Hibah dari Pemda
Aceh Tengah seluas 3.000°mang terbagi dalam dua tahap penerimaa hibah.
Penerimaan hibah pertama seluas 1.507 dengan Nomor Sertifikat
01.09.12.14.4.00006. Sertifikat Tanah telah dibalik nama atas nama Badan POM dan
telah diregistrasi dalam aplikaMN BBPOM di Banda Aceh tahun 2019.
Sedangkan peneriman hibah tahap kedua seluas 148ah selesai proses BAST

dan dokume hibah dengan Pemda Aceh Tengah dan sekarang sedang penyelesaian
sertifikat dan adminitrasi BMN lainnylPembangunan kantor akadimulai

tahun 2022 dengan tahap pertama pembangunan lantai | gedung kantor
dengan anggaran sebesar Rp. 2.935.000.0l0dka POM Aceh Tengah

memiliki rumah dinas untuk operasional Kepala Loka dengan status sewa.
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Gambar 47. Tanah Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah

Jumlah &mber Daya Manusia (SDM)ang dimiliki saat ini adalah 15 PNS d&n
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPMOfil dan lualifikasi SDM
pegawai Loka POM di Kabupaten Aceh Tendapat dilihat padtabeldi bawah ini:

Tabel 41 Jumlah pegawai berdasarkan status kepegawaian dan pendidikan

Pendidikan
No. | Jabatan S2 SLTA/ | Jumlah
Apoteker Apishar | 2l | B Sederajat
1 PNS 1 5 7 1 - 14
2 CPNS - - - - - -
3 PPNPN - 1 3 1 - 5
4 Security - - - - 2 2
5 Supir - - - 1 1 2
6 Cleamng i i i i 1
Service
Total 1 6 10 3 4 24

Tabel 42. Jumlah pegawai berdasarkan jabatan struktural dan fungsional

No. Jabatan PNS Jumlah
1 Kepala Loka 1
2 PFM Ahli Muda 2
3 PFM Ahli Pertama 9
4 Fungsional Lainnya 2
Total 15
86
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Tabel 43. Jumlah pegawai berdasarkan kompetensi

No. Kompetensi Jumlah

1 | PPNS 2

2 Inspektur Pangan 2

3 Inspektur OT SK 2

4 Inspektur Obat 2

5 Inspektur Kosmetik 3

5 Pelatihan Intelijen 1
Total 12

Tabel 44. Jumlah pegawai berdasarkan kelompok usia

No. Kelompok Usia PNS Jumlah

1 Baby Boomers (lahik 1959) -

2 Gen X (lahir 19601979) 1

3 Gen Y (lahir 1980 1994) 10

4 Gen Z (lahir> 1994) 3
Total 14

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah sesuai PerBanan

Pengawas Obat dan Makanan Nor28rTahun 209 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOMrgénhisasiLoka POM di

Kabupaten Aceh Tengah tahun 2021 sebagai berikut :

2wy

[4
¢

=B

BAGAN ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

EEPALA

EDOORDINATOR DAN
— EELOMPOE JABATAN [—
FUNGSIONAL

Gambar 48. Struktur organisasi Loka POM di Kab. Aceh Tengah
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Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah telah memiliki sarana prasarana yang
dgunakan daam operasional kegratdan pencapaian target indikor seperti daftar
berikut :

Tabel 45. Daftar perlengkapan sarana prasarana

No Jenis Mobiler Jumlah | Kondisi
1. | PC Komputer 10 Baik
2. | Laptop 3 Baik
3. | Printer 8 Baik
4. | ScannerPrinter 4 Baik
5. | Meja kerja 22 Baik
6. | Kursi Kerja 19 Baik
7. | Filling Cabinet 2 Baik
8. | Lemari kayu 7 Baik
9. | Lemari besi 2 Baik
10. | LCD Projector/Infocus 1 Baik
11. | Faxcimile 1 Baik
12. | Mesin Absensi 1 Baik
13. | Lemari Es Sharp/Type $326-GC-SD 1 Baik
14 Sznset Yamakoyo GFH 10500LX7000 1 Baik
15. | Kendaraan Roda Dua 1 Baik

Sarana komunikasi yang dimiliki berupa telepon/faximile dengan nob6d3
2627189, Nomor Kontak  ULPK: 0811687877. Alamat email
loka.acehtengah@gmail.condan loka_acehtengah@m.go.id. Akun media

sosial terdiri dari Facebookokapom_acehtengalnstagram Lokapom.Acehtengah,
Twitter: @bpomacehtengaliKkendaraan operasional yang dimiliki sebanyak empat
buah dengan rincian dua buabnklaraan roda empat jenis mini bus dengan status
sewa, satu buah kendaraan dinas roda dua, dan satu buah mobil laboratorium keliling.
Alat pengolah data yang dimiliki adal@buah laptop;10 buah PC komputeB buah
printer, 4 buah printer scanner, ddnbuah pesawat telepon/fax. Sumber daya yang
digunakan listrik PLN dan sumber air menggunakan suplay PDAM yang keduanya
masih berasal dari Dinas Kesehatan Aceh Tengah. Sumber daya cadangan berasal dari

genset dengan kapasita600 VA.

Ruang Lingkup dan Peta Kemampuan Pengujian

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah saat ini masih mempergunakan mobil
laboratorium untuk pengujian sederhana dan belum memiliki gedung laboratorium.

Ruang lingkup dan peta kemampuan yang mampu dilakukan adalah pengujian
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sederhaa mempergunakan test kit Boraks, FormaRhodamine Bdan Methanil

Yellow Sedangkan pengujian sampel rutkgsus dan pihak ketiga dilakukan di
Laboratorium BBPOM Banda Aceh. Rincian peralatan dan test kit yang dimiliki

sebagai berikut :

Tabel 46. Daftar peralatan dan reagensia

No Nama Barang Jumlah (Pcs)
1 Beaker glass 100 ml 3
2 Beaker glasg50 ml 1
3 Beaker glass 2000 m| 3
4 Botol Reagen 2000 mll with up pp screw cap 5
5 Botol Reagen tutup ulir 200 ml 15
6 Gelas ukur 5nl 4
7 Labu ukur 20 ml 7
8 Labu ukur 25 ml 10
9 Pipet plastik 3 ml 85
10 Pipet ukur 2 ml 2
11 Pipet volume 20 ml 2
12 Pumpset karet 3
13 Rak tabung reaksi 3
14 Tabung reaksi bertutup ulir 420
15 Botol semprot 4
16 Batang Pengaduk Kaca 5
17 TestKit Boraks 2
18 Test kit Formalin 10
19 Test Kit Methylen Yellow 9
20 | Test Kit Rhodamin 6

4.2.5. Tugas Pokok

SesuaiPeraturan Badan POM Rl Nomor 12 Tahun 2018 yang telah diubah dengan
Peraturan Badan POM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan dimana Unit
PelaksanaTeknis di lingkungan BadRengawas Obat dan Makanaraka Kantor

POM di kabupaten Aceh Tengah mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas
pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambitontoh (sampling), dan

pengujian kimia dan mikrobiologi, intelijen dan penyidikan pada wilayah kerja
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‘ﬂ 4
"

masingmasing, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat,
dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksasaan
tata usaha dan rumah tangdgaoka POM di Kabupaten Aceh Tengah telah
melaksanakan tugas dengan bekerja sgkw@ordinasi dan advokasi) dengan

pemerintah daerah dan instansi terkait di wilayah kerja.

Sumber Anggaran

Anggaran Kantor BPOM Acefiengah bersumber dari APBN yang masuk ke dalam
DIPA anggaran BBPOM di Banda Aceh tahun 2021 No. SP DBIPA
063.01.2.432790/2021.Pada tahun 202 dikelola anggaran sebesar Rp.
1.224.882.000

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
Pengawasan Keamanan, Mutu, dan Kemanfaatan Produk Terapetik

Tabel 47. Data hasil pengawasan sarana kefarmasian dan distribusi Obat

Aceh Tengah l\?:rri]aet: Gayo Lues Aceh Tenggara TOTAL
No Jenis %
Sarana | @ = o o o MK
S|z z|5|g|2|5|8|2|5|5|2|5|&8|°%
=0 >0 =r =
1| IFK 111|{0|1]O0 1 1 0 1 1 1 0 4 1 3 250
2| IFRS 21111121 1 1 1 0 2 1 1 7 4 3 |57,1

3| Puskesmaj 14 |13| 1 (12| 11| 1 | 10 | 6 | 4 | 16 9 7 52 | 40 | 12 | 76,9

4 | Klinik 1/0|1j0]| O 0 3 1) 2 1 1 0 5 2 3 |40,0

5 | Apotek 15|13 2 |10| 8 2 3 310 8 5 3 35| 29| 6 |828

6| TokoObat| 8 | 4 |4 | 3| 1 | 2 1 (0|1 1 0 1 12 | 6 6 |50%

TOTAL 4113219 |28( 21| 7 | 19 (11| 8 | 29 | 17 | 12 |117| 81 | 36 (69,2

Pengavasan sarankefarmasian dan sarana distribusi obat dilakukan fpadassarana

dengan 80 sarana Memenuhi Ketentuan dan 37 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan
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sehingga capaian sarana Memenuhi Ketentuan sebesar 68,4%. Adapun rincian sarana

yang diperiksa adalainstalasi Farmasi Kabupaten 4 sarana, Instalasi Farmasi Rumah
Sakit 7 sarana, Puskesmas 52 sarana, Klinik 5 sarana, Apotek 36 sarana, dan Toko
Obat Berizin sebanyak 16 sarana.

Pemeriksaan sarana Apotek seban$alpemeriksaan sarana menunjukkan baB@a

saana 82,80) memenuhi ketentuan, sedangkénsarana 17,26) ditemukan

pelanggaran atau tidak memenuhi ketentuan.

<

= MK (80,6%)
= TMK (19,4%)

Gambar 49. Hasil pemeriksaan sarana apotek

Temuan penyimpangan yang sering ditemukadalah :

Tidak memiliki kartu stok penyimpananat

Kartu stock tidak difungsikan denghaik

Arsip faktur pembelian dan suma¢sanan tidak ditemukan
Ditemukan produk obat tradisional Tanpa IEiar

Izin Apotek habis masherlaku

Adanya selisih jumladalam pengelolaan obat

N o o kM e Dd P

Apotek menyalurkan obat ke apotek lainnya dan praktik tenaga medis

Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan pemberian sanksi
peringatan dan peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan dan
temuan minodiberikan tindaklanjut berupa pembinaan ditempat.

Pemeriksaan sarana Toko Obat Berizin sebaryakarana menunjukan bahvéa

sarana %0%) sesuai dengan ketentuan, sedangBamsarana %0%) ditemukan
pelanggaran atau tidak memenuhi ketentuan.

=N\ 1
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= MK (39 %)

/ = TMK (61 %)

Gambar 50. Hasil pemeriksaan sarana toko obat berizin

Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah :

Menyimpan dan menjual obat keras atau d&tar

Tidak memiliki izin atau izin belurdiperbaharui.

Tidak memiliki kartu stokpenyimpanan obat

Kartu stock tidak difungsikan dengan baik sehingga mutasi obat sulit tertelusur

Ditemukan obat kedaluarsa yang masih dipajang di etalase.

o gk w0 NP

Ditemukan obat tradisional Tanpa ljin Edar.

Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti asheqemberian sanksi
peringatan dan peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan dan
temuan minor diberikan tindaklanjut berupa pembinaan ditempat. Surat peringatan
ditembuskan ke Dinas Kesehatan untuk turut dapat melakukan pembinaan.

Pemeriksan terhadap52 sarana Puskesmas diperoleh hakil sarana 16,%%6)

memenuhi ketentuan dab? sarana Z3,1%) ditemukan pelanggaran atau tidak

memenuhi ketentuan.

= MK (72,2%)
= TMK (27,8%)

Gambar 51. Hasil pemeriksaan sarana Puskesmas
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Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah :

1. Catatan pendistribusian obat dan kartu stock tidak difungsikan dengan baik
sehingga mutasi obat sulit tertelusur

2. Ruang penyimpanan obat belum memenuhi ketentuan

3. Penyimpanan vaksin di kulkas dan tidikakukan monitoring suhu

4. Pengadaan obat JKN masih dilakukan di apotek dan tidak dilakukan di PBF

Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan diberikan sanksi

peringatan dan sanksi peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan

diberikan tindaklanjut berupa pembinaan.

Hasil pemeriksaan sarana IFRS menunjukkan sebanyakanayang terdiri dari 4

sarana(57,1%) memenuhi ketentuan dan 3 sara#a,®6) ditemukan pelanggaran

atau tidak memenuhi ketentuan.

= MK (57,1%)
= TMK (42,9%)

\

Gambar 52. Hasil pemeriksaan sarana IFRS

Temuan penyimpangan yang ditemukan adalah :

1. Catatan pendistribusian obat dan kartu stock tidak difungsikan dengan baik

2. Pengelolaan obat rusak kadaluarsa masih belum dilakukan sesuaidetetan
bercampur dengan obat lainnya.

Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan diberikan sanksi

peringatan dan sanksi peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan

diberikan tindaklanjut berupa pembinaan.

Pemeriksaan Sarankostalasi Farmasi Kabupaten (IFK) dilakukan pada seluruh

kabupaten yaitu 4 sarana dengan rincian hasil pemeriksaan 1 254)aMK dan 3

sarana{5%) TMK.
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= MK (25%)
= TMK (75%)

Gambar 53. Hasil pemeriksaan sarana IFK

Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah:

1. Catatan pendistribusian obat dan kartu stock tidak difungsikan dengan baik

2. Ruang penyimpanan obat (narkotika psikotropika) belum memenuhi ketentuan

3. Pengelolaan obat rusak kadaluarsa masih belum dilaksgsunai ketentuan, dan
bercampur dengan obat lainnya

4. Monitoring suhu vaksin belum dilakukan secara tertib

5. Belum tersedia termometer terkalibrasi untuk monitoring suhu vaksin

Terhadap sarana yang melanggar telah ditindaklanjuti dengan diberikan sanksi

peringatan dan sanksi peringatan keras. Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan

diberikan tindaklanjut berupa pembinaan.

Pengawasan mutu produk obat beredar yang di wilayah Loka POM Aceh Tengah

dilakukan dengan cara pengambilan sampling secara acak dan berdargkth

sampling tahun 2020 sebanyak 82 sampel yang dilakukah Idstalasi Farmasi

Kabupaten, Puskesmas, Rumah Sakit dan Apotek. Pengujian dilaksanakan di BBPOM

di Banda Aceh karena Loka POM Aceh Tengah belum memiliki laboratorium.

4.3.2. Pengawasan Keamanan, Mutu, Dan Kemanfaatan Produk Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan

Pengawasan sarana distribusi produk Obat Tradisional selama taLiseB@nyak
10sarana dengan hasil pemeriks8480%) sarana memenuhi ketentuan sedangkan
(10%) sarana tidak memehi ketentuan yang berlaku. Sedangkan pengawasan
terhadap sarana distribusi produk suplemen kesehatan sedasamaina dengan hasil
pemeriksaar? (50%) sarana memenuhi ketentuan sedangk@b0%) sarana tidak

memenuhi ketentuan yang berlaku.
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Tabel 48. Data hasil pengawasan sarana distribusDT dan SK 2021

Fasilitas Distribusi Obat Fasilitas Distribusi
NoO Kabupaten Tradisional Suplemen Kesehatan
Jumlah | MK TMK | Jumlah | MK TMK
1 Aceh Tengah 6 6 0 2 2 0
2 Bener Meriah 3 3 0 0 0 0
3 Gayo Lues 0 0 0 0 0 0
4 Aceh Tenggara 1 0 1 2 0 0
TOTAL 10 9 1 4 2 2

Tabel Hasil Pemeriksaan Sarandistribusi

Tabel Hasil Pemeriksaan Saranaistribusi Suplemen Kesehatan

Obat Tradisional

10%

« MK (90%) « MK (50%)
v « TMK (10%) « TMK (50%)

Gambar 54. Hasil pemeriksaan sarana distribusiOT dan SK

Temuan penyimpangan yang sering ditemukan adalah :

Ditemukan Obat Tradisional yang Tangan Edar.

Ditemukan Obat Tradisional yang mengandung Bahan Kimia Obat.
Ditemukan obat yang rusak atau kadaluarsa.

Ditemukan Obat keras daftar G

a k> N

Temuan suplemen kesehatan tanpa izin edar dan kadaluarsa.

Terhadap sarana yang tidak memenuhi ketentuan dédahikan tindak lanjut berupa
pemusnahan produk Tanpa lIzin Edar dan mengandung Bahan Kimia Obat, serta
pemberian tindak lanjut sanksi surat peringatan keras. Surat tindak lanjut ditembuskan
ke Dinas Kesehatan, Dinas Peridustrian Perdagangan, dan DinasaReuntuk

dapat turut melakukan pembinaan.
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Pengawasan mutu produk obat tradisional dan suplemen kesehatan yang beredar di

wilayah Loka POM Aceh Tengah dilakukan dengan cara pengambilan sampling
secara acak dan bertarget. Jumlah sampling tahubh 2€l2anyak79 sampel obat
tradisional dan @ sampel suplemen kesehatan. Pengujian dilaksanakan di BBPOM di

Banda Aceh karena Loka POM Aceh Tengah belum memiliki laboratorium.

4.3.3. Pengawasan Keamanan, Mutu, Dan Kemanfaatan Produk Kosmetik

Pengawasan sarana distisi produk kosmetik dilakukan melalui pemeriksaan rutin
pada B sarana dengan hasil pemeriksa@n(80%) sarana memenuhi ketentuan dan
19 (50%) sarana tidak memenuhi ketentuan. Terhadap sarana yang tidak memenuhi
ketentuan telah diberikan tindak lanjugrupa pemusnahan produk TIE oleh pemilik
barang, pemberian peringatan dan pembinaan. Surat tindak lanjut juga ditembuskan ke
ke Dinas Peridustrian Perdagangan dan Dinas Perizinan kabupaten agar turut

melakukan pembinaahlasil pemeriksaan sarana kuostik dapat dilihat pada tabel

Tabel 49. Hasil pemeriksaan sarana Kosmetik 2021

Fasilitas Distribusi Kosmetik

No Kabupaten JUMLAH | MK | TMK
1 | Aceh Tengah 14 6 8
2 | Bener Meriah 12 9 3
3 | Gayo Lues 5 3 2
4 | Aceh Tenggara 7 1 6
TOTAL 38 19 19

Tabel Hasil Pemeriksaan Rutin Sarana
Kosmetik

= MK (506%)

\ ’ = TMK (50%)

Gambar 55. Hasil pemeriksaan rutin sarana Kosmetik
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Pengawasan mutu produk kosmetik yang beredar di wilayah Loka POM Aceh Tengah
dilakukan dengan cara pengambilan sampling secara acak dan bertarget. Jumlah
sampling tahun 202 sebanyak 39 sampel kosmetik. Pengujian dilaksanakan di
BBPOM di Banda Aceh karena Lok&®OM Aceh Tengah belum memiliki

laboratorium.

Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan

Pengawasan sarana pangan terdiri dari pemeriksaan sarana prodigesi pian
pemeriksaan sarana distribusi pangan. Pemeriksaan sarana produksi dilakukan dengan
melakukan inspeksi ke sarana produksi yang telah teregistrasi BPOM dan sarana
Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP). Pemeriksaan terhadap syaaiga
teregistrasi BP®I terdiri dari 7 sarandAMDK dengan hasil 4 sarana Memenuhi
Ketentuan dan 3 sarana Tidak Memenuhi Kieign sedangkan pemeriksaan terhadap
produsen sarana prodikpi kategori MD telah dilakukan pada 6 sarana dengan hasil

2 sarandMemenuhiKetentuan dan darana Tidak Memenuhi Ketentu&emeriksaan

juga dilakukarterhadap 20 sarana IRTP dengan hasil 10 sarana Memenuhi Ketentuan
dan 10 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.

Tindak lanjut berupa perintah perbaikan yang dievaluasi dalam bentuk CAPA
(Corrective Ation and Preventive Action). Jenis temuan di sarana AMDK berupa
ketidaksesuaian bangunan, sanitasi higienitas yang belum memenuhi standar,
pengujian laboratorium belum beroperasi secara aktif, dan penandaan yang tidak
sesuai ketentuadenis temuan di sara produsen kopi umumnya sanitasi higienitas
belum terpenuhi dan kemasan label pangan tidak sesuai ketegalamgkan temuan

di sarana IRTP berupa temuan sanitasi higienitas sarana yang teebh@nuhidan
kemasanabelyang tidak sesuai ketentuan.

Pemeiksaansarana distribusi dan ritel pangdilakukan pada 3 sarana dengan hasil

62 (85%) sarana Memenuhi Ketentuan dan sebanyhK15%) Tidak Memenubhi
Ketentuan. Jenis pelanggaran yang ditemukan yaitu temuan pangan rusak, kadaluarsa
dan pangan Tanpa lziEdar.Kegiatan intensifikasi pangan dilaksanakan pada saat
Bulan Ramadhan, Lebaran, Natal dan Tahun Baru 2021. Pemeriksaan dilakukan pada
140 sarana dengan hasil 129 (92,1%) sarana Memenuhi Ketentuan dan 11(7,9%)

sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Jenis maran terutama pangan rusak dan
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kadaluarsa, sedangkan pangan tampa izin edar dalam jumlah sedikit. Terhadap sarana

yang tindak memenuhi ketentuan diberikan sanksi administrative berupa peringatan

keras dan peringatan.

Pemeriksaaan Sarana&@roduksi Pemeriksaaan Saranaroduksi
Pangan (Reg BPOM Pangan IRTP

« MK (50%)

= TMK (50%)
= MK (50%)

/ = TMK (50%) \ /

Instensifikasi Pangan Pemeriksaaan Pangan Rutin
(Ramadhan dan Nataru)

8%
- 0
' « MK (92%) MK (85%)
- 0
\ ' - MK (8%) \ / TMK (15%)

Gambar 56. Hasil pengawasan Pangan

Untuk pengawasan mutu produk pangan yang beredar di wilayah Loka POM Aceh
Tengah dilakukan dengan cara pengambilan sampling secara acak dan bertarget.
Jumlah sampling tahun 202ebanyak 40 sampel pangn. Pengujian dilaksanakan di
BBPOM di Banda Aceh karena Loka POM Aceh Tengah belum memiliki sarana

laboratorium.

4.3.5. Realisasi Sampling Obat dan Makanan

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah telah melaksanakan sampling Obat dan
Makanan sesuai target yang telatetdpkan pada revisi target sampling tahun1202
Seluruh sampling Obat dan Makanan telah terealisasi 100% sesuai perencanaan

sampling yang telah ditetapkan. Rekapitulasi sampling terdiri ldrsampel obat,
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79 sampel obat tradisionals2ample suplemen kesehatah9 $ampel kosmetika dan

140 sampel pangan. Pelaksanaan pengujian seluruh sampel dilaksanakan di

laboratorium BBPOM Banda Aceh. Rincian sampling sesuai tabel berikut:

Tabel 50. Rincian sampling tahun2021

No. Bulan Obat oT SK KOS | Pangan | Jumlah
1 | Januari 6 4 2 6 7 25
2 | Febuari 12 9 2 18 6 47
3 | Maret 13 9 3 20 11 56
4 | April 6 6 2 14 5 33
5 | Mei 7 4 2 11 9 33
6 |Juni 11 10 2 7 14 54
7 | Juli 11 10 3 18 18 60
8 | Agustus 11 6 2 16 14 49
9 | September 11 5 2 16 6 40
10 | Oktober 8 7 2 8 10 35
11 | November 7 6 2 11 8 34
12 | Desember 3 3 2 4 2 14
13 | Sample PJAS - - - - 8 8
14 gzzghdan Mie i i i i 4 4
Sample Kasus,

15 | UMKM/ - - - - 18 18
Spesifik
Jumlah 106 79 26 159 140 510

4.3.6. Pengawasan PanganJajanan

Pengawasan pangan jajanan dilakukan oleh Loka POM Aceh Tengah dengan cara
melakukan sampling dan pengujian terhadap pangan jajanan anak sekolah di kantin
dan seputaran sekolah, pangan berbuka puasa (takjil), dan pangan jajanan yang
diproduksi di pasar seperti cenil, bakso, mie, siomay, dan kerupuk. Pengujian
menggunakan test kit dengan parameter uji boraks, formalin, metanil yellow, dan

rhodamin B. Dari hasil pengawasan yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 51. Hasil pengujian Pangan Jajanan 2020
Hasil Sampling dan Pengujian Kimia (jumlah)
No Nama Kabupaten Total

Jenis Pangan* Parameter Uji** Sampel TMS MS

1 Kabupaten Aceh Mie, Tahu, RhodaminB 18 0 18
Tengah Siomay, Agar, Boraks 58 1 57
Bakso, Kerupuk  £ormalin 113 0 113

Methanyl Yellow 7 0 7

2 Kabupaten Bener Mie, Tahu, RhodaminB 18 0 18
Meriah Siomay, Agar, Boraks 98 2 96
Bakso, Kerupuk  £ormalin 117 0 117

Methanyl Yellow 2 0 2

3 Kabupaten Gayo Mie, Tahu, RhodaminB 1 0 1
Lues Siomay, Agar, Boraks 30 0 30
Bakso, Kerupuk — £ormajin 30 0 30

Methanyl Yellow 1 0 1

4  Kabupaten Aceh Mie, Tahu, RhodaminB 9 0 9
Tenggara Siomay, Agar, Boraks 24 1 23
Bakso, Kerupuk Formalin 16 0 16

Methanyl Yellow 6 0 6

Hasil pengawasan terhadap 548 sampel tersebut menunjukkan masih terdapat pangan
jajanan yang mengandung bahan berbahaya yaitu mengandung boraks sejumlah 4
sampel. Sampel yang ditemukan mengandung boraks yaitu jenis kerupuk sate
(kerupuk sate yang berasadrd produsen di luar daerah) dan satu produsen mie.
Kepada pelaku usaha produsen mie telah dilakukan tindak lanjut berupa pembinaan
dan pemusnahan boraks yang ditemukan serta pemusnahan pangan yang positif
mengandung boraks. Tindak lanjut pembinaan dilakykga bersama instansi terkait
(Dinas Pangan dan Disperindag UMKM) yang tergabung dalam Dewan Keamanan
Pangan. Dari hasil pembinaan sudah ditindaklanjuti berupa sosialisasi kepada
pedagang kerupuk sate.

4.3.7. Pemantauan lklan dan Label/Kemasan
Pengawasan media promosi produk obat dan makanan telah dilakukan oleh Kantor
BPOM Aceh Tengah dengan melakukan pengawasan iklan produk obat, obat
tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik di media cetak dan elektronik. Sedangkan
pengawasan label/kemasan tmuproduk obat dan makanan dilakukan dengan
pemeriksaan label/lkemasan sampel obat dan makanan yang akan diuji. Pengawasan

iklan dan label pangan berfungsi memastikan informasi yang disampaikan oleh
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produsen objektif dan tidak menyesatkan sehingga masyadaleat mengetahui

klaim mutu dan khasiat produk yang dikonsumsi. Hasil pengawasan iklan dan

label/kemasan dilaporkan keitipusat. Rincian pengawasan iklan dan label/kemasan

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 52. Hasil pengawasan iklan dan label/kemasan

e S suman 2 umar
Obat 21 5 26 107 6 113
oT 2 48 50 67 12 799
Obat Kuasi 67 12 79 - - -
SK 1 16 17 25 1 26
Kosmetik 0 148 150 51 102 153
Pangan 59 11 70 103 25 128
Rokok 0 0 0 0 0 0
JUMLAH 150 240 390 398 95 493

4.3.8. Komunikasi, Informasi, Edukasi Kepada Masyarakat

‘ﬂ 4
"

Kegiatan Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) dilaksanakan dalam bentuk

penyebaran informasi yaitu :

1.

it

KIE secara tatap muka kepallamunitas sosial (Safar dan Solohjahasiswa
serta produsen damlistributor pangan. Kegiatan KIE secara tatap muka
dilaksanakan 3 kali dengan materi yang disampaikan terkait yaitu Keamaman
Penyalahgunaan Obat, Keamanan dan Penyalahgunaan Obatiomatdis
Kemanan Pangan, Cantik dengan Kosmetik yang Amdan Waspada Bahan

Berbahaya Dalam Pangan.

. KIE menggunakan media elektronik radio dalam bentuk talkshow dengan

narasumber dari instansi terkait seperti Dinas Kesehatan, Dinas Pangan,
Organisasi Prof@ IDI dan IAl. Kegiatan talkshow dilaksanakan sebanyak 1 kali
dengan materi yang disampaikan y&#erba Serbi Vaksin Covid 19 : Mutu dan

Keamanannya. KIE dalam bentuk Konferensi Pers juga dilakukan sebanyak 1 kali
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terkait pengawasan pangan bulan ramadiem menjelang idul fitriSelain itu
penyebaran informasi juga dilakukan berupa siaran iklan tentang tata cara
registrasipangan olahadi Badan POM. Stasiun radio yang digunakan yaitu RRI
Takengon yang memiliki pemirsa cukup besar di wilayah Aceh Tengah.

KIE melalui videotron dilakukan sebanyak 2 kali dengan tema Lima Kunci
Keamanan Pangan dan Waspada Kosmetik Mengandung Bahan Berbahaya.
Adapun lokasi videotron adalah jl. Yos Sudarso, Simpang Polres Aceh Tengah.
KIE melalui media sosial dilaksanakan meladkun media sosial Loka POM di
Kabupaten Aceh Tengah (facebook, instagramitter) setiap bulan berupa
postingan materi terkait keamanan obat dan makanan, serta informasi lainnya.
KIE melalui media cetak yaitbillboard dilaksanakan sebanyak 1 kali dem
mengedukasikan cara melakukan Cek Klik pada produk obat dan makanan
dengan pemilihan empat di Jalan Lebe Kader Aceh Tengah

KIE Pasar dilaksanakan sebanyak 7 kali selama bulan Ramadhan kepada para
pedagang dan pembeli di lokasi penjual jajanan bukaapdiakabupaten Aceh
Tengah, Bener Meriah, Gayo Lues dan Aceh Tenggara.

Narasumber pada KIE yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan menggunakan
DAK Pengawasan Obat dan Makanan. Materi yang disampaikan terkait dengan
Cara Pengelolaan Obat Yang Baik di Sardfefarmasian, Cara Pembuatan
Pangan Olahan Yang Baik, Keamanan Pang@amanan dan Penyalahgunaan

Obat Tardisional, dan Cantik dengan Kosmetik yang Aman.
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Gambar 57. Pelaksanaan kegiatén KIE

Tabel 53. Jumlah KIE yang telah dilaksanakan

Frekuensi/Jumlah
Jenis KIE Total
Jan Feb | Mar | Apr | Mei| Jun | Jul | Ags | Sep| Okt | Nov| Des

1 | Layanan 5 | o | 8| 5 | 3| 1|10 3 |10 8 9] 2| 83
Informasi
Layanan

2 Pengaduan 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2
Tindak

3| lannjut 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2
pengaduan
KIE Tatap

4 Muka 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3

s|KIEmedia | 05 | 99 | 3 | 5 |31| 34 [32] 6 | 9] 17 [27] 16 | 203
sosial

6 | KIE Radio 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 4
KIE

7 Videtron 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2

g|KIEmedia | o | o 1 o | 0o |o|l 1|o0o]o]oflolflo]|lolf1
Cetak

9 | Narasumber| O 0 0 1 0 7 11 3 13 7 4 0 46
Jumlah 19 20 12 13 | 36| 53 | 53| 12 | 35| 32 | 42| 19 | 346

4.3.9. Unit Layanan Pengaduan Masyarakat

Unit layanan pengaduan masyarakat bertugengelola pengaduan masyarakat
disertai pemberian informasi. Sepanjang tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Aceh
Tengah telah menerinlaporan Pengaduan dan 83 permintaan informasi. Seluruh

pengaduan telah ditindaklanjuti dan diinput ke dalam aplikasi simpellpk.
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Grafik Jumlah Layanan Berdasarkan Jenis Produk

48

Jumiah Layanan

Gambar 58. Jumlah layanan berdasarkan jenis produk
Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah juga telah melakukan pengukuran mutu
pelayanan dan kinerja unit pelayanan yang bertujuan untuk mengukur tingkat
kepuasan masyarakat terhadap lapaqeengaduan yang telah dilakukan. Nilai

pengukuran mutu pelayanaardkinerja sebesar 86,92 (Baik).

Tabel 54. Nilai pengukuran mutu pelayanan dan kinerja 2021

Unsur Deskripsi Hasl
Semester | | Semester ||| Rata-Rata

Ul | Persyarataelayanan 87,50 83,33 85,42
U2 ggfyrga\gﬁkamsme/mosedu 75.00 87,50 81.25
U3 | Waktu Pelayanan 81,25 83,33 82,29
U4 | Biaya/Tarif Pelayanan 95,83 91,67 93,75
U5 | Kesesuaian Produk Pelayan 77,08 79,17 78,13
U6 | Kompetensi Petugas 85,42 89,58 87,5
U7 | Perilaku Petugas 93,75 89,58 91,67
U8 | Penanganan Pengaduan 100,00 97,92 98,96
U9 | Sarana dan Prasarana 83,33 83,33 83,33

NILAI AKHIR 86,57 87,27 86,92

4.3.10. Asistensi Registrasi Produk Obat dan Makanan

Selama tahun 2021 Loka POM di Kabupaten A€ehgah telah melakukan asistensi
registrasi terhadap 10 pelaku usaha yang terdiri dari 7 UMKM Kopi, 1 UMKM Air
Minum Dalam Kemasan (AMDK) dan 2 UMKM minyak gosok/sereh. Di antara
semua UMKM tersebut telah dihasilkan 23 NIE BPOM sesuai komoditinya dan masih
terdapat UMKM yang berproses asistensi maupun registrasi. Rincian daftar asistensi

registrasi yang telah dilakukan 202@021 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 55. Daftar asistensi registrasi

V. VAV.VAV.

N Nama Jenis Tanggal
0] Sarana Glamal Produk et [PRIgE M= Terbit NIE
Kopi .
Luwak | LOEAK MD 668701001092 %gzjf“”a”
Bubuk
Kopi .
Luwak I(_C?aa?}ilr) MD 668701003092 ;nglebr”a”
Bubuk P
Dusun Kopi Luxor (kuning 6 Agustus
MD 668701007092
1 | PT. Luxor Pantan Sile, | Bubuk | tua) 2021
Wangi Sejati | Aceh Kopi 6 Agustus
Tengah
g Bubuk Luxor (Ungu) MD 668701005092 2021
Kopi 16 Agustus
Bubuk Luxor (Merah) MD 668701009092 2021
Kopi Luxor 16 Agustus
Bubuk | (Kuning Muda) | MP 6687010110921 50,/
Kopi Koffee Kat
Buguk (Kopi Bubuk MD 668701005093 | 4 Maret 2021
Honey)
Kopi Koffee Kat (Kopi
Bubuk Bubuk Natural) MD 668701003093 | 2 Maret 2021
Kopi Koffee Kat (Kopi
Bubuk Bubuk Washed) MD 668701001093 | 1 Maret 2021
Kopi Koffee Kat (Kopi
3. Bandara | Bubuk Bubuk Winey) MD 668701009093 | 5 Maret 2021
pr Gay _ (Roasted Bean | MD 668601007093 | 5 Maret 2021
Meriah Biji Honey)
KoDi Koffee Kat
Bi'ip (Roasted Bean MD 668601013093 | 19 Maret 2021
) Natural)
Kopi Koffee Kat
Bi'ip (RoastedBean MD 668601011093 | 19 Maret 2021
) Washed)
Kopi Koffee Kat
Bi'ip (Roasted Bean MD 668601015093 | 9 Maret 2021
! Winey)
MD 668701003094 | 20 April 2021
Jl. Bandara MD 668701005094 | 20 April 2021
Rembele
uUb. Pasar Kopi
3 | Delympus . P Delympus MD 668701011094 | 22 April 2021
Simpang Bubuk
Coffee .
Tiga, Bener
Meriah MD 668701009094 | 20 April 2021
MD 668701007094 | 20 April 2021
JI. Medan
Kutacane Minyak .
4 UD. Afsyah Gg. Karto Gosok Al Syafa TR215646401 17 Juni 2021
152
. . . Minyak Sereh
g | Minyak Sereh| Jl.Bireuen | Minyak | |\ 0 ca TR215600921 14 Juli 2021
Wangi OBOT | Takengon Sereh OBOT
P
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JI. Yos 27 AquSt
Sudarso, MD 265201001105 20219”5 us
Cv. QL!aku BlangKolakl AMDK Lauta

Dras Biru Bebesen,

Aceh
Tengah MD 265201002105 | 14 Des 2021

Lawe Dua
Kec.Bukit
Tusam,
Aceh
Tenggara
JI. Yos
Sudarso,

8 | Aromabica Kel. Blang
Kolak Il,
Takengon
JI. Soekarne
9 Merador Hatta 117,
Takengon
Ds.
Komunitas Kumbang Kopi
Berkah Indah, Aceh | Bubuk
Tenggara

Sanghyang
Ayu

Kopi

Bubuk On process On process On process

Kopi

Bubuk On process On process On process

Kopi

Bubuk On process On process On process

10 On process On process On process

4.3.11. Penanganan Kasus Keracunan

Sesuai PP No. 28 Tahun 2014 tentang Keamanan, Mutu Dan Gizi Pangan pada Pasal
25 Ayat 3 disebutkan bahwBadan POM melakukan pemeriksaan/ penyelidikan dan
pengujian laboratorium terhadap contoh pangan untuk menentukan penyebab
keracunan. Pelaksanaan kegiatan operasionalisasi Sentra Informasi Keracunan (SIKer)
dilaksanakan menggunakan aplikasi SPIMKer dengasngmput insiden data
keracunan pangan dan kasus KLB Keracunan Pangan-dBiaakasus keracunan
diperoleh dari laporan dinas kesehatan kabupaten setempat dan hasil pengujian
disampaikan kepada dinas kesehatan tempat terjadinya KLB Keracunan Pangan
tersebtt Selama tahun 202Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah terdapat
laporan terkait KLB Keracunan Pangan.

4.3.12. Advokasi dan Koordinasi dengan Pemerintah Daerah

Untuk meningkatkan efektifitas pengawasan di bidang obat dan makanan maka
dibutuhkan advokasi dan koordinasi ke Pemerintah Daerah. Sesuai amanat Inpres
No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektifitas Pengawasan Obat Makanan dan
Permendagri No. 41 Tahun 20181t@ng Peningkatan Efektifitas Pengawasan Obat
Makanan maka kepada Pemerintah Kabupaten/Kota diminta membentuk Tim

Koordinasi Peningkatan Pengawasan Obat Makanan di tiap kabupaten.
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Sebagai tindak lanjut peraturan tersebut Kantor BPOM Aceh Tengah telah

melakukan koordinasi dan meminta komitmen pemerintah daerah untuk bersinergi

dalam pengawasan obat dan makanan. Pemerintah kabupaten yang telah
menunjukkan komitmennya dengan membentuk Tim Efektifitas Pengawasan Obat
dan Makanan adalah :

1. Pemerintah KabupateAceh Tengah
2. Pemerintah Kabupaten Bener Meriah
3. Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara

4.3.13. Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan

Pada tahun 2021, target perkara Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah ditetapkan 1
perkara. Dalam rangka mencapai tangetkara tersebut maka dilakukan diantaranya
Patroli Siber dan Kegiatan Intelijen. Patroli Siber dilaksanakan dengan melakukan
pengawasan dan pemantauan melalui internet terhadap sosial media pelaku usaha
yang berada di daerah pengawasan Loka POM di Kabupsteh Tengah. Patroli

Siber rutin dilakukan setiap bulan dan dituangkan dalam laporan kegiatan patroli siber
yang kemudian dikirimkan kepada Deputi 4 (Penindakan) c.q Direktorat Intelijen
untuk ditindaklanjuti. Kemudian, untuk Kegiatan Intelijen dilakukalengan
melakukan pendalaman informasi dan/atau investigasi oleh petugas di lapangan.
Pendalaman informasi tersebut dilakukan berdasarkan pada hasil kegiatan patroli siber
yang dilakukan petugas sebelumnya, hasil pemeriksaan oleh bidang pemeriksaan,
maupun berdasarkan pada laporan masyarakat. Hasil pelaksanaan kegiatan intelijen
diinput rutin setelah dilaksanakannya kegiatan pada dashboard intelijen untuk
ditindaklanjuti oleh koordinator bidang penindakan UPT, Kepala UPT, dan Direktorat
Intelijen. Selaintu, kegiatan di bidang penindakan juga melakukan penginputan data
rutin setiap tri wulan ke dalam dashboard peta rawan kasus. Data yang diinput
berdasarkan pada daerah yang memiliki tingkat kerawanan terhadap peredaran obat
dan makanan yang tidak memenubtentuan di wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Tengah.

Kegiatan koordinasi juga selalu dilakukan dendganmminal Justice Sisten{CJS)

dalam rangka persiapgenetapan target operasi peninda&perasi penindakan
penyelesaian perkara. Berbedandan tahun 2020 silam dimana target penindakan
dalam penyelesaian perkara tidak tercapai karena tidak ditemukannya kasus yang

layak untuk ditindaklanjuti ke tahdpro-Justitia, pada tahun 2021 ini target tersebut
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terpenuhi. Pemenuhan target penyelesaiarkgra di bidang obat dan makanan

tersebut secara ringkas dituangkan sebagai berikut:

1. Target merupakan sarana yang sudah pernah dilakukan pembinaan terhadap
pelaku usaha tersebut dan dokumentasi pemeriksaan diperoleh dari bidang
pemeriksaan pernah dilakark dari tahun 2019 hingga awal tahun 2021;

2. Pelaksanaan patroli siber dilakukan secara ter@iserus dan intens terhadap
akun media sosial pelaku usaha;

3. Pelaksanaan kegiatan intelijen oleh petugas langsung ke lapangan untuk
memastikan informasi yangdiperoleh dari bidang pemeriksaan untuk
dibandingkan dengan informasi yang diperoleh melalui patroli siber;

4. Dilakukan perencanaan operasi penindakan setelah kegiatan intelijen
dilaksanakan;

5. Kegiatan penindakan dilakukan di Kutacane, Aceh Tenggara tan§gaurii
dengan mengikutsertakan CJS diantaranya Polda Aceh dan Polres Aceh
Tenggara,;

6. Barang bukti yang ditemukan berupa kosmetik tanpa izin sebanyak 1920 pcs,
obat tradisional tidak memenuhi ketentuan sebanyak 148 pcs, gaktur pembelian 5
lembar, dan buku pgualan 2 pcs. Nominal dari total temuan barang bukti
tersebut yaitu Rp.47.510.500;

7. Putusan Pengadilan Negeri Kutacane Nomor Putusan 200/Pid.Sus/2021/PN Kin.
Putusan: Subsider Kurungan (15 Hari), Pidana Penjara Waktu Tertentu (6 Bulan)
dan Pidana Denda Rp00.000.000. (seratus juta rupiah).

4.3.14. Realisasi Anggaran dan Capaian Kinerja

Anggaran Kantor BPOM Aceh Tengah bersumber dari APBN yang masuk ke dalam
DIPA anggaran BBPOM di Banda Aceh tahun 2021 No. SP DIPA
063.01.2.432790/2021.Pada tahun 202 dikelola angaran sebesar Rp.
1.224.882.000 Pada tahun 202 dikelola anggaran sebes&p. 1.224.882.000
dengan realisasi serapan sebe$t®06 (realisasi Rpl1.214.455.49) Data realisasi
berdasarkan sasaramutput danrealisasi berdasarkan sasawtrategissesuai tabel
berikut :
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V. VAV.VAV.

Tabel 56. Realisasi capaian output kegiatan tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah

Realisasi Capaian Output

ANGGARAN DAN REALISASI PER OUTPUT

Kode PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT Target Output - -
L . % Realisasi . %
Realisasi Capaian . Pagu Anggaran Sisa Dana
Capaian Anggaran Serapan
063.01.06 Program Pengawasan Obat dan Makanan 1.224.882.000 1.214.455.491 10.426.509 99,15%
Laporan Kegiatan Dukungan Investigasi dan
3165.AEA.002 Penyidikan Obat dan Makanan 1 Laporan 1 Laporan 100,0% 3.670.000 3.632.000 38.000 98,96%
3165.BAH.002 gz‘;‘l‘;‘g";a/n Sertifikasi Layanan Publik yang 2 | Keputusan | 4 Keputusan | 200,0% 7.140.000 7.134.000 6.000 99,92%
3165.BDC.002 KIE Obat dan Makanan Aman 100 orang 100 orang 100,0% 49.152.000 48.816.000 336.000 99,32%
Laporan koordinasi pengawasan Obat dan
3165.BKB.001 Makanan 1 Laporan 1 Laporan 100,0% 204.588.000 202.150.289 2.437.711 98,81%
3165.BMB.002 ,';Aaayf;na;n':“b“kas' Keamanan dan Mutu Obatdan | g Layanan 29 | Layanan 116,0% 41.135.000 40.214.870 920.130 97,76%
3165.QCD.U13 | Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan 1 Perkara 1 Perkara 100,0% 76.225.000 76.101.904 123.096 99,84%
3165.QIA.002 Sampel Makanan Yang Diperiksa 140 Sampel 140 Sampel 100,0% 31.221.000 29.300.700 1.920.300 93,85%
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan
3165.QIA.006 Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai 370 Sampel 370 Sampel 100,0% 73.000.000 70.957.328 2.042.672 97,20%
Standar
3165.QIC.002 ;fg:;:szrc’d“ks' Obat dan Makanan Yang 30 Sarana 30 Sarana 100,0% 18.671.000 18.649.000 22.000 99,88%
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
3165.QIC.005 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan 220 Sarana 260 Sarana 109,1% 181.886.000 180.125.940 1.760.060 99,03%
Yang Diperiksa
6384.EAA.004 | Layanan Perkantoran 12 Bulan 12 Bulan 100,0% 538.194.000 537.373.460 820.540 99,85%
TOTAL - - 111,4% 1.224.882.000 1.214.455.491 10.426.509 99,15%
o A
K e 100
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V. VAV.VAV.

Tabel 57. Realisasi sasaran strategis kinerja tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah

VOLUME ANGGARAN/RI:}?;I?_?ES(I;::’SER SASARANA
No SASARAN INDIKATOR KINERJA
L Capaian L Capaian
Target Realisasi %) Pagu Anggaran Realisasi (%)
Persentase Obat yang memenuhi syarat 83,60% 87,25% 104,37% 36.500.000 35.478.664 97,20%
Terwujudnya Obat dan Makanan yan Persentase Makanan yang memenuhi syarat 80,00% 90,91% 113,64% 15.610.500 14.650.350 93,85%
judny yang
1 memenuhi syarat di wilayah kerja Loka 5 n Obat r b "
POM di Kabupaten Aceh Tengah bt pezgza,asaa':a” an bermull | g5 0006 | 93.48% | 109,98% |  18.250.000 17.739.332 97,20%
Eg:j:g;?::n ':a""skif‘;z:g;'fvgia?ma" dan bermutu | 25 5006 79,31% | 110,15% 7.805.250 7.325.175 93,85%
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi | ¢ 0, 9516% | 110,65% 50.139.250 49.693.735 99,11%
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi | 17 1500 | 498306 | 105,80% 50.139.250 49.693.735 99,11%
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan | Yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
2 sarana Obat . dan 'Makanan. serta P.ersenta.se keputusan penilaian sertifikasi yang 88,00% 100,00% 113,64% 7140.000 7134.000 99,92%
pelayanan publik di wilayah kerja Loka | diselesaikan tepat waktu
POM di Kabupaten Aceh Tengah i
S:rzzer:f:]eensuar:f‘:;eﬂ;ﬂg‘;ks' Obat dan Makanan | 4 104 50,00% | 104,17% 9.335.500 9.324.500 99,88%
P istribusi Mak
y:rzze;t:;eensua;?::teﬂzggus' Obat dan Makanan | g4 5000 | 725006 | 120,83% 90.943.000 90.062.970 99,03%
Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan Makanan di . -
3 wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 85,60% 94,22% 110,07% 90.287.000 89.030.870 98,61%
Aceh Tengah
Meningkatnya efektivitas - pemeriksaan | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji | 43 5000 | 500006 | 116,28% 18.250.000 17.739.332 97,20%
4 produk dan pengujian Obat dan Makanan | sesuai standar
di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten ineri
yan e P Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 4250% | 50,00% | 117,65% 7.805.250 7.325.175 93,85%
Aceh Tengah diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 0 0 0 o
5 kerja Loka POM di Kabupaten Aceh bidang Obat dan Makanan 84,00% 100,00% 119,05% 79.895.000 79.733.904 99.80%
Tengah
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ANGGARAN/REALISASI PER SASARANA
VOLUME STRATEGIS
No SASARAN INDIKATOR KINERJA
N Capaian L Capaian
Target Realisasi %) Pagu Anggaran Realisasi %)
Persentase implementasi rencana aksi Reformasi o 0 0 o
Birokrasi di Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah 100,00% 100,00% 100,00% 11.718.000 11.482.680 97,99%
Terwuiudnva tata kelola pemerintahan Persentase dokumen ketatausahaan yang
judny . P dilaporkan tepat waktu di Loka POM di Kabupaten 100,00% 100,00% 100,00% 29.295.000 28.706.701 97,99%
6 Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah
. Aceh Tengah
yang optimal
Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang 100,00% 100,00% 100,00% 17.577.000 17.224.020 97,99%
disusun tepat waktu
Terwujudnya SDM Loka POM di . . .
7 | Kabupaten Aceh Tengah yang berkinerja | N9eks Profesionalitas ASN Loka POM di 77,00% 86,67% | 112,56% 145.998.000 144.736.888 99,14%
. Kabupaten Aceh Tengah
optimal
Terkelolanya Keuangan Loka POM di . S
Tingkat Ef P A Lok
8 | Kabupaten Aceh Tengah secara Ingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Loka 96,00% | 100,00% | 104,17% | 538.194.000 537.373.460 99,85%
POM di Kabupaten Aceh Tengah
Akuntabel
JUMLAH 109,61% 1.224.882.000 1.214.455.491 99,15%
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4.4. SISTEM MANAJEMEN MUTU

4.4.1. Penerapan Sistem Mutu ISO 9001:2015

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah telah menerapkan Manajemen Mutu ISO 9001

: 2015 dan telah tersertifikasi di tahun 2020 oleh lembaga akreditasi TUV Rheinland.
Kemudian pada tahun 2021 telah mengikuti Audit Surveilan sistem mutu oleh
lembaga akreditasi Safindo. Sistem manajemen tersebut mencakup struktur
organisasi, kelembagaan, wewenang, tanggung jawab, program, prosedur, akomodasi
dan lingkungan, serta sumber daya yang telah didokumentasikan sesuai dengan

standar yang ditetapkan.

Tabel 58. Kegiatan terkait penerapan Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2015

No Kegiatan Pelaksanaan Keterangan
1 Audit Internal 28171 29 April Lead Auditor berasal dari BBPOM Banda
2021 Aceh dan didampingi oleh 2 orang Audito
dari Loka POM di Kabupateiceh Tengah
Semua temuan telah diperbaiki
2 Rapat Tinjauan 25 Juni 2021 Hasil rapat tinjauan manajemen
Manajemen
3 Audit Eksternal 267 27 Agustus | Semua temuan telah diperbaiki
Surveilan 2021

Gambar 59. Kegiatan Audit Surveilan QMS
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CERTIFICATE i

Certificate No. QSC 01836

SUCOFINDDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES

Graha Sucofindo B1 Floor - JI. Raya Pasar Minggu Kav. 34 Jakarta 12780
Phone : +62-21-7983666 ext. 1021; Fax: +62-21-7987015/ 7987029; Email : cs.sics@sucofindo.co.id

Menyatakan bahwa
Certify that

Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah
JL. Abdul Wahab No. 151, Kecamatan Kebayakan, Aceh Tengah, Indonesia

telah menerapkan sistem manajemen mutu yang memenuhi
has implemented quality management system that comply with

SNI ISO 9001:2015
Quality Management Systems-Requirements

Ruang lingkup sertifikasi :

The scape of certification :

Pengawasan Obat dan Makanan pada Wilayah Kerja Loka POM di
Kabupaten Aceh Tengah

Drug and Food Control of District Office in Aceh Tengah
KODE SEKTOR / SECTOR CODE : 34; 36

v m Sertifikat in berlaku dengan ketentuan bahwa organisasi selalu memenui krieria
o 3,8 sobagaimana dftapkan oeh SUCOFINDO INTERRATIONAL CERTIFICATION SERVICES

This certificate is valid provided thal the organization continues to meet the criteria aslaid
down by SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES

Nurbeta Kurniawan
Vice President

Sertifikat ini berlaku dari 18 November 2021 sampai 21 October 2023

mm»m Hmn ﬂmlﬂml ||”||‘ This certificate is valid from November 18, 2021 until October 21, 2023
49

40030
S§CI-2007A

Gambar 60. Sertifikat SNI ISO 9001:2015
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5.1.

BABV
LOKA POM DI KABUPATEN ACESELATAN

Gambaran Umum

5.1.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 T&Qkv Tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) merupakan
lembaga pemerintah non kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan, berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Residen. Pada Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, dijelaskan bahwa UPT BPOM mempunyai tugas teknis
operasional di bidang pengawasan Obat daka¥an pada wilayah kerja masing
masing sesuai dengan peraturan perundsggngan. Hal inilah yang menjadi dasar
pembentukan UPT BPOM di Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia, salah satunya
adalah UPT BPOM di Kabupaten Aceh Selatan atau lebih dikenal deaganLoka

POM di Kabupaten Aceh Selatan. Adapun struktur organisasi Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan dapat dilihat pada gambar berikut.

KEPALA

KOORDINATOR DAN
— KELOMPOKJABATAN —
FUNGSIONAL

Gambar 61. Struktur organisasi Loka POM

Berikut merupakan kedudukan, tugagan fungsi Badan POM sesuai dengan
Peraturan Badan POM Nomor 22 Tahun 2020.
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UPT BPOM berada di
bawah dan
bertanggung jawab
kepada Kepala Badan,
yang secara teknis
dibina oleh Deputi

UPT BPOM sesuai bidang
mempunyai tugas tugasnya dan secara
melaksanakan tugas Kedudukan, dan administratif dibina

teknis operasional di oleh Sekretaris Utama
bidang pengawasan
Obat dan Makanan
pada wilayah kerja
masing-masing
sesuaidengan
ketentuan peraturan

perundang-undangan

Tugas Badan
Pengawas Obat
dan Makanan

UPT BPOM dipimpin
oleh Kepala

Fungsi Badan POM

Lt M 1. Penyusunanrencana, program, dan anggaran
(l() di bidang pengawasan Obat dan Makanan

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan
Makanan

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat
dan Makanan dan fasilitas pelayanan kefarmasian

-~ 4. Pelaksanaansertifikasi produk dan fasilitas
| produksi dan distribusi Obat dan Makanan

‘ ‘ L}' ' 5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan

Fungsi Badan POM

N4 ‘\ 6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat
|| || danMakanan

7. Pelaksanaan pengujianrutin Obat dan Makanan

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan makanan dalam
rangkainvestigasi dan penyidikan
9. Pelaksanaan cegahtangkal, intelijen dan
__ penyidikanterhadap pelanggaran ketentuan
.. peraturan perundang-undangan di bidang
[ pengawasan Obat dan Makanan

| 10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat
\/ 1“ \/ dan Makanan melaluisiber
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Fungsi Badan POM

J‘ 11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

U (] masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan

12. Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat
dan Makanan

. 13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan

2"~ 14.Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah
| tangga
./,\\
[©] 15. Pelaksanaan fungsilain yang diberikan
(.[,) olehKepalaBadan
aln

Visi dan Misi Badan POM
<

v

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing
untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong

I.!_] royong

(l
4. Pengelolaan pemerintah yang 1. Membangun SDM unggul terkait
bersih, efektif, dan terpercaya untuk Obat dan Makanan dengan
memberikan pelayanan publik yang mengembangkan kemitraan
prima di bidang Obat dan Makanan bersama selurun komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas
BADAN POM

manusia Indonesia
N

8. Meningkatian efckiitas pengawasdn 2 Memfasilitasi percepatan pengembangan
batdan Makanan:sena peaindakan d-unia usaha Obst daanakagangden ang
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi keberpihakan terhadap UMKM dalan?
pemenntah; pusat.dap dacrah;dalany rangka membangun struktur ekonomi yan
kerangka Negara Kesatuan guna gKa | g : yang

perlindungan bagi segenap bangsa dan z;ﬁ:mfrginbt;irdsaga Salngolk
memberikan rasa aman pada seluruh warga 9

Budaya Organisasi Badan POM

Profesional Kerjasama Tim
Menegakkan profesionalisme dengan
integritas, objektivitas, ketekunan dan
komitmen yang tinggi

Mengutamakan keterbukaan, saling
percaya dan komunikasi yang baik

Integritas

e e Inovatif
onsistensi dan keteguhan yang ta
g yard. ; @ Mampu melakukan pembaruan sesuai

tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-
n|lag| Iﬁhur dan kevakmar{ ekl ilmu pengetahuan dan teknologi terkini
Kredibilitas

Dapat dipercaya dan diakui oleh
masyarakat luas, nasional dan
internasional

Responsif/Cepat Tanggap

Antisipatif dan responsif dalam
mengatasi masalah

116



5.1.2. Kegiatan Utama

Berdasarkan Renstra (Rencana Strategis) tahun-20240 yang disusun oleh Balai
Besar POM di Banda Aceh sebagai UPT Pembina Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan, dilaksanakan prograpengawasan Obat dan Makanan untuk mencapai

Sasaran Kegiatan yang ada, aatain :

Pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan
Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan
Penyidikan dan Penindakan Obat dan Makanan

Sertifikasi sarana dan produk Obat dan Makanan

a b 0N e

Pemberdayaan Masyarakat Melalui KIE (Komunikasi, Inforntesi Edukasi)
Obat dan Makanan

o

Koordinasi dengan lintas sektor terkait
7. Layanan informasi Obat dan Makanan

8. Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi

5.1.3. Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021

Adapun kegiatan prioritas berdasarkan Perjanfarerja Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan tahun 2021 ahtaranya :

Tabel 59. Kegiatan prioritas Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi syarat
Makanan yang memenuhi Persentase Makanan yang memenuhi syarat
syarat di Lingkup Loka POM di | Persentase Obat yang aman dan bermutu
Kabupaten Aceh Selatan berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pemeriksaan sarana Obat dan | inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
Makanan serta pelayanan dilaksanakan

publik di Lingkup Loka POM di | Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Kabupaten Aceh Selatan inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku

kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan
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5.2.

5.2.1.

komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di Lingkup
Loka POM di Kabupaten Aceh

Selatan

Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
pemeriksaan produk dan diuji sesuai standar

pengujian Obat dan Makanan o

di Lingkup Loka POM di Persentase sampel Makanan yang diperiksa
Kabupaten Aceh Selatan dan diuji sesuai standar

Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan kejahatan

penindakan kejahatan Obat di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan di Lingkup Loka
POM di Kabupaten Aceh

Selatan

Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana aksi
pemerintahan Loka POM di Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan yang | Kabupaten Aceh Selatan

optimal Persentase dokumen ketatausahaan yang

dilaporkan tepat waktu

Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang
disusun tepat waktu

Terwujudnya SDM Loka POM | Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di
di Kabupaten Aceh Selatan Kabupaten Aceh Selatan
yang berkinerja optimal

Terkelolanya Keuangan Loka | Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Loka
POM di Kabupaten Aceh POM di Kabupaten Aceh Selatan

Selatan secara Akuntabel

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

Data Umum Wilayah Kerja

Cakupan wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan yaitu
Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulussalam, dan Kabupaten Aceh Singkil. Secara
topografi, total luaswilayah ketiga Kabupaten/Kota tersebut adalah 8.035,16 Km
dengan kondisi medan berbuhitikit dan dikelilingi oleh laut. Secara administratif,
wilayah tersebut tediri dari 36 kecamatan. Kabupaten Aceh Selatan terdiri dari 18
kecamatan, Kota Subulussalaendiri dari 6 kecamatan, dan Kabupaten Aceh Singkil
terdiri dari 12 kecamatan dimana 2 kecamatan berada di kepulauan dan harus
menggunakan transportasi laut. Secara demografi, jumlah penduduk di wilayah
pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan sebal#h679 jiwa dengan

mata pencaharian ratata penduduk adalah petani, nelayan, dan pedagang (Sumber :
BPS Aceh Selatan, Subulussalam, dan Aceh Singkil).
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5.2.2.

Waktu tempuh dari Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan yang berada di Tapaktuan
ke perbatasan Kabumat Aceh Selatafi Kota Subulussalam adalah 3 jam, waktu
tempuh ke Kota Subulussalam adalah 6 jam, dan waktu tempuh terjauh ke Kabupaten
Aceh Singkil adalah 11 jam. Dalam menjalankan tugas, pada umumnya petugas Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan menggunakansportasi darat, yakni mobil, serta
menggunakan kapal untuk menyebrang ke wilayah kecamatan Pulau Banyak dan

Pulau Banyak Baru di Kabupaten Aceh Singkil.

Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten A8efatan tidak terdapat sarana
produksi obat (Industri Farmasi, Industri Bahan Baku Obat, dan Produk Biologi /
Sarana Khusus), sarana produksi suplemen kesehatan (Industri Farmasi yang
memproduksi Suplemen Kesehatan, Industri Farmasi yang memprodukd{@sat

dan Industri Pangan yang memproduksi Suplemen Kesehatan), dan sarana produksi
kosmetik (Industri Kosmetik, dan Industri Farmasi / Industri Obat Tradisional yang
memproduksi Kosmetik).

Sedangkan usarana produksi lain seperti sarana produksi olsibtralckerdiri dari 1

sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), serta sarana produksi pangan
sejumlah 33 sarana yang merupakan 2 sarana industri pangan dengan produk izin edar
BPOM MD dan 27 sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP). Sedangkan sarana
Industri Obat Tradisional (IOT), Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA), dan Usaha
Kecil Obat Tradisional (UKOT) tidak ada di wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan. Rincian data sarana produksi Obat, Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan, kosnketdan Pangan di wilayah pengawasan Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan pada tahun 2021 dapat dilihat pada lampiran Laporan

Tahunan ini.

Jumlah sarana distribusi Obat yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di

Kabupaten Aceh Selatan adalah 182 sarana yewmdlyi dari 40 Apotek, 74 Toko

Obat, 3 Instalasi Farmasi Pemerintah, 3 Rumah Sakit, 45 Puskesmas, dan 17 Klinik.
Sedangkan Pedagan Besar Farmasi (PBF) tidak ada di wilayah pengawasan Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan.
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5.2.3.

Di wilayah pengawasan Loka POM di li#aten Aceh Selatan juga terdapat 35
sarana distribusi Obat Tradisional, 35 sarana distribusi Suplemen Kesehatan, dan 331
sarana distribusi Kosmetik, sedangkan Klinik Kecantikan tidak terdapat di wilayah
pengawasan Loka POM Aceh Selatan. Untuk sarangbdist Pangan terdiri dari 463
sarana.

Terdapat juga sekolah yang tersebar di ketiga wilayah Kabupaten/Kota wilayah

pengawasan Loka POM Aceh Selatan dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 60. Data sekolah di wilayah pengawasan LokROM Aceh Selatan

Kabupaten / SD (Sekolah SMP / SMA / SMK Perguruan
Kota Dasar) Sederajat Sederajat Tinggi
Kab. Aceh 240 83 46 11 2
Selatan
Kota 88 36 22 5 1
Subulussalam
Kab. Aceh Singkil 118 46 20 8 2

Sedangkan untuk fasilitas sarana khusus tmabhfusi darah terdapat di ketiga
kabupaten/kota, yakni :

Tabel 61. Daftar sarana PMI di wilayah pengawasan Loka POMdi Kab. Aceh Selatan
No Nama Sarana Alamat
1 | PMI Aceh Selatan JI. T. Ben Mahmud, Lhok Ketapang, Tapaktuan, K
Aceh Selatan, Aceh 23711
2 | PMI Kota Subulussalam JI. Syeh Hamzah Fansuri (Samping RSUD),
Subulussalam BaratKec. Simpang Kiri. Telp :
062731666
3 | PMI Aceh Singkil JI. Singkili Subulussalam, Simpang Tugu Desa P
Sarok, Kec. Singkil, Kab. Acefingkil

Jumlah sarana distribusi yang ada belum menggambarkan jumlah yang sebenarnya
dikarenakan jumlah sarana selalu mengalami perkembangan yang dinamis. Sarana
distribusi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Pangan Olahan
di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan pada tahun 2021

secara rinci dapat dilihat pada lampiran Laporan Tahunan ini.

Infrastruktur, Sarana dan Prasarana

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan saat ini beralamat di JI. Ahmad Yani Nomor 5
Tapaktuan,Kabupaten Aceh Selatan. Menempati satu unit bangunan ruko milik
Pemerintah Daerah, yang memiliki luas bangunan sekitar 9@lengan dua lantai

dan luas halaman hanya sebesar 408tatus bangunan tersebut adalah pinjam pakai.
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Gambar 62. Kantor sementara Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

Di samping itu Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga mendapatkan hibah tanah
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Selatan seluas 243enmada di daerah
perbukitan yanglikenal dengan nama daerah Puncak Gemilang. Terletak di Gampong
Lhok Bengkuang Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan. Hibah tanah
diperoleh pada tanggal 11 Juni 2019 setelah Berita Acara Hibah dengan Nomor
032/03/Hibah/VI1/2019 ditandatangani oleh BtipAceh Selatan, Bapak H. Azwir,
S.Sos dan Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh, Bapak Drs. Zulkifli, Apt.
Selanjutnya dilakukan proses Sertifikasi Tanah tersebut atas nama Pemerintah
Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat dan Makanan ke BadanhRertana
Nasional (BPN). Sertifikat tanah terbit pada tanggal 12 November 2019 dengan
Nomor 01.05.07.16.3.00002 yang ditandatangani oleh Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten Aceh Selatan, Bapak Ismet Zulkarnain, SH dan telah diserahkan ke Badan
POM RI melalui Bahi Besar POM di Banda Aceh. Untuk rencana pembangunan
kantor permanen, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan sudah mengusulkan
pembangunannya melalui RBMN pada tahun 2021. Saat ini, proses pembangunan
sudah melewati perataan lahan dan akan dilakukan peoremdéanjutan pada tahun
2022.
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Gambar 63. Tanah hibah Loka POM di abupaten Aceh Sltan

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan memiliki sebuah rumah dinas yang berstatus
sewa beralamat di Jalan Mawar Merah Nomor k&lurahan Jambo Apha,
Kecamatan Tapaktuan, Kabupaten Aceh Selatan. Bangunan ini berupa rumah bulatan
yang memiliki 3 kamar tidur dan 2 kamar mandi. Rumah dinas saat ini ditempati oleh

Kepala Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

5.2.4. Sarana Penerangan, Komunikasi, Transportasi, dan Sumber Air

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan saat ini menggunakan tenaga listrik dari PLN
dengan kekuatan sebesar 5.500 VA. Untuk mengantisipasi pemadaman listrik,
terdapat mesin genset dengan kekuatan sebesar 7.000 VA.

Untuk melakuka komunikasi, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan telah memiliki

nomor telepon sekaligus faksimil, dan alamat email.

0656 - 2310594

M lokapom.acehselatan@gmail.com

y, .\A
‘ @ Loka_acehselatan@pom.go.id
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5.2.5.

Di samping itu, untuk meningkatkan pelayanan, Loka POM di Kaba Aceh

Selatan juga telah memiliki akun media sosial.

Loka POM Aceh Selatan

| @ ' Lokapom.acehselatan

@bpomacehselatan

Dalam rangka mempermudah mobilitas petugas Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan, terdapat 1 unit mobil laboratorium keliling, 2 unit kendaraan roda 4 jenis
MPV dengan kekuatan 1.300 dan 1.500 CC yang disewakan dari pihak ketiga selama
satu tahun, dan 1 urkendaraan roda 2 dengan kekuatan 150 cc.

Sumber air di Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan menggunakan air PAM dari
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

Sumber Daya Manusia

Pada tahun 2021, jumlah PNS dan Pramubakti yang bekerja di Loka POM di
Kabupaten Acke Selatan sebanyak 21 orang yang terdiri dari 14 orang ASN dan 8
orang PPNPN. Adapun komposisi perbandingan jumlah pegawai menurut jenis
kelamin yakni 13 orang perempuan dan 8 orangl&ddi Berdasarkan usia, sebagian
besar pegawai berada pada rentarig psoduktif yakni 20i 35 tahun. Mengingat
beban pekerjaan yang dihadapi oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan, para
karyawan dibagi dalam beberapa bidang tugas yakni Pemeriksaan dan Sertifikasi,
Penindakan, Infokom, dan Administrasi.

Sedangkan menurualistribusi tingkat pendidikan, pegawai Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan terdiri dari Profesi Apoteker, Sarjana, Dimploma Ill, dan SLTA.
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5.2.6.

5.2.7.

Distribusi Pendidikan Pegawai Leka POM Aceh Selatan

N

SLTA (4)
Apoteker (6)

D-l Komputer (1)

D-lll Farmasi (1)

Sarjana Teknologi

D-lll Informatika (1)\ Pangan (2)
Sarjana EkonomiN
Sarjana Biologi (1)_—— \

i imi Sarjana Hukum (2)
Sarjana Kimia (1) Sarjana Kesehatan

Masyarakat (1)

Gambar 64. Distribusi pendidikan pegawai Loka POM di Kabupaten Aceh Selatar

Adapun pendidikan dan pelatihan yang sudah pernah diikuti selama tahun 2021
diantaranya pelatihan fungsional berupa Pelatihan Jabatan Fungsional PFM dan
Pelatihan Pembentukan PFM Pertama, pelatihan manajemen berupa Pelatihan
Leadership dan CoachinBelatihan Pelayanan Publik, dan Capacity Building Agent

of Change, Pelatihan teknis berupa Pelatihan Teknis KIE Tingkat Pertama, Pelatihan
Untuk Media Terkait Obat dan Vaksin, Pelatihan Pembentukan PPNS BPOM,
Pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa Pemeifwiatihan Intelijen Dasar, TOT DFI
(Training of Trainers District Food Inspector), Training Seminar District Food
Inspektur (DFI), dan Pelatihan Teknis Penilaian Kosmetik dan Dokumen Informasi
Produk (DIP) Tingkat Kesulitan |, Pelatihan kepemimpinan berdelatihan
Kepemimpinan Pengawas, serta bimbingan teknis dan workshop lainnya yang dapat

dilihat lebih lengkap pada Lampiran pada Laporan Tahunan ini.

Pengujian dan Laboratorium

Saat ini Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan belum mempunyai laboratorium
mandri, sehingga seluruh pengujian sampel dilakukaBBIPOM di Banda Aceh.

Daftar Barang Inventaris Kantor

Terkait barang inventaris kantor, saat ini Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan telah
memiliki beberapa mobiler dalam jumlah yang cukup bagi seluruh s&nun
beberapa kondisinya sudah ada yang rusak hingga rusak berat sehingga tidak dapat

digunakan lagi. Berikut daftar perlengkagarsebut :

124



5.2.8.

Tabel 62. Daftar perlengkapan mobiler Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

No. Jenis Mobler Jumlah Kondisi
1 Meja kerja kayu 21 Baik
, . 7 Baik

2 Kursi besi / metal 7 Rusak
: 2 Baik

3 Kursi putar 3 Rusak
4 Filling cabiner besi 1 Baik
5 Lemari besi / metal 1 Baik
6 LCD projector / infocus 1 Baik
7 AC split Panasonic 2 PK 3 Baik
8 Facsimile 1 Baik
9 Mesin absensi 1 Baik
10 Lemari es sharp type S26-GC-SD 1 Baik
11 Genset yamakoyo GFH 10500LX 1 Baik
12 Televisi 1 Baik
13 Speaker portable 1 Baik

Sedangkan alat pengolah data yang ada di Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
hingga saat ini dirasa masih kurangpndina jumlatkomputer yang ada dibandingkan
dengan jumlah pegawai khususnya PNS mempunyai gap yang besar. Berikut ini

daftar alat pengolah data yang ada di Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

Tabel 63. Daftar inventaris pengolah data Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

No. Jenis Alat Pengolah Data Jumlah Kondisi
1 Komputer 7 Baik
2 Laptop 4 Baik
3 Printer 5 Baik
4 Serial Scanner / Printer 1 Baik
5 Kamera DSLR 1 Baik
6 UPS 5 Baik

Sertifikasi / Akreditasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Bade®M RI Nomor HK.04.1.23.05.17.2307
Tahun 2017 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keamanan Mutu (Quality
Management System) ISO 9001:2015 Badan Pengawas Obat dan Makanan, seluruh
unit kerja di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan wajib menerapkan
Sistem Maajemen Mutu (Quality Management System) ISO 9001:2015 Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang disebut dengan QMS BPOM.

Sebagai wujud komitmen Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan untuk melindungi

masyarakat dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesetiatan
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meningkatkan pengawasan serta memberikan pelayanan kepada seluruh pemangku
kepentingan, dengan menerapkan prumgipsip pemerintah yang baik dalam
pemerintahan yang bersih, telah dilakukan Audit Sertifikasi ISO 9001:2015 oleh Tim
Auditor Internal da Balai Koordinator yakni Balai Besar POM di Banda Aceh dan
Auditor Eksternal dari PT. Superintending Company of Indonesia (Sucofindo).

Dari hasil audit yang telah dilaksanakan, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
berhasil memperoleh Sucofindo InternatibiCertification Service No. QSC 01837
yang menyatakan bahwa Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan telah menerapkan
sistem manajemen mutu yang memenuhi SNI ISO 9001:2015 dengan ruang lingkup
sertifikasi Pengawasan Obat dan Makanan pada Wilayah Kerja Loka &OM
Kabupaten Aceh Selatan Kode Sektor 34;36. Sertifikat ini berlaku dengan ketentuan
bahwa organisasi selalu memenuhi kriteria sebagaimana ditetapkan oleh
SUCOFINDO INTERNATIONAL CERTIFICATION SERVICES. Sertifikat berlaku

dari 18 November 2021 sampai 17Vember 2024.

SR &
CERTIFICATE [

Certificate No. QSC 01837
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e Sccasieto B7 Fioot - 5. Rape Puser Mingg: Kav 4 daars 11780
P G300 TR0 ew MU Faa 00 3V METONS/ M0 ..'l Mt s scalleccoton s w

ety Pt

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
Ji. Abwmad Yol Mo \Mm“l sec. T kluan Ksd. Acet
Selatan ;w Aot indonesia 4 . SRS >

faa aTRMTRNING GUAS) TENIPETIT S) IR S COTENY with
SNI ISO 9001:2015
Quality Management Systems-Requirements

g W 1P
"- mdf-ﬁr« -

Pengawasan Obat dan Mskanan pado Witayah Nerja Loka POM o
Kabupaten Aceh Selatan
Drug and Food Control of District Office in Aceh Selaton

KOOE SEXTOR | SECTOR CODE : 34. 36
YKAN

ey s e Sevtrtiost b e ""-
N VevTina SRR A BUCCN NG SYTGRATIONAL CERTRICA T SERVICES

The ot o il o vainc Shal e y,.w-l.-\n ) N e
hmry by SLCOF O NTERNATIONA L CLATISOA T)0M rv VICER

% i o e '
This ceetifioate & i fru

Gambar 65. Sertifikat QMS Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
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5.2.9. Perjanjian Kerja Sama / MoU

Pada tanggal 14 Desember 2021 dibentuk suatu kerja sama antara Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan dengan PTs Ralonesia di Aceh Selatan. Perjanjian kerja
sama ini menggunakan anggaran DIPA Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan
dengan output Perjanjian Kerjasama Penanganan Kiriman Surat dan Barang. Adapun
implementasi dari kerja sama ini adalah percepatan pengipalat kedinasan Loka

POM di Kabupaten Aceh Selatan, baik berupa barang seperti sampel hingga surat
kedinasan. Perjanjian kerja sama ini berlaku selama 1 tahun sejak tanggal 03 Januari
2022 hingga 31 Desember 2022.

5.2.10. Anggaran

5.3.

Anggaran kegiatan Loka POM #iabupaten Aceh Selatan pada tahun 2021 berasal
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Anggaran tersebut
merupakan bagian dari DIPA Balai Besar POM di Banda Aceh. Hal ini dikarenakan
Loka POM di Kabupaten belum menjadi Satker Mandiri. Oleh naargu untuk
pengadaan barang/jasa pemerintah belum dilakukan sendiri oleh Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan. Pada tahun 2022 mendatang, Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan sudah menjadi Satker Mandiri sehingga seluruh anggaran berasal dari DIPA
Loka POM d Kabupaten Aceh Selatan. Adapun total pagu anggaran pada tahun 2021
yakni sebesar Rp 1.725.003.000.

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan dibentuk dan diresmikan oleh Kepala Badan
POM, Dr. Ir. Penny K. Lukito, MCP, berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM No.
12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di
Lingkungan Badan Pengas Obat dan Makanan. Loka POM berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, secara teknis dibina oleh Deputi dan
secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Struktur organisasi di Loka POM
berupa kelompok Jabatan Fungsional yangtabggung jawab langsung kepada
Kepala Loka POM. Loka POM sebagai perpanjangan tangan Badan POM, dalam
menjalankan tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan
mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi
dan/ata distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan kefarmasian,
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pengambilan contoh (sampling) dan pengujian Obat dan Makanan, intelijen,
penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi (KIE), pengaduan
masyarakat, koordinasi dan kerja sama dabgl pengawasan Obat dan Makanan,

serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. Cakupan wilayah pengawasan
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan meliputi 3 kabupaten/kota di Aceh vyaitu

Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulussalam, dan Kabupaten Acel. Singk

Adapun target dan capaian kegiatan pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh

Selatan pada tahun 2021 adalah sebagai berikut.

Tabel 64. Target dan capaian pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

No. Kegiatan Target Capaian

Sampel obat, obat bahan alam,

1 kosmetik, dan suplemen kesehatan y4 340 342
diperiksa
Sampel makanan yang diperiksa sesu

2 standar 150 150

3 Cakupan pengawasan sarana produk 34 37
Obat dan Makanan
Cakupan pemeriksaan sarana distribu

4 Obat darMakanan 243 243

5 Perkara di bidang penyidikan Obat da 1 1
Makanan

6 Penyampaian informasi 100 orang 140 orang

5.3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan, dan Kemanfaatan Obat

5.3.1.1Kegiatan Sampling dan Pengujian Obat

Pada tahun 2021, pengawasan mutu obat dilakukan deregmyambilan sampling

obat sebanyak 99 sampel. Kegiatan sampling dilakukan di hulu yaitu Instalasi Farmasi
Kabupaten/Kota dan di hilir yaitu Puskesmas, Rumah Sakit, Apotek, Toko Obat, dan
Puskesmas. Sampshmpel obat tersebut selanjutnya dikirim ke Balesd POM di

Banda Aceh untuk dilakukan pengujian. Sampel Obat dibagi menjadi sampel acak dan
sampel targeted. Jumlah target sampel acak tahun 2021 adalah sebanyak 78 sampel,
sedangkan jumlah target sampel Obat targeted adalah sebanyak 19 sampel. Untuk
capaan sampel Obat acak yang berhasil disampling adalah sebanyak 78 sampel dan
jumlah capaian sampel Obat targeted yang berhasil disampling adalah sebanyak 21

sampel.
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Sedangkan berdasarkan jenis sampel sesuai prioritas sampling, sampel terbagi atas
jenis sampl JKN, Non JKN, Kasus, Hulu Obat JKN dan Program, serta Ruang
Lingkup yang evaluasinya dapat dilihat pag@anbarberikut.

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Loka POM
di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2021

® Rencana Tahunanm Realisasi

39 39 39 39

JKN (100 %) Non JKN Kasus (100 Hulu obat  Ruang

(100 %) %) JKndan  Lingkup
Program (100 %)
(100 %)

Gambar 66. Evaluasi umum prioritas sampling Obat tahun 2021

Hasil dari seluruh sampel Obat target dan acak yang dilakukan pengujian, semua
sampel memenuhi syarat (MS), baik hasil uji maupun evaluasi label kemasan Obat.

Untuk hasil rinci kegiatan sampling dan hasil uji Obat dapat dilihat padwgpiran

5.3.1.2Pengawasan Saana Produksi Obat

Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan tidak ada sarana

produksi Obat sehingga tidak dilakukan pengawasan.

5.3.1.3. Pengawasan Sarana Distribusi dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Pada tahun 2021, target pengawasan sarana distribusi dan fasilitas pelayanan
kefarmasian adalah sejumlah 113 sarana, dan seluruh sarana telah dilakukan
pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan (100%). Sarana distribusi
dan fasilitas pelayanan kefmasian yang diawasi terdiri dari 38 sarana Apotek, 19
sarana Toko Obat, 3 sarana Instalasi Farmasi Pemerintah, 3 sarana Rumah Sakit, 42
sarana Puskesmas, dan 8 sarana Klinik. Dari total 113 sarana yang diperiksa,
diperoleh hasil yakni 76 sarana (67,258lah memenuhi ketentuan (MK) dan 37
sarana (32,74%) sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK). Hasil capaian pemeriksaan
sarana distribusi dan fasilitas pelayanan kefarmasian secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran.
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Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Tidak ada Pesgang Besar Farmasin (PBF) di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Aceh Selatan sehingga tidak dilakukan pengawasan.

Apotek

Pada tahun 2021, telah dilakukan pengawasan terhadap total 38 sarana Apotek dari 40
sarana yang ada di seluruh wilayah pengawasara [RRM di Kabupaten Aceh
Selatan. Dari 38 sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 27 (71%) sarana memenuhi
ketentuan (MK) dan 11 sarana (29%) tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Jumlah sarana Apotek yang ada di Kabupaten Aceh Selatan adalah 19 sarana dan 18
sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana Apotek tersebut adalah

12 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 6 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Sarana Apotek yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 9 sarana dan
kesembilan sarana terselbeiah dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Apotek yang telah memenuhi
ketentuan (MK) adalah sejumlah 7 sarana dan 2 sarana Apotek tidak memenuhi
ketentuan (TMK).

Sedangkan di Kabupaten Acelmgkil, terdapat 12 sarana Apotek, yang mana 11
diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 8 sarana memenuhi
ketentuan (MK) dan 3 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK). Penetapan sarana
tidak memenuhi ketentuan (TMK) berdasarkan ketidalksasuerhadap pengadaan,
penyerahan, administrasi, perizinan maupun temuan sistemik. Berikut perbandingan
hasil pengawasan Sarana Apotek di tiap Kabupaten/Kota wilayah pengawasan Loka
POM di Kabupaten Aceh Selatan.

14

12 -+

10 -

6 - H Sarana Apotek MK

B Sarana Apotek TMK

Kabupaten Aceh Kota Kabupaten Aceh
Selatan Subulussalam Singkil

Gambar 67. Perbandingan hasil pengawasan sarana apotel
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Tindak lanjut atas sarana Apotek yang tidak memenuhi ketentuan adalah berupa surat
peringatan. Sedangkan untuk sarana yang memenuhi ketentuan nantuterdapat
beberapa temuan pada saat dilakukan pengawakan menerima surat tindak lanjut
berupa pembinaan dari Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. Selain itu sarana juga
diminta membuat CAPA terhadap temuan yang ada di sarana dan mengirimkan
CAPA tersebut ke kantor Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan denghtu
tenggat 21 Hari Kerja sejak surat tindak lanjut diterima oleh sarana.

TMK =29%

e

Sarana yang diperiksa : MK = 71%

Gambar 68. Hasil pengawasan sarana apotek

Toko Obat

Pada tahun 2021, telah dilakukan pengawasan terhadap total 19 sarana Toko Obat dari
74 sarana yang ada di seluruh wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan. Dari 19 sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 6 (32%) sarana memenuhi

ketentuan (MK) dan 13 sarana (68%) tidak memenuhi ketentuan (TMK).

TMK =
68%

MK = 32%

Gambar 69. Hasil pengawasan sarana toko obat
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Jumlah sarana Toko Obat yang ada di Kabupaten Aceh Selatan adalah 40 sarana dan
10 sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana Toko Obat tersebut
adalah 3 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan hadrdak memenuhi ketentuan
(TMK).

Sarana Toko Obat yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 18 sarana dan 6
dari sarana tersebut telah dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Toko Obattglahgmemenuhi
ketentuan (MK) adalah sejumlah 2 sarana dan 4 sarana Toko Obat tidak memenuhi
ketentuan (TMK).

Sedangkan di Kabupaten Aceh Singkil, terdapat 16 sarana Toko Obat, yang mana 3
diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 1a sar@menuhi
ketentuan (MK) dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK). Penetapan sarana
tidak memenuhi ketentuan (TMK) berdasarkan ketidaksesuaian terhadap perizinan,
tidak adanya tenaga teknis sebagai penanggung jawab sarana, dan penyerahan ke
sarana lainserta pengadaan obat dalam jumlah besar dari distributor. Berikut
perbandingan hasil pengawasan Sarana Toko Obat di tiap Kabupaten/Kota wilayah

pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

8
7
6 EMK ETMK
5
4
3
2
1
0
Kabupaten Aceh Kota Subulussalam Kabupaten Aceh
Selatan Singkil

Gambar 70. Perbandinganhasil pengawasan sarana toko obat
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Sama dengan sarana Apotek, tindak lanjut atas sarana Toko Obat yang tidak
memenuhi ketentuan adalah berupa surat peringatan. Sedangkan untuk sarana yang
memenuhi ketentuan namun masi terdapat beberapa temuan padalaka&trd
pengawasan, akan menerima surat tindak lanjut berupa pembinaan dari Loka POM di
Kabupaten Aceh Selatan. Selain itu sarana juga diminta membuat CAPA terhadap
temuan yang ada di sarana dan mengirimkan CAPA tersebut ke kantor Loka POM di
Kabupaten Aeh Selatan dengan waktu tenggat 21 Hari Kerja sejak surat tindak lanjut

diterima oleh sarana.

Instalasi Farmasi Pemerintah

Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) Kabupaten/Kota yang ada di wilayah pengawasan
Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan adalah sejumlaar@na. Pada tahun 2021,
dilakukan pengawasan/pemeriksaan di ketiga sarana IFP Kabupaten/Kota terrsebut.
Dari hasil pemeriksaan diperoleh bahwa 1 sarana memenuhi ketentuan (MK), yakni
sarana yang berada di Kabupaten Aceh Selatan. Sedangkan dua saranasyagg
masing berada di wilayah Kota Subulussalam dan Kabupaten Aceh Singkil tidak

memenuhi ketentuan (TMK).

Adapun aspek yang diperiksa pada sarana ini yaitu penerapan CDOB seperti
penyimpanan obat sesuai suhu yang ditentukan, pengisian kartu stokrstcacan
monitoring suhu penyimpnan vaksin. Pada tahun 2021 pengawasan sarana IFK
Kabupaten/Kota difokuskan pada kesiapan sarana dan prasarana IFK terhadap
program vaksinasi, seperti saranhaprasarana standar pengelolaan produk rantai
dingin vaksin yahi chiller dan termometer yang sudah dikalibragiccine carrier
sebagai wadah pendistribusian vaksin yang sudah dilakukan validasi suhu, dan
generator listrik di sarana.

Rumah Sakit

Rumah Sakit yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten AatnSe
adalah sejumlah 3 sarana. Pada tahun 2021, dilakukan pengawasan/pemeriksaan di
ketiga sarana Rumah Sakit terrsebut. Dari hasil pemeriksaan diperoleh bahwa 2 sarana
memenuhi ketentuan (MK), yakni sarana yang berada di Kabupaten Aceh Selatan dan
Kota Subulussalam. Sedangkan 1 sarana yang Kabupaten Aceh Singkil tidak
memenuhi ketentuan (TMK).
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Aspek pengawasan yang dilakukan di Rumah Sakit dimulai dari pengadaan hingga
pemusnahan obabatan. Selain itu, pada tahun 2021 juga difokuskan pada
pengawasan tkait program vaksinasi Cowitl9, seperti pengadaan dan penerimaan

vaksin, penyimpanan vaksin, serta pemusnahannya.

Puskesmas

Pada tahun 2021, telah dilakukan pengawasan terhadap total 42 sarana Puskesmas dari
45 sarana yang ada di seluruh wilayah pengawaséa POM di Kabupaten Aceh
Selatan. Dari 42 sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 34 (81%) sarana memenuhi
ketentuan (MK) dan 8 sarana (19%) tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Jumlah sarana Puskesmas yang ada di Kabupaten Aceh Selatan adalah 24 sarana dan
23 sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana Puskesmas tersebut
adalah 18 sarana memenuhi ketentuan (MK) dan 5 sarana tidak memenuhi ketentuan
(TMK).

Sarana Puskesmas yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 9 sarana dan 8
dari sarandersebut telah dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Puskesmas yang telah memenuhi
ketentuan (MK) adalah sejumlah 6 sarana dan 2 sarana Puskesmas tidak memenuhi
ketentuan (TMK).

Sedangkan di BEbupaten Aceh Singkil, terdapat 12 sarana Puskesmas, yang mana 11
diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 10 sarana memenuhi

ketentuan (MK) dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Pemeriksaan Puskesmas di tahun 2021 berfokus pardégan terhadap program
vaksinasi. Pemeriksaan mencakup kegiatan penerimaan vaksin, penyimpanan vaksin,
pendistribusian vaksin, kompetensi penanggung jawab vaksin dan vaksinator,
pendistribusian vaksin, dan pemusnahan vaksin. Dilakukan juga pemeridaatap
sarana dan prasarana pendukung vaksinasi seperti ketersediaan chiller dan
thermometer yang terkalibrasi, generator listrik dan vaccine carrier sebagai alat

pendistribusian vaksin.

Beberapa perbaikan yang telah diberikan oleh Loka POM di Kabupatn Pelatan
terhadap Puskesmas terkait program vaksinasi adalah memberikan contoh SOP
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pengelolaan vaksin yang dapat dicontoh dan disesuaikan oleh pihak sarana Puskesmas
agar pengelolaan vaksin sesuai dengan standar yang seharusnya. Petugas Loka POM
di Kabuaten Aceh Selatan juga memberikan edukasi terkait peraturan pengelolaan

vaksin yang seharusnya dilakukan oleh sarana.

20 -
18 -
16 -
14 -
12 -
m MK

abupaten Aceh SetmBubulusséddupaten Aceh Singkil

=
AONMOO®O
1

Gambar 71. Perbandingan hasil pengawasan sarana Puskesmas

Tindak lanjut atas sarana Puskesmas yatak memenuhi ketentuan adalah berupa
surat peringatan. Sedangkan untuk sarana yang memenuhi ketentuan namun masi
terdapat beberapa temuan pada saat dilakukan pengawasan, akan menerima surat
tindak lanjut berupa pembinaan dari Loka POM di Kabupaten Aektte®. Selain itu

sarana juga diminta membuat CAPA terhadap temuan yang ada di sarana dan
mengirimkan CAPA tersebut ke kantor Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan

dengan waktu tenggat 21 Hari Kerja sejak surat tindak lanjut diterima oleh sarana.

TMK : 19%

MK : 81%

Gambar 72. Hasil pengawasan sarana Puskesmas
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Klinik

Jumlah Klinik yang ada di wilayah Pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh
Selatan adalah sejumlah 17 sarana dan pada tahun 2021 telah dilakukan pengawasan
terhadap 8 klinik. Darhasil pengawasan yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 6

sarana (75%) telah memenuhi ketentuan (MK) dan 2 sarana (25%) tidak memenuhi
ketentuan (TMK).

TMK : 25% —

L

MK : 75%
Jumlah sarana yang

Gambar 73. Hasil pengawasan sarana klinik

Jumlah sarana Klinik yangda di Kabupaten Aceh Selatan adalah 8 sarana dan 3
sarana telah dilakukan pengawasan. Hasil pengawasan sarana Klinik tersebut adalah 3

sarana memenuhi ketentuan (MK).

Sarana Klinik yang ada di Kota Subulussalam adalah sejumlah 4 sarana dan 3 dari
sarana drsebut telah dilakukan pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Aceh

Selatan. Dari hasil pengawasan diperoleh sarana Klinik yang telah memenuhi
ketentuan (MK) adalah sejumlah 2 sarana dan 1 sarana Klinik tidak memenuhi

ketentuan (TMK).

Sedangkan di KabupateAceh Singkil, terdapat 5 sarana Klinik, yang mana 2
diantaranya telah dilakukan pengawasan dan diperoleh hasil 1 sarana memenuhi

ketentuan (MK) dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK).

Penetapan sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK) berdasarkank&esig@an
terhadap perizinan, pengadaan, penyimpanan, penyerahan, administrasi, dan temuan
sistemik. Setiap sarana yang terdapat temuan pada saat dilakukan pengawasan, akan

menerima surat tindak lanjut yang berisi temuan serta formulir CAPA yang harus diis
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dari Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan. CAPA tersebut kemudian dikirim
kembali ke Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan beserta uraian dan bukti tindakan
perbaikan yang telah dilakukan oleh sarana dengan timeline 21 Hari Kerja sejak surat

tindak lanjut dierima.

Berikut perbandingan hasil pengawasan Sarana Klinik di tiap Kabupaten/Kota

wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

3.5

2.5 A

15 A MK
TMK

0.5 -

Kabupaten Aceh Kota Subulussalam Kabupaten Aceh
Selatan Singkil

Gambar 74. Perbandingan hasil pengawasan sarana klinik

Berikut dokumentasi padaat melakukan pengawasan terhadap mutu, keamanan, dan

manfaat obat.

Sr—
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Gambar 75. Dokumentasi pengawasan obi
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5.3.1.4. Aksi Pencegahan Obat llegal dan Penyalahgunaan Obat

Obat merupakan produk yang memiliki manfaat dan resiko lpasgr bagi manusia.

Atas dasar tersebut Badan POM pada tahun 2018 mencanangkan Aksi Pencegahan
Obat llegal dan Penyalahgunaan Obat yang disingkat dengan POIPO. Aksi tersebut
dilaksanakan secara serentak dan kontinu di seluruh wilayah Indonesia.

Pada tahur021, Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan juga melaksanakan aksi
POIPO. Kegiatan POIPO dibagi menjadi 3 strategi, yaitu:

Strategi Pencegahan

Dalam Strategi Pencegahan, dilakukan kegiatan berupa Koordinasi dengan Lintas
Sektor seperti Dinas Kesehatan, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Organisasi Profesi di ketiga wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Aceh Selatan. Pada katinasi ini dibahas tentang strategi pengawasan peredaran obat

di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.

Gambar 76. Koordinasi strategi pengawasan peredaran oba
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